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saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan peraturan

g..) perundang-undangan.

® Demikiannlah surat pernyataan ini sava buat dengan penuh kesadaran tanpa

.
ac%nya paksaan dari pihak manapun.

nery wisey JireAg uejng Jo AJISIdATU) dTW

-BTOECAKX559171087

Pekanbaru, 16 Mei 2024

__Yang Membuat Pernyataan

igw e

Marliana

NIM. 12010324998

11



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq
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Alhamdulillah, puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah
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memberikan nikmat-Nya kepada kita semua, baik itu nikmat iman, nikmat
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kesehatan dan nikmat kesempatan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
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inttengan lancar. Shalawat beriring salam semoga senantiasa tercurahkan kepada
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jupjungan alam yakni Nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa
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urfatnya dari zaman jahiliyah atau zaman kebodohan hingga pada zaman yang
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terang berderang sebagaimana yang kita rasakan pada saat ini. Dengan izin Allah
S\;;'T, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul: “Kepemimpinan
Kepala Madrasah dalam Pemenuhan Standar Sarana dan Prasarana di MA
Plus Keterampilan Hasanah”. Skripsi ini disusun dengan tujuan untuk
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada program studi Manajemen
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.
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Ibg Helva Yusanti, S.Pd.,AUD yang telah memberikan doa, dukungan, motivasi,
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nagihat, dan kasih sayang yang tak terhingga dan tanpa henti kepada penulis.

Dalam penyelesaian skripsi ini tentunya tidak terlepas dari doa, dukungan,
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ma@tivasi, usaha, bimbingan, dan juga arahan dari berbagai pihak, serta yang telah
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m’éﬁmberikan uluran tangan kepada penulis. Oleh karena itu, penulis mengucapkan
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teé'.ma kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:
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1% Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M. Ag. Sebagai Rektor Universitas Islam Negeri
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o Sultan Syarif Kasim Riau. Prof. Dr. Hj. Helmiati, M. Ag sebagai Wakil
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o Rektor I, Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd sebagai wakil rektor II, dan Prof.
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—-Edi Erwan, S. Pt., M. Sc., P.h.D sebagai wakil rektor Il Universitas Islam
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— Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan penulis kesempatan

untuk menempuh Pendidikan tinggi di sini serta membantu penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini.
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Dr. Kadar, M. Ag., sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Dr.

Zarkasih, M. Ag., sebagai wakil Dekan I, Prof. Dr. Zubaidah Amir MZ, M.
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Pd., sebagai wakil Dekan I1, Dr. Amirah Diniaty, M. Pd., Kons sebagai wakil

Dekan 111, beserta seluruh staff dan pegawai Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr. Hj Yuliharti, M.Ag sebagai ketua prodi Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
L Kasim Riau dan Bapak Dr. Mudassir, M.Pd selaku sekretaris prodi

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
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Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4. lbu Suci Habibah, M.Pd, sebagai Penasehat Akademik (PA) yang telah

memberikan bimbingan dan masukan kepada penulis selama belajar di
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11 Terima kasih saya ucapkan kepada kakek dan nenek saya yaitu Asmara, M.

JATUR dTWES]

'Julus Mus, dan Muslaini, paman saya Nurfaisal, S.IP, Bahrun Nahar dan

AJISI

“Noprianto, SE. Tante saya Ramayana, S.Pd dan Nur helmayani yang selalu

membantu dan memberikan dukungan kepada penulis.

Vi

neny wisey jrredAg uejng jo



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
12;:;31 Keluarga besar MP1 G 2020 yang sama-sama berjuang dalam menyelesaikan

;Pendidikan di program studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah
E’ dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
1£Teman-teman KKN Kelurahan Pasir Ringgit tahun 2023, Kecamatan Lirik
g Kabupaten Indragiri Hulu, atas motivasi dan dukungannya.
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& atas dukungan dan motivasinya.
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155 Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah

g memberikan doa, dukungan dan bantuan kepada penulis.
Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat untuk yang telah
mendoakan, mendukung dan memotivasi kepada penulis. Semoga mendapatkan
balasan yang tiada terhingga. Penulis penyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari

kata sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat

dibutuhkan, dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua

Pekanbaru, 22 April 2024

Penulis,

MARLIANA
NIM. 12010324998
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g ABSTRAK

-

Marliana, (2024): Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pemenuhan

Standar Sarana dan Prasarana di MA Plus

Keterampilan Hasanah.

lw ejd

P@E‘elitian ini bertujuan untuk mengetahui kepemimpinan kepala madrasah dalam
pémenuhan standar sarana dan prasarana di MA Plus Keterampilan Hasanah.
Jeﬁs penelitian ini adalah deskriptif dengan metode kualitatif. Penelitian ini
dignalisis menggunakan teknik analisis data menurut Miles dan Huberman, yaitu
pe?ﬁ_gumpulan data, reduksi data, penyajian data, verifikasi/kesimpulan. Informan
utaha yaitu kepala madrasah dan informan pendukung yaitu waka sarpras, 1 guru
da?ﬁJ 2 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kepemimpinan kepala
madrasah dalam pemenuhan standar sarana dan prasarana menggunakan gaya
kepemimpinan demokratis dan melakukan tahapan a) perencanaan sarana dan
prasarana dengan menampung semua usulan pengadaan, menyusun rencana
kebutuhan dan memadukan rencana kebutuhan dengan anggaran yang tersedia, b)
pengadaan sarana dan prasarana dengan pembelian, penerimaan bantuan dan
melakukan perbaikan, c) inventarisasi dengan pencatatan perlengkapan dan
pembuatan kode barang, d) pemeliharaan dari segi sifat dan waktu, dan e)
mg?akukan pengawasan. Sarana dan prasarana di MA Plus Keterampilan Hasanah
suﬁah dikatakan sesuai standar tetapi masih terdapat kekurangan sehingga kepala
m?ﬂjrasah lebih  memperhatikan sarana yang ada di laboratorium IPA,
pe%pustakaan, tempat ibadah dan ruang konseling seperti yang ditetapkan
pégﬂerintah. 2) faktor pendukung dalam pemenuhan standar sarana dan prasarana
adé'lah adanya kerjasama yang baik dan faktor penghambat yaitu keterbatasan

L ]
ddha.
<

=)
Kau')ta Kunci: Kepemimpinan, Standarisasi, Sarana Prasarana
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g ABSTRACT
-
Marliana, (2024): The School Principal Leadership in Fulfilling Facilities

and Infrastructure Standards at Islamic Senior High

School of Plus Keterampilan Hasanah

lw e)d

Trfs research aimedat knowing the school principal leadership in fulfilling
fabilities and infrastructure standards at Islamic Senior High School of Plus
K%erampilan Hasanah. It was a descriptive researchusing qualitative methods.
Ingrviews, observation and documentation techniques were used for collecting
th® data. The main informant was the school principal, and the supporting
infdrmants were the deputy head of facilities and infrastructure (Sarpras), 1
te?eher and 2 students. The research findings showed that 1) the school principal
leadership in fulfilling facilities and infrastructure standards used in democratic
leadership style and do stages: a) planning facilities and infrastructure by
accommodating all procurement proposals, preparing needs plans and combining
needs plans with the available budget, b) procuring facilities and infrastructure by
purchasing, receiving assistance and carrying out repairs, c¢) inventory by
recording equipment and coding goods, d) maintaining in terms of nature and
time, and e) conducting supervision. The facilities and infrastructure at Islamic
S%jior High School of Plus Keterampilan Hasanah been in standard category, but
thée were still deficiencies, so the school principal noticed more to the existing
fa&ﬁties in science laboratories, libraries, places of worship and counseling rooms
asE—determined by the government. And 2) the supporting factors in meeting
faglities and infrastructure standards were good cooperation and the obstructing

fa%or was limited funds.
L ]

w
K@words: Leadership, Standardization, Infrastructure
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan ujung tombak bagi kemajuan suatu bangsa jika
pendidikan suatu bangsa baik maka baik pula lah penerusnya, sementara
itu baik tidaknya pendidikan disuatu bangsa dapat dilihat dari pelaksanaan
serta orientasi sitem pendidikan tersebut. Penyelenggaraan program
pendidikan di sekolah tidak akan terlepas dari konsep manajemen
pendidikan di mana sekolah sebagai lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan proses belajar mengajar.

Dalam mengelola lembaga sekolah pemimpin mempunyai peran yang
sangat besar, yaitu sebagai pusat penentu arah kebijakan menuju kemajuan
suatu sekolah serta pendidikan secara luas. Pemimpin dalam suatu sekolah
yaitu kepala sekolah yang berperan dalam menaikkan kualitas pendidikan.
Sebagaimana yang dikemukakan pada peraturan pemerintah nomor 28
tahun 1990 pasal 12 ayat 1 bahwa: "kepala sekolah bertanggung jawab
atas penyelenggaraan aktivitas pendidikan, administrasi sekolah, pelatihan
tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan dan pemeliharaan sarana
dan prasarana. Sehingga dalam mengelola sekolah, kepala sekolah

mempunyai peran yang sangat besar, kepala sekolah adalah motor
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penggerak penentu arah kebijakan menuju keberhasilan sekolah dan
pendidikan secara luas.*

Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 45 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa setiap satuan pendidikan formal
dan non formal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi
keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan
potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan
peserta didik dan ketentuan mengenai penyediaan sarana dan prasarana
pendidikan pada semua satuan pendidikan.?

Untuk menunjang proses pembelajaran yang efektif dan efisien
pastinya diperlukan lembaga pendidikan atau sekolah yang harus memiliki
fasilitas yang mendukung dan memadai. Salah satunya sarana dan
prasarana. Sarana pendidikan merupakan peralatan, pelengkap, bahan dan
perabotan. Secara langsung digunakan sebagai penunjang proses belajar
mengajar baik yang bergerak maupun tidak supaya dapat mencapai tujuan
pendidikan serta berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien seperti:
gedung, ruang kelas, meja kursi serta alat-alat media pengajaran,
perpustakaan, kantor sekolah, tempat parkir dan ruang laboratorium.
Adapun prasarana pendidikan merupakan fasilitas secara tidak langsung

menunjang jalannya proses pembelajaran atau pengajaran seperti:

ue}ng jo AJISIdATU() dIWE[S] 3)e}§

Ie

! Budi Tri Cahyono, Pendidikan dan Pelatihan Calon Kepala Sekolah untuk Meningkatkan

Pendidikan, (Tangerang Selatan: Pascal Books, 2021). h. 13.

% Nurul Haeriyah Ridwan dan Nurlinda Bt. Suardi. Monograf Manajemen Pendidikan

Islam: Sarana Prasarana Pendidikan Pesantren.(Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2022). h. 2.
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halaman, kebun atau taman sekolah, jalan menuju ke sekolah, tata tertib
sekolah dan sebagainya.

Lembaga pendidikan atau sekolah memiliki sarana dan prasarana pasti
juga harus memiliki manajemen sarana dan prasarana. Manajemen sarana
dan prasarana itu sendiri sebagai sistem peralatan serta pemanfaatan yang
secara tidak langsung sebagai jalannya sistem pendidikan untuk mencapai
tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Sarana dan prasarana yang
ada di sekolah perlu dikelola dengan baik untuk kepentingan bersama
dalam proses pembelajaran di sekolah.®

Sarana dan prasarana pendidikan ialah perlengkapan penting pada
pendidikan dan sebagai satu dari delapan standar nasional pendidikan.
Sehingga dalam setiap pendidikan berupaya untuk memenuhi standar
sarana dan prasarana pendidikan dalam menaikkan kualitas sistem
pembelajaran. Kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan merupakan
daya tarik tersendiri bagi calon peserta didik.*

Melihat kondisi saat ini berdasarkan hasil observasi awal bersama guru
biologi, pada tanggal 20 November 2023, di Madrasah Aliyah Plus
Keterampilan Hasanah, terlihat bahwa sarana dan prasarana pendidikan
sebagai penunjang kegiatan pembelajaran cukup terbatas, ini dapat dilihat

ditemukan di lapangan, seperti:

uejng jo AJISIdATU() dIWR[S] 3}e}§

eA
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® Dwi Iwan dkk, Pentingnya Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Mutu

Perdidikan, Jurnal Kiprah Pendidikan, Vol. 1, No.2 2022. h. 61.

* Alwan Suban. Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Mengembangkan Mutu

PeEﬂidikan, Jurnal Idarah, Vol.VII, No.1 2023, h. 125.
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1. Sarana dan prasarana yang belum sesuai dengan standar sarana dan
prasarana.
2. Buku-buku di perpustakaan yang kurang memadai.

Dengan keterbatasan sarana dan prasarana tersebut akan tetapi proses
belajar mengajar tetap berjalan dengan baik, meskipun ada beberapa kelas
yang harus melaksanakan proses belajar mengajar dengan fasilitas
seadanya.

Dengan kondisi yang demikian pasti siswa akan merasa tidak nyaman
dalam belajar, dan konsentrasi belajar siswa pun tidak dapat fokus dalam
pembelajaran. Sehingga hal ini dapat berpengaruh pada lancarnya proses
pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran. Dari hal ini dapat
dilihat bahwa sarana dan prasarana memiliki peran penting dalam proses
belajar mengajar.

Selain itu diperlukan adanya partisipasi seluruh warga madrasah dalam
pengembangan sarana dan prasarana Yyang akan diadakan atau
ditambahkan jumlahnya agar pengembangannya ini tidak sia-sia dan
sesuai dengan kebutuhan pemakainya, baik itu untuk guru, siswa, ataupun
karyawan di madrasah tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, Peneliti berniat untuk meneliti
tentang “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pemenuhan
Standar Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Plus

Keterampilan Hasanah”.
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mIB. Alasan Memilih Judul

-

o Adapun alasan yang mendasari dalam pemilihan judul di atas, antara lain:

o

o 1. Persoalan-persoalan yang di kaji sesuai bidang ilmu yang penulis
=

= pelajari, yaitu Manajemen Pendidikan Islam.

=

— 2. Masalah-masalah yang di kaji dalam judul, peneliti mampu
= lit

o menelitinya.

c

2 3 Lokasi terjangkau dan permasalahan yang akan di teliti ada di
jeb)

o Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah.

QD

< 4. Sepengetahuan peneliti judul ini belum pernah di teliti oleh mahasiswa

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
C. Penegasan lIstilah
Untuk menghindari kesalahan di dalam memilih judul penelitian,
maka perlu adanya penegasan istilah yaitu:
1. Kepemimpinan
Kepemimpinan berasal dari bahasa Inggris yaitu leader yang
artinya pemimpin, sedangkan leadership artinya kepemimpinan.
Menurut Nawawi yang dikutip oleh Agustina Rahmi menyatakan
kepemimpinan merupakan kemampuan atau kecerdasan untuk
mendorong sejumlah orang (dua orang atau lebih) supaya dapat
bekerja sama dalam mewujudkan aktivitas yang terarah pada tujuan

bersama.®

Agluej[ng jo A31SId9ATU) DTUIR]S] d)¥}S

® Agustina Rahmi, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Proses Supervisi
Pefididikan untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di Era Society 5.0, (Jawa Barat: CV Adanu
Abitata, 2023), h.77.
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2. Kepala Madrasah

Kepala madrasah berasal dari dua kata yaitu “kepala” yang artinya
pemimpin organisasi dan “madrasah” artinya tempat untuk belajar.
Jadi secara umum kepala madrasah bisa diartikan pemimpin madrasah
atau satuan pendidikan sebagai tempat diselenggarakan proses belajar
mengajar, atau tempat di mana terjadinya interaksi antara guru yang
memberi pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran.®
Pemenuhan Standar

Standar adalah persyaratan teknis atau sesuatu yang dibakukan,
termasuk tata cara dan metode yang disusun berdasarkan konsensus
semua pihak/ pemerintah yang terkait dengan memperhatikan syarat
keselamatan, keamanan, kesehatan, perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta perkembangan masa Kini dan masa depan untuk
memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya.” Jadi, pengertian standar
adalah dokumen yang berisi acuan minimal yang sudah ditetapkan
oleh suatu lembaga. Maksud dari pemenuhan standar adalah Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang standar
sarana dan prasarana SMA/MA yang sekurang-kurangnya memiliki
prasarana ruang kelas, perpustakaan, laboratorium biologi,
laboratorium fisika, laboratorium kimia, laboratorium komputer,

laboratorium bahasa, ruang pimpinan, ruang guru, ruang tata usaha,

S UP}NS JO AJISIDATU() dIWE][S] 3}e}§

® Azharuddin, Peran dan Fungsi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru

Jurnal Jihafas Vol. 3 No.2 2020, h.159.

Ie

" Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2018 tentang Sistem Standardisasi dan Penilaian

KeSguaian Nasional, h.2.

nery wisey
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tempat beribadah, ruang konseling, ruang UKS, ruang OSIS, jamban,
gudang, ruang sirkulasi, dan tempat bermain/berolahraga.
4. Sarana dan Prasarana
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya
proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta
alat-alat dan media pengajaran. secara etimologis prasarana berarti alat

tidak langsung untuk mencapai tujuan. Dalam pendidikan misalnya:

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

lokasi/tempat, bangunan sekolah, lapangan olahraga, uang dan
sebagainya. Sarana dan prasarana merupakan suatu alat atau bagian
yang memiliki peran sangat penting bagi keberhasilan dan kelancaran
suatu proses, termasuk juga dalam lingkup pendidikan.®
D. Permasalahan Penelitian

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam
penelitian ini dapat di identifikasikan sebagai berikut:
a. Belum optimalnya sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah
Aliyah Plus Keterampilan Hasanah.
b. Masih belum terealisasikannya sarana dan prasarana dengan baik
di Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah.
Kepemimpinan kepala madrasah dalam pemenuhan standar sarana

dan prasarana masih kurang maksimal.

® Nadia Wirdha Sutisna dan Anne Effane. Fungsi Manajemen Sarana dan Prasarana, Jurnal
ah Tauhid, Volume 1 Nomor 2 (2022), h. 228-229.

x
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d.

Faktor pendukung dan penghambat kepala madrasah dalam

pemenuhan standar sarana dan prasarana belum diidentifikasi.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas,

maka Peneliti membatasi masalah di antaranya:

a.

Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pemenuhan Standar
Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Plus Keterampilan
Hasanah.

Faktor Pendukung dan Penghambat Kepala Madrasah dalam
Pemenuhan Standar Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Plus

Keterampilan Hasanah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

a.

b.

Bagaimana Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pemenuhan
Standar Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Plus
Keterampilan Hasanah?

Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Kepala Madrasah dalam
Pemenuhan Standar Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah

Plus Keterampilan Hasanah?
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. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Pemenuhan Standar Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Plus
Keterampilan Hasanah.

Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Kepala
Madrasah dalam Pemenuhan Standar Sarana dan Prasarana di

Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah.

2. Manfaat Penelitian

a.

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat membantu
memberikan analisa tentang kepemimpinan kepala madrasah
dalam pemenuhan standar sarana dan prasarana.

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan masukan, pertimbangan, dan evaluasi bagi guru dalam
pemenuhan standar sarana dan prasarana.

Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat termotivasi
dan lebih semangat dalam belajar dengan adanya pengelolaan
sarana dan prasarana yang tepat.

Bagi Peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan baru serta pengalaman yang berharga dalam bidang

pendidikan.
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KAJIAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah

a. Pengertian kepemimpinan

Kepemimpinan dalam bahasa Inggris disebut leadership.
Kepemimpinan dapat diartikan sebagai proses mempengaruhi dan
mengarahkan para pegawai dalam melakukan pekerjaan yang telah
ditugaskan kepada mereka.’

Stogdill menyatakan bahwa kepemimpinan sebagai konsep
manajemen dapat dirumuskan dalam berbagai macam definisi
tergantng dari mana titik tolak pemikirannya. Ada beberapa
pengertian kepemimpinan menurut para ahli, berikut ini:*

1. Rauch dan Behling, kepemimpinan adalah suatu proses yang
mempengaruhi aktifitas kelompok yang diatur untuk mencapai
tujuan bersama.

2. George P. Terry, Kkepemimpinan adalah kegiatan
mempengaruhi orang lain untuk bekerja keras dengan penuh

kemauan untuk tujuan kelompok.

Up}[Ng Jo AJISIDATU() dIWIR[S] d}e}§

° Dian Rostikawati, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Surabaya: Cipta Media
Nuaantara, 2022), h.1.
2 ' Tuti Andriani, Kepemimpinan Pendidikan, (Bogor: Educationmattersmost Publishing,

2015), h.2.
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3. H. Koontz dan C. Donnell, kepemimpinan adalah kegiatan
mempengaruhi orang lain agar ikut serta dalam mencapai
tujuan umum.

4. Kepemimpinan adalah  keseluruhan  tindakan  guna
mempengaruhi serta menggiatkan orang dalam usaha bersama
untuk mencapai tujuan, definisi yang lebih lengkap dikatakan
bahwa kepemimpinan adalah proses pemberian jalan yang

mudah dari pada pekerjaan orang lain yang terorganisir dalam

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

organisasi formal guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

5. Ordway Tead, kepemimpinan adalah suatu kegiatan
mempengaruhi orang lain untuk bekerja sama guna mencapai
tujuan tertentu yang diinginkan.

Griffin menjelaskan bahwa dalam kepemimpinan dapat
dilakukan dari dua sudut pandang yaitu: (a) suatu proses yang
berarti penggunaan pengaruh yang tidak memiliki kekuasaan
memberikan sanksi untuk membentuk tujuan kelompok-kelompok
atau organisasi, mengarahkan perilaku mereka untuk mencapai
tujuan dan membantu menciptakan budaya kelompok atau
organisasi: dan (b) sudut sifat yang dimiliki, yang diartikan sebagai
seperangkat ciri-ciri  yang menjadi atribut seseorang yang

dipersiapkan sebagai seorang pemimpin. *

Ag uej[ng jo AJISIdATU() DTUIR]S] d)¥}S

& ™ Novianty Djafri, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Deepublish CV
Bugi Utama, 2017). h.2.
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Pendapat dari ahli seperti di atas, dapat dikatakan bahwa
kepemimpinan dalam hal ini kepala madrasah pada dasarnya
memiliki dua unsur yakni: pengaruh dan pencapaian tujuan. Proses
mempengaruhi dapat di mana saja selama tujuannya ada dan tujuan
tersebut merupakan tujuan bersama. Dengan demikian
kepemimpinan itu dapat terjadi setiap saat selama suatu kegiatan
memiliki tujuan dan perilaku manusianya diarahkan untuk
mencapai tujuan tersebut.

Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan adalah cara yang digunakan dalam
proses kepemimpinan yang diimplementasikan dalam perilaku
kepemimpinan seseorang untuk mempengaruhi orang lain untuk
bertindak sesuai dengan apa yang dia inginkan. Tiga gaya
kepemimpinan yang disimpulkan oleh Lewin menurut University
of lowa Studies yang dikutip Syamsu Q. Badu dan Novianty Djafri
yaitu:*?

1. Kepemimpinan autokratis
Menurut Rivai kepemimpinan autokratis adalah gaya
kepemimpinan yang menggunakan metode pendekatan
kekuasaan dalam mencapai keputusan dan pengembangan
strukturnya, sehingga kekuasaanlah yang paling diuntungkan

dalam organisasi. Robbins dan Coulter juga menyatakan gaya

Id

nery wisey gue

1

2 Syamsu Q. Badu & Novianty Djafri, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Gorontalo:

Publishing, 2017), h.33.
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kepemimpinan autokratis mendeskripsikan pemimpin yang
cenderung memusatkan kekuasaan kepada dirinya sendiri,
mendikte bagaimana tugas harus diselesaikan, membuat
keputusan secara sepihak, dan meminimalisasi partisipasi
karyawan.
Kepemimpinan demokratis

Menurut Robbins dan Coulter gaya kepemimpinan
demokratis mendeskripsikan pemimpin yang cenderung
mengikutsertakan karyawan dalam pengambilan keputusan,
mendelegasikan kekuasaan, mendorong partisipasi karyawan
dalam menentukan bagaimana metode kerja dan tujuan yang
ingin dicapai, dan memandang umpan balik sebagai suatu
kesempatan untuk melatih karyawan. Kemudian, Jerris
menyatakan gaya kepemimpinan yang menghargai kemampuan
karyawan untuk mendistribusikan knowledge dan kreativitas
untuk meningkatkan servis, mengembangkan usaha, dan
menghasilkan banyak keuntungan dapat menjadi motivator
bagi karyawan dalam bekerja.
Gaya kepemimpinan Laissez-faire

Gaya kepemimpinan Laissez-faire (kendali bebas) merujuk
pada pemimpin yang hanya ikut serta dalam jumlah kecil
dimana anggotalah yang berperan aktif dalam menetapkan

tujuan dan cara menyelesaikan masalah yang timbul. Gaya
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kepemimpinan demokratis kendali bebas ini merupakan model
yang dinamis yang mana seorang pimpinan hanya
memberitahu target utama yang ingin dikejar oleh kelompok.
Setiap bidang kelompok dipercayai untuk menetapkan target
minor, cara pencapaian target dan cara penyelesaian perkara
masing-masing. Oleh karenanya, pimpinan hanya sebagai
pengawas saja. Gaya kepemimpinan kendali bebas
mendeskripsikan ~ pemimpin  yang secara keseluruhan
memberikan karyawannya kebebasan dalam pembuatan
keputusan dan menyelesaikan pekerjaan menurut cara yang
menurut karyawannya paling sesuai.
c. Pengertian kepala madrasah
Kepala madrasah terdiri dari dua kata yaitu “Kepala” dan
“Madrasah”. Kata kepala dapat diartikan “ketua” atau “pemimpin”
dalam suatu lembaga, sedangkan Istilah “madrasah” telah dikenal
oleh masyarakat muslim sejak masa kejayaan Islam klasik. Dilihat
dari segi bahasa, madrasah merupakan isim makan (nama tempat)
berasal dari kata darasa yang berarti tempat orang belajar. Dengan
demikian madrasah dipahami sebagai tempat atau lembaga
Pendidikan Islam.*?
Secara sederhana kepala madrasah dapat didefinisikan

sebagai tenaga fungsional guru yang diberikan tugas untuk

@
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*Ngaisah, Peran Manajerial Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan,
Barat: PT Ar-rad Pratama, 2023) h. 9.
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memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar
mengajar, atau tempat di mana menjadi interaksi antara guru yang
memberikan pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
Menurut Nurkolis yang dikutip oleh Ngaisah menyatakan bahwa
kepala madrasah sebagai figur kunci dalam mendorong kemajuan
madrasah serta memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan
akuntabilitas keberhasilan siswa dan programnya. Sedangkan
Rohiat mengatakan bahwa kepala madrasah mempunyai posisi
puncak yang memegang kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan
yang telah ditentukanan. Kemudian menurut Lunenberg dan
Orstein bahwa kepala madrasah merupakan kunci dalam
membentuk kultur madrasah.*

Berdasarkan tiga pendapat di atas dapat dipahami bahwa
kepemimpinan kepala madrasah merupakan faktor utama, dan
tokoh kunci dalam membentuk kultur madrasah, mewujudkan
keberhasilan siswa dengan berbagai prestasinya guna mencapai
tujuan karena itu sangat dituntut kemampuan manajerial kepala
madrasah untuk mengatur dan mengelola semua sumber daya yang
ada demi meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah yang

menjadi tanggungjawabnya.
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d. Tanggung jawab kepala madrasah
Kewajiban kepala madrasah adalah hal-hal yang harus
dilakukan oleh kepala madrasah dalam menjalankan tugas
pengelolaan madrasah. Ha-hal tersebut merupakan tanggung jawab
merupakan tanggung jawab madrasah yang harus dipenuhi.
Tanggung jawab kepala madrasah mencakup:*
1) Tanggung jawab terhadap penyelenggaraan pendidikan
Kepala madrasah memiliki tanggung jawab yang sangat
penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Tanggung jwab
tersebut sangat menentukan tercapainya tujuan pendidikan
yang berkualitass. Pertama, kepala madrasah berkewajiban
merumuskan dan mengimplementasikan visi serta misi
pendidikan madrasah. Ini mencakup pengembangan program
pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai keagamaan dan
kebutuhan peserta didik. Kedua, kepala madrasah bertanggung
jawab untuk memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan di
madrasah sesuai dengan standar pendidikan nasional dan lokal.
Kepala madrasah juga bertanggung jawab untuk memastikan
bahwa materi pelajaran mencakup aspek keagamaan,
akademis, dan moral, sehingga dapat menciptakan lingkungan

belajar yang holistik.

C
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ikia Pustaka, 2024), h.22.
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Selain itu, kepala madrasah juga berperan penting dalam
pengelolaan sumber daya manusia di madrasah, termasuk guru
dan staf administrasi. Kepala madrasah bertanggung jawab
untuk melakukan seleksi, manajemen, dan pengembangan
sumber daya manusia tersebut. Kepala madrasah harus
memastikan bahwa guru-guru memiliki kualifikasi yang
memadai dan mampu menyampaikan materi pelajaran dengan
efektif. Monitoring kinerja guru juga menjadi tanggung jawab
kepala madrasah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Tanggungjawab terhadap pengelolaan madrasah

Manajemen madrasah adalah tugas yang kompleks dan
memerlukan tanggung jawab besar. Tanggung jawab terhadap
pengelolaan madrasah melibatkan berbagai aspek, mulai dari
manajemen sumber daya manusia, saranaprasarana, hingga
peningkatan mutu pendidikan Islam. Dalam hal ini, kepala
madrasah berperan penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan peserta
didik secara akademik dan berkarakter.

Salah satu aspek utama tanggung jawab kepala madrasah
adalah manajemen sumber daya manusia. Ini termasuk proses
perekrutan, pengembangan, dan evaluasi Kinerja para tenaga
pendidik dan staf administratif. Kepala madrasah harus

memastikan bahwa tenaga pendidik memiliki kualifikasi yang
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memadai, mendukung mereka dalam pengembangan
profesional, dan  menjamin  kelangsungan  kualitas
pembelajaran di madrasah. Tanggung jawab kepala madrasah
juga melibatkan pengelolaan sarana dan prasarana. Ini
mencakup pemeliharaan gedung, fasilitas pembelajaran, serta
kebutuhan teknologi pendidikan. Kepala madrasah harus
memastikan bahwa semua fasilitas mendukung proses
pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler, menciptakan
lingkungan yang aman dan nyaman bagi peserta didik dan staf.
Tanggung jawab terhadap pengembangan madrasah

Tanggung jawab terhadap pengembangan madrasah
memegang peran  krusial dalam  merancang dan
mengembangkan kurikulum yang relevan dan efektif.
Kurikulum yang baik akan memastikan bahwa peserta didik
menerima pendidikan yang seimbang dan sesuai dengan
tuntutan perkembangan zaman. Kepala madrasah perlu
memastikan efisiensi dalam penggunaan sumber daya dan
mencari sumber daya tambahan untuk mendukung program
pengembangan yang berkelanjutan. Pengembangan madrasah
tidak dapat terwujud tanpa peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Kepala madrasah harus memastikan bahwa staf
pendidik dan tenaga kependidikan mendapatkan pelatihan yang

diperlukan untuk menerapkan metode pembelajaran terbaru
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dan memahami perkembangan pendidikan. Dukungan terus-
menerus terhadap pengembangan profesional guru dan staf
karyawan akan membentuk tim yang berkualitas, yang pada
gilirannya akan memberikan dampak positif pada pengalaman

belajar peserta didik.®

Sarana dan Prasarana

a. Pengertian sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber
daya yang penting dalam proses pembelajran di sekolah.
keberhasilan program pendidikan sangat dipengaruhi oleh kondisi
sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah dan oleh
optimalisasi pengelolaan dan pemanfaatannya.’

Definisi mengenai sarana dan prasarana yang dikemukakan
beberapa ahli sebagai berikut:

Menurut Daryanto dalam Rusydi Ananda dan Oda Kinata
Banurea, sarana adalah alat yang secara langsung dapat mendukung
tercapainya tujuan pendidikan, misalnya ruang, buku, perpustakaan,
laboratorium dan sebagainya sedangkan prasarana adalah alat yang
tidak secara langsung dapat mendukung tercapainya tujuan seperti

lokasi/tempat, lapangan olahraga, uang dan sebagainya.
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& ' Matin dan Nurhatti Fuad. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, Konsep dan
Aplikasinya. (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2016), h.1.
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Menurut Mulyasa yang dikutip oleh Rusydi Ananda dan Oda
Kinata Banurea, menjelaskan sarana adalah peralatan dan
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang
proses pendidikan, Kkhususnya proses belajar mengajar seperti
gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media
pengajaran. Sedangkan prasarana adalah fasilitas yang secara tidak
langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran
seperti halaman, kebun atau taman madrasah, jalan menuju sekolah.

Bafadal dalam Rusydi Ananda dan Oda Kinata Banurea
menjelaskan sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan,
bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses
pendidikan di madrasah, sedangkan sarana pendidikan adalah semua
perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang
pelaksanaan proses pendidikan di madrasah.*®

E Mulyasa dalam Halid Hanafi mengemukakan bahwa sarana
pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung
dipergunakan dalam menunjang proses pendidikan, khususnya
proses belajar mengajar seperti gedung, ruang kelas, meja kursi serta
alat-alat dan media pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan
prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung
menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti

halaman, tanah sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika

—~
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an: CV. Widya Puspita, 2017), h.19-20.
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dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar seperti

taman sekolah untuk pengajaran biologi, halaman sekolah sekaligus

sebagai lapangan olahraga, komponen tersebut merupakan sarana
pendidikan.*®

Berdasarkan pemaparan di atas dapatlah dipahami bahwa sarana
dan prasarana pendidikan yang dimiliki suatu lembaga pendidikan
merupakan bagian dari upaya pencapaian tujuan pendidikan secara
umum dan tujuan pembelajaran secara khusus berlangsung secara
efektif dan efisien.

Tujuan dan manfaat Sarana dan Prasarana
Dalam setiap kegiatan memiliki tujuan yang dilakukan sebagai

landasan, agar kegiatan tersebut dapat terealisasi sehingga tujuan

yang sudah ditentukan dapat tercapai tepat waktu. Menurut Ibrahim

Bafadal yang dikutip oleh Sohiron bahwa tujuan administrasi sarana

dan prasarana pendidikan, antara lain:.

1) Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana
pendidikan melalui sistem perencanaan dan pengadaan yang
hati-hati dan seksama.

2) Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah

secara tepat dan efisien.
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3) Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana
sekolah, sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi siap
pakai dalam setiap diperlukan oleh semua personel sekolah.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
tujuaan administrasi sarana dan prasarana pendidikan adalayah
memberikan pelayanan di bidang sarana dan prasarana pendidikan
dalam ranga terselenggaranya proses pendidikan secara efektif dan

efisien.?°
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Menurut Miptah Parid dan Afifah Laili Sofi Alif dalam
Mawaddah dkk, bahwa manfaat sarana dan prasarana terdiri dari:*
1) Menyiapkan data dan informasi untuk perencanaan pengadaan
barang.

2) Menyajikan data dan informasi sebagai pedoman dalam
pengadaan barang.

3) Menyajikan data dan informasi untuk penyaluran barang.

4) Menyajikan data dan informasi dalam penentuan kondisi
barang.

5) Menyajikan data dan informasi untuk pengawasan dan
pengendalian barang.

6) Menyajikan data dan informasi dalam pengontrolan dan

evaluasi sarana dan prasarana.
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20 Sohiron, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2015), h.76.
! Mawaddah dkk, Manajemen Pendidikan, (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia,

2023), h.173.
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Manfaat diaadakannya perencanaan sarana dan prasarana,
yaitu: (1) dapat membantu dan menentukan tujuan; (2) meletakkan
dasar-dasar menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan; (3)
menghilangkan ketidakpastian; dan (4) dapat dijadikan sebagai
suatu pedoman atau dasar untuk melakukan pengawasa,
pengendalian, dan bahkan juga penilaian agar nantinya kegiatan

dapat berjalan secara efektif dan efisien.?

c. Fungsi Manajemen Sarana dan Prasarana

1) Perencanaan / Analisis Kebutuhan
Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan
suatu proses analisis dan penetapan kebutuhan yang diperlukan
dalam proses pembelajaran sehingga muncullah istilah
kebutuhan yang diperlukan dan kebutuhan yang menunjang
perencanaan pengadaan perlengkapan pendidikan di madrasah
harus diawali dengan analisis jenis pengalaman pendidikan
yang diprogramkan di madrasah. Oleh karena itu, madrasah
harus bersedia:®
a) Menampung semua usulan pengadaan perlengkapan
sekolah yang diajukan oeh setiap unit kerja.
b) Menyusun rencana kebutuhan perlengkapan sekolah untuk

periode tertentu.

2

=
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“Furtasan Ali Yusuf dan Budi Ilham Maliki, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rajagrafindo,

?* Muhammad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Depok: Rajagrafindo Persada, 2015),
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c) Memaduan rencana kebutuhan yang telah disusun dengan
perlengkapan yang tersedia sebeumnya.

d) Memadukan rencana kebutuhan dengan dana yang tersedia.

e) Memadukan rencana (daftar) kebutuhan perlengkapan yang
urgent dengan dana yang tersedia, maka perlu diseleksi lagi
dengan melihat skala prioritas mengenai perlengkapan
yang paling penting.

f) Penetapan rencana pengadaan akhir.

Pengadaan
Pengadaan adalah proses kegiatan mengadakan sarana dan

prasarana yang dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu:*

a) Dropping dari pemerintah, hal ini merupakan bantuan yang
diberikan pemerintah kepada sekolah.

b) Pengadaan sarana dan prasarana sekolah dengan cara
membeli, baik secara langsung maupun pemesanan.

c) Meminta sumbangan wali murid atau mengajukan proposal
bantuan pengadaan srana dan prasarana sekolah ke lembaga
sosial yang tidak mengikat.

d) Pengadaan perlengkapan dengan cara menyewa.

e) Pengadaan perlengkapan sekolah dengan menukar barang

yang dimiliki dengan barang lain yang dibutuhkan sekolah.

* 2% |bid, h.124.
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Penginventarisasian
Penginventarisasian  adalah  kegiatan melaksanakaan
penggunaan, penyelenggaraan dan pencatatan barang-barang,
menyusun barang yang menjadi milik sekolah ke dalam satu
daftar inventaris barang secara teratur. Kegiatan inventarisasi
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah menurut Bafadal
dalam Mohammad Mustari yaitu:*®
a) Pencatatan sarana dan prasarana sekolah dapat dilakukan di
dalam buku penerimaan barang, buku (kartu) stok barang.
b) Pembuatan kode khusus untuk perlengkapan yang
tergolong barang inventaris.
c) Semua perlengkapan pendidikan di sekolah yang tergolomg
barang imventaris harus dilaporkan.
Pemeliharaan
Pemeliharaan adalah kegiatan merawat, memelihara dan
menyimpan barang-barang sesuai dengan bentuk-bentuk jenis
barangnya sehingga barang tersebutawet dan tahan lama.
Cara-cara untuk melakukan program perawatan preventif di
sekolah antara lain yaitu memberi arahan kepada tim
pelaksana, mengupayakan pemantauan bulanan ke lokasi

sarana dan prasarana, menyebarluaskan informasi tentang

neny wisey JirpAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] d}€)S
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program perawatan preventif kepada seluruh warga sekolah

terutama guru dan peserta didik.*®

Penghapusan
Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan adalah

kegiatan meniadakan barang-barang milik lembaga (bisa juga
milik negara) dari daftar inventaris dengan cara berdasarkan
perundang-undangan yang berlaku. Sebagai salah satu aktivitas
dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan,
penghapusan bertujuan untuk:*’

a) Mencegah dan membatasi kerugian yang lebih besar
sebagai akibat pengeluaran dana untuk memperbaiki
perlengkapan yang rusak.

b) Membebaskan lembaga dari tanggung jawab pemeliharaan

dan pengamanan dan meringankan beban inventaris.

d. Jenis-jenis sarana dan prasarana

Prasarana lembaga pendidikan menurut regulasi yaitu fasilitas

dasar yang dibutuhkan untuk menjalankan fungsi satuan

pendidikan. Selain itu, ada yang mengartikan bahwa prasrana

pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara

tidak langsung menunjang proses pendidikan di sekolah. Prasarana

pendidikan berdasarkan regulasi dibagi menjadi 3 bagian, di

antaranya:
% 1pid, h.127.
=2 1bid, h.129.
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Lahan
Lahan vyaitu sebidang tanah yang dimanfaatkan untuk
penyelenggaraan pendidikan pada satuan pendidikan. Dalam
kamus Bahasa Indonesia, lahan diartikan sebagai sebuah tanah
yang menjadi tempat dalam kegiatan atau usaha yang
dilakukan seseorang. Dalam pemenuhan prasarana pendidikan
pada bagian lahan ini, ada beberapa ketentuan yang menjadi
syarat ketentuan:

a) Luas lahan yang terdapat dalam lembaga pendidikan dapat
menampung sarana dan prasarana pendidikan dengan
beberapa aspek pertimbangan, seperti mampu menampung
jumlah peserta didik, dapat menuntaskan pembelajaran.

b) Lahan memiliki ruang terbuka hijau. Lahan berada pada
lingkungan yang nyaman. Lokasi lahan sesuai peruntukkan.
Status lahan tidak dalam sengketa. Memiliki akses jalan.

Bangunan
Bangunan adalah wujud fisik yang dihasilkan oleh pekerja

kontruksi yang berfungsi sebagai tempat penyelenggaraan

sebuah pendidikan. Dalam bangunan pendidikan memiliki
ketentuan yang harus dipenuhi, yaitu:

a) Luas bangunan harus mampu mempertimbangkan jumlah

peserta didik.
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b) Bangunan memiliki tata bangunan yang berlaku, seperti
koofesien, dasara bangunan, koefesien lantai bangunan,
ketinggian dan jarak bebas bangunan.

c) Bangunan mampu mempertimbangkan asas keselematan
sesuai kekuatan kontruksi yang ada. Bangunan sehat dari
sisi penghawaan, pencahayaan, sanitasi dan akses masuk
sumber air bersih. Bangunan harus nyaman. Bangunan

menjamin keamanan para siswa dan stakeholder

3) Ruang

Ruang yaitu suatu tempat yang dapat digunakan untuk
kegiatan pembelajaran, praktik dan kegiatan lain yang memiliki
tujuan pendidikan.

Macam-macam ruang yang menjadi penilaian pada sarana
dan prasarana pendidikan yaitu:?

a) Ruang kelas, yaitu ruang yang berfungsi sebagai tempat
kegiatan belajar mengajar.

b) Ruang perpustakaan, yaitu ruang yang digunakan untuk
kegaiatan memperoleh informasi dari bahan Pustaka.

c) Ruang laboratorium, yaitu ruang yang dipergunakan
sebagai pembelajaran praktik peserta didik yang

memerlukan peralatan khusus.

Ag uej[ng jo AJISIdATU() DTUIR]S] d)¥}S
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Ruang administrasi, yaitu ruang yang digunakan untuk
melaksanakan  kegitan  pengelolaan dan  layanan
administrasi dalam satuan pendidikan, seperti ruang satuan
pendidikan, ruang pendidik, ruang TU.

Ruang kesehatan, yaitu ruang yang digunakan sebagai
tempat untuk penanganan bagi warga dalam satuan
pendidikan yang mengalami gangguan Kesehatan.

Ruang atau tempat beribadah, yaitu tempat yang digunakan
sebagai tempat ibadah bagi warga lembaga pendidikan
sesuai agama dan kepercayaan masing-masing.

Tempat bermain atau berolahraga, yaitu tempat yang
digunakan warga lembaga pendidikan untuk kegiatan
bermain ataupun berolahraga dalam rangka meningkatkan
kebugaran dan kesehatan warga lembaga pendidikan.
Kantin, tempat yang digunakan untuk penyediaan makanan
dan minuman sehat bagi warga lembaga pendidikan.

Toilet, yaitu tempat yang digunakan sebagai fasilitas

sanitasi untuk membuang air kecil maupun air besar.
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia

Nomor 24 Tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana

SMA/MA sebagai berikut:?

1) Lahan

a) Untuk SMA/MA yang memiliki 15 sampai dengan 32

peserta didik per rombongan belajar, lahan memenuhi

ketentuan raiso minimum luas lahan terhadap peserta didik

seperti tercantum pada Tabel 2.1

Tabel 11.1 Rasio Minimum Luas Lahan Terhadap Peserta didik

No | Banyak | Rasio minimum luas lahan peserta didik
rombongan (m?/peserta didik)
belajar Bangunan Bangunan | Bangunan
satu lantai dua lantai | tiga lantai
1 3 36,5 19,3 -

2 4-6 22,8 12,2 8,1
3 7-9 18,4 9,7 6,5
4 10-12 16,3 8,7 59
5 13-15 14,9 7,9 53
6 16-18 14,0 7,5 4,9
7 19-21 13,5 7,2 4,8
8 22-24 13,2 7,0 4,7
9 25-27 12,8 6,8 4,6

b) Untuk SMA/MA yang memiliki kurang dari 15 peserta

didik per rombongan belajar, lahan memenuhi ketentuan

luas minimum seperti tercantum pada Tabel 2.2.

o
-
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® Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang Sarana dan
rana SMA/MA, h.38.
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Tabel 11.2 luas minimum lahan terhadap peserta didik
No | Banyak Luas minimum lahan peserta didik
rombongan (m2/peserta didik)
belajar Bangunan | Bangunan | Bangunan
satu lantai | dualantai | tiga lantai
1 3 2140 1360 -
2 4-6 2570 1420 1290
3 7-9 3040 1640 1340
4 10-12 3570 1890 1390
5 13-15 4000 2150 1440
6 16-18 4440 2390 1590
7 19-21 5000 2670 1780
8 22-24 5570 3000 2020
9 25-27 6040 3240 2170

d)

f)

9)

Luas lahan yang dimaksud pada kedua Tabel di atas adalah
luas lahan yang dapat digunakan secara efektif untuk
membangun prasarana sekolah/madrasah berupa bangunan
dan tempat bermain/berolahraga.

Lahan terhindar dari potensi bahaya yang mengancam
kesehatan dan keselamatan jiwa, serta memiliki akses untuk
penyelamatan dalam keadaan darurat.

Kemiringan lahan rata-rata kurang dari 15% tidak berada di
dalam garis sempadan sungai dan jalur kereta api.

Lahan terhindar dari  gangguan-gangguan  seperti
pencemaran air, kebisingan, dan pencemaran udara.

Lahan sesuai dengan peruntukan lokasi yang diatur dalam
Peraturan Daerah tentang Rencana Tata Ruang Wilayah

Kabupaten/Kota atau rencana lain yang lebih rinci dan
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mengikat dan mendapat izin pemanfaatan tanah dari

Pemerintah Daerah Setempat.

2) Bangunan

a) Untuk SMA/MA yang memiliki 15 sampai dengan 32

peserta didik per rombongan belajar, bangunan memenuhi

ketentuan rasio minimum luas lantai terhadap peserta didik

seperti tercantum pada Tabel 2.3

Tabel 11.3 Rasio Minimum Luas Lantai Bangunan Peserta Didik

No | Banyak Rasio minimum luas lantai bangunan
rombongan peserta didik
belajar (m2/peserta didik)

Bamgunan Bangunan | Bangunan
satu lantai dua lantai | tiga lantai

1 3 10,9 11,6 -

2 4-6 6,8 8 7,3

3 7-9 55 513 5,8

4 10-12 4,9 5,2 5,3

5 13-15 4,5 4,7 4.8

6 16-18 4,2 4,5 4,5

7 19-21 4,1 4,3 4,3

8 22-24 3,9 4,2 4,2

9 25-27 3,8 4,1 4,1

b) Untuk SMA/MA yang memiliki kurang dari 15 peserta

didik per rombongan belajar, lantai bangunan memenubhi

ketentuan luas minimum seperti tercantum pada Tabel 2.4.

Tabel 11.3 Rasio Minimum Luas Lantai Bangunan Peserta Didik

No

Banyak
rombongan
belajar

Luas lantai bangunan peserta didik

(m2/peserta didik)

Bangunan
satu lantai

Bangunan

dua lantai

Bangunan
tiga lantali
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1 3 640 710 -

2 4-6 770 830 860
3 7-9 910 980 1010
4 10-12 1070 1130 1160
5 13-15 1200 1290 1290
6 16-18 1330 1430 1430
7 19-21 1500 1600 1600
8 22-24 1670 1800 1810
9 25-27 1810 1940 1950

c) Bangunan memenuhi ketentuan tata bangunan yang terdiri

dari: Koefisien dasar bangunan maksimum 30% , Koefisien

lantai bangunan dan ketinggian maksimum bangunan yang

ditetapkan dalam peraturan daerah, Jarak bebas bangunan

yang meliputi garis sempadan bangunan tepi jalan, tepi

sungai, tepi pantai, jalan kereta api, dan/atau jaringan

tegangan tinggi, jarak antara bangunan dengan batas-batas

persil, dan jarak antara jalan dan pagar halaman yang

ditetapkan dalam Peraturan Daerah.

Sarana dan prasarana sekolah dapat dikelompokkan

menjadi sejumlah prasarana dengan bermacam-macam sarana yang

melengkapinya. Untuk SMA/MA sekurang-kurangnya memiliki 18

jenis prasarana madrasah, yaitu (1) Ruang kelas, (2) Ruang

perpustakaan,

(3) Ruang

laboratorium  biologi,

(4) Ruang

laboratorium fisika, (5) Ruang laboratorium kimia, (6) Ruang

laboratorium komputer, (7) Ruang laboratorium bahasa, (8) Ruang

pimpinan, (9) Ruang guru, (10) Ruang tata usaha, (11) Tempat
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beribadah, (12) Ruang konseling, (13) Ruag UKS, (14) Ruang

organisasi kesiswaan, (15) Jamban, (16) Gudang, (17) Ruang

sirkulasi, (18) Tempat bermain/berolahraga.*

1) Ruang Kelas

Ruang kelas merupakan tempat pembelajaran berlangsung.

Kapasitas ruang kelas di SMA/MA maksimum 32 peserta

didik. Jumlah ruang kelas disesuaikan dengan dengan jumlah

rombongan belajar yang ada disuatu sekolah. Rasio minimum

ruang kelas ialah 2 m#/peserta didik untuk rombel yang kurang

dari 15 orang. Oleh karena itu jika dihitung luasnya minimum

ruang kelas memiliki luas 30 m2. Lebar diberi ketentuan 5 m.

Tabel 11.5. Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Kelas MA

No Jenis | Rasio | Deskripsi

1. Perabot

1.1 | Kursi peserta | 1 buah/peserta | Kuat, stabil, aman, dan mudah

didik didik dipindahkan  oleh  peserta
didik. Ukuran memadai untuk
duduk dengan nyaman.

1.2 | Meja peserta | 1 buah/peserta | Kuat, stabil, aman, dan mudah

didik didik dipindahkan  oleh  peserta
didik. Ukuran memadai untuk
belajar dengan nyaman.

1.3 | Kursi guru 1 buah/guru Kuat, stabil, aman, dan mudah
dipindahkan. Ukuran memadai
untuk duduk dengan nyaman.

1.4 | Mejaguru 1 buah/guru Kuat, stabil, aman, dan mudah
dipindahkan. Ukuran memadai
untuk bekerja dengan nyaman.

1.5 | Lemari 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran  memadai untuk

M
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% Barnawi & M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Yogjakarta: Ar-Ruzz

a, 2012), h.104.
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menyimpan perlengkapan
yang diperlukn kels tersebut.
Tertutup dan dapat terkunci.

1.6 | Papan panjang | 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran minimum 60 cm x 120
cm.

2 Media Pendidikan

2.1 | Papan tulis 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran minimum 90 cm x 200
cm.ditempatkan pada posisi
yang memungkinkan seluruh
peserta  didik  melihatnya
dengan jelas.

3 Perlengkapan Lainnya

3.1 | Tempat 1 buah/ruang

sampah
3.2 | Tempat cuci | 1 buah/ruang
tangan
3.3 | Jamdinding 1 buah/ruang
3.4 | Kotak kontak | 1 buah/ruang

2) Ruang Perustakaan

Ruang perpustakaan adalah tempat di mana buku-buku

disimpan dan dibaca. Luas perpustakaan minimum satu

setengah kali luas ruang kelas dan lebarnya minimum 5 m.

Ruang perpustakaan harus cukup memadai untuk membaca.

Perlu ada jendela, untuk memberikan pencahayaan.

Tabel 11.6 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Perpustakaan

pelajaran.

didik, ditambah 2
eksemplar/mata

No Jenis | Rasio | Deskripsi

1. Buku

1.1 | Buku teks | 1 eksemplar/ mata | Termasuk dalam daftar buku
pelajaran pelajaran /peserta | teks pelajaran yang

ditetapkan oleh mendiknas
dan daftar buku teks muatan
lokal yang ditetapkan oleh
gubernur walikota.
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1.2 | Buku panduan | 1 eksemplar/mata

pendidikan pelajaran/guru
mata  pelajaran
bersangkutan.

1.3 | Buku 870 judul/sekolah | Terdiri dari 75% non-fiksi

pengayaan dan 25% fiksi. Banyak
eksemplar /sekoah minimum
1000 untuk 3-6 rombongan
belajar, 1500 untuk 7-12
rombongan belajar, 2000
untuk 13-18 rombongan
belajar., 2500 untuk 19-27
rombongan belajar.

1.4 | Buku referensi | 30 judul/sekolah | Sekurang-kurangnya
meliputi ~ lamus  Besar
Bahasa Indonesia, kamus
Bahasa Inggris, Kamus
Bahasa Asing lainnya, buku
undang-undang dan
peraturan, dan kitab suci.

1.5 | Sumber 30 judul/sekolah | Sekurang-kurangnya

belajar lain meliputi  majalah, surat
kabar, globe, peta, CD
pembelajaran, situs web.

2 Perabot

2.1 | Rak buku 1 set/sekolah Kuat, stabil, dan aman.
Dapat menampung seluruh
koleksi dengan baik.

2.2 | Rak majalah 1 buah/sekolah Kuat, stabil, dan aman.
Dapat menampung seluruh
koleksi majalah.

2.3 | Rak surat | 1 buah/sekolah Kuat, stabil, dan aman.

kabar Dapat menampung seluruh
koleksi surat kabar.

2.4 | Meja baca 15 buah/sekolah Kuat, stabil, aman dan
mudah dipindahkan oleh
peserta didik.

2.5 | Kursi baca 15 buah/sekolah Kuat, stabil, aman dan
mudah dipindahkan oleh
peserta didik.

2.6 | Kursi kerja 1 buah/petugas Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran memadai  untuk

bekerja dengan nyaman.
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2.7 | Meja kerja 1 buah/petugas Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran  memadai  untuk
bekerja dengan nyaman.
2.8 | Lemari 1 buah/sekolah Kuat, stabil, dan aman.
katalog Cukup untuk menyimpan
kartu-kartu ktalog.
2.9 | Lemari 1 buah/sekolah Kuat, stabil, dan aman.
Dapat dikunci.
2.10 | Papan 1 buah/sekolah Kuat, stabil, dan aman.
pengumuman
3 Media Pendidikan
3.1 | Peralatan 1 set/sekolah Sekurang-kurangnya terdiri
multimedia dari satu set komputer, TV,
radio, dan pemutar DVD.
4 Perlengkapan lain
4.1 | Buku 1 buah/sekolah
inventaris
4.2 | Tempat 1 buah/ruang
sampah
4.3 | Jam dinding 1 buah/ruang
3.4 | Kotak kontak | 1 buah/ruang

3) Ruang Laboratorium

Ruang laboratorium dibedakan menjadi lima jenis ruang,

yaitu ruang laboratorium biologi, ruang laboratorium kimia,

ruang laboratorium fisika, ruang laboratorium komputer dan

ruang laboratorium bahasa.

Tabel 11.7. Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Laboratorium Biologi

buah/guru

No Jenis | Rasio | Deskripsi
Perabot
1.1 Kursi 1 buah/peserta | Kuat, stabil, dan mudah
didik, ditambah 1 | dipindahkan.
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1.2 Meja kerja 1 buah/7 peserta | Kuat dan stabil. Permukaan

didik kedap air dan  mudah
dibersihkan. Ukuran memadai
untuk menampung kegiatan
peserta didik secara
berkelompok maksimum 7
orang.

1.3 Meja 1 buah/lab Kuat dan stabil. Permukaan

demonstrasi kedap air dan  mudah
dibersihkan. Luas
memungkinkan untuk
melakukan demonstrasi dan
menampung  peralatan  dan
bahan yang diperlukan. Tinggi
memungkinkan seluruh peserta
didik dapat mengamati
percobaan yang
didemonstrasikan.

1.4 Meja persiapan | 1 buah/lab Kuat dan stabil. Ukuran
memadai untuk menyiapkan
materi percobaan.

15 Lemari alat 1 buah/lab Ukuran memadai untuk
menampung  semua  alat.
Tertutup dan dapat dikunci.

1.6 Lemari bahan 1 buah/lab Ukuran memadai untuk
menampung semua bahan.
Tidak mudah berkarat.
Tertutup dan dapat dikunci.

1.7 Bak cuci 1 buah, ditambah | Tersedia air bersih dalam

1 b_uah di ruang | jumlah memadai.
persiapan.

2 Peralatan Pendidikan

2.1 Alat peraga :

2.1.1 | Model 1 buah/lab Tinggi minimum 150 cm.

kerangka
manusia

2.1.2 | Model  tubuh | 1 buah/lab Tinggi minimum 150 cm.

manusia Organ tubuh terlihat dan
dapat dilepaskan dari model.
Dapat diamati dengan mudah
oleh seluruh peserta didik.

2.1.3 | Preparat 6 buah/lab

mitosis

2.1.4 | Preparat 6 buah/lab

meiosis

2.1.5 | Preparat 6 set/lab Berupa irisan melintang akar,

anatomi batang, daun, dikotil, dan
tumbuhan monokotil.
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2.1.6 | Preparat 6 set/lab Berupa irisan otot rangka,
anatomi hewan otot jantung, otot polos,
tulang keras, tulang rawan,
ginjal, testis, ovarium, hepar,
dan syaraf.
2.1.7 | Gambar 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca dan
kromosom berwarna, ukuran minimum
Al
2.1.8 | Gambar DNA | 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca dan
berwarna, ukuran minimum
Al
2.1.9 | Gambar RNA 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca dan
berwarna, ukuran minimum
Al
2.1.1 | Gambar 1 buah/lab Isi gambar jelas terbaca dan
0 pewarisan berwarna, ukuran minimum
Mendel Al.
2.1.1 | Gambar 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca dan
1 contoh-contoh berwarna, ukuran minimum
tumbuhan dari Al
berbagai
divisi
2.1.1 | Gambar 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca dan
2 contoh-contoh berwarna, ukuran minimum
hewan dari Al.
berbagai filum
2.1.1 | Gambar/model | 1 buah/lab Jika berupa gambar, maka
3 sistem isinya jelas terbaca dan
pencernaan berwarna dengan ukuran
manusia minimum Al.
Jika berupa model, maka dapat
dibongkar pasang.
2.1.1 | Gambar/model | 1 buah/lab Jika berupa gambar, maka
4 sistem isinya jelas terbaca dan
pernapasan berwarna  dengan  ukuran
manusia minimum Al.
Jika berupa model, maka dapat
dibongkar pasang.
2.1.1 | Gambar/model | 1 buah/lab Jika berupa gambar, maka
5 sistem isinya jelas terbaca dan
peredaran darah berwarna  dengan  ukuran
manusia minimum Al

Jika berupa model, maka dapat
dibongkar pasang.




b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

nvrd visns NIn

o0

.l’ U
S

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

40

2.1.1 | Gambar/model | 1 buah/lab Jika berupa gambar, maka
6 sistem isinya jelas terbaca dan
pengeluaran berwarna  dengan  ukuran
manusia minimum AL
Jika berupa model, maka dapat
dibongkar pasang.
2.1.1 | Gambar/model | 1 buah/lab Jika berupa gambar, maka
7 sistem isinya jelas terbaca dan
reproduksi berwarna  dengan  ukuran
manusia minimum Al
Jika berupa model, maka dapat
dibongkar pasang.
2.1.1 | Gambar/model | 1 buah/lab Jika berupa gambar, maka
8 sistem  syaraf isinya jelas terbaca dan
manusia berwarna  dengan  ukuran
minimum Al.
Jika berupa model, maka dapat
dibongkar pasang.
2.1.1 | Gambar sistem | 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca dan
9 pencernaan berwarna, ukuran minimum
burung, reptil, Al
ampibi,  ikan,
dan cacing
tanah
2.1.2 | Gambar sistem | 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca dan
0 pernapasan berwarna, ukuran minimum
burung, reptil, Al.
ampibi, ikan
2.1.2 | Gambar sistem | 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca dan
1 peredaran darah berwarna, ukuran minimum
burung, reptil, Al.
ampibi,  ikan,
dan cacing
tanah
2.1.2 | Gambar sistem | 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca dan
2 pengeluaran berwarna, ukuran minimum
burung, reptil, Al
ampibi,  ikan,
dan cacing
tanah
2.1.2 | Gambar sistem | 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca dan
3 reproduksi berwarna, ukuran minimum
burung, reptil, Al.
ampibi,  ikan,
dan cacing
tanah.
2.1.2 | Gambar sistem | 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca dan
4 syaraf burung, berwarna, ukuran minimum
reptil, ampibi, Al
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ikan, dan cacing
tanah.

2.1.2 | Gambar pohon | 1 buah/lab Isi gambar jelas terbaca dan
5 evolusi berwarna, ukuran minimum
Al
2.2 Alat dan Bahan
Percobaan:
2.2.1 | Mikroskop 6 buah/lab Lensa obyektif 10 x, 40 x, dan
monokuler 100 x.
Lensa okuler 5 x dan 10 x.
Kondensor berupa cermin datar
dan cermin cekung, diafragma
iris, konstruksi logam kuat dan
kekar, meja horizontal,
pengatur fokus kasar dan halus,
tersimpan dalam peti kayu yang
dilengkapi silica gel dan
petunjuk pemakaiannya.
2.2.2 | Mikroskop 6 buah/lab Perbesaran 20 x.
stereo binokuler Jarak kerja dapat distel
antara okuler dan bidang
pandang, alas stabil dari
logam cor, ada pengatur
fokus dan skrup penjepit,
ada tutup penahan debu.
2.2.3. | Perangkat 2 set/lab Kualitas baik.
pemeliharan
mikroskop
(kertas
pembersih
lensa, sikat
halus, kunci
Allen, alat
semprot, obeng
halus, lup
tukang  arloji,
tang untuk
melipat)
2.2.4 | Gelas Benda 6 pak/lab Kaca jernih.
(isi 72) Ukuran 76,2 mm x 25,4 mm X
1 mm.
2.2.5 | Gelas penutup | 6 pak/lab Kaca jernih.
(isi 50) Ukuran 22 mm x 22 mm X
0.16 mm.
2.2.6 | Gelas arloji 2 pak/lab Bahan kaca.
(isi 10) Diameter 80 mm.
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2.2.7 | Cawan Petri 2 pak/lab Bahan kaca, ada penutup.
(isi 10) Diameter 100 mm.
2.2.8 | Gelas Beaker Masing-masing 10 | Borosilikat, rendah, berbibir.
buah/lab Volume: 50 ml, 100 ml, 250
ml, 600 ml, dan 1000 ml.
2.2.9 | Corong Masing-masing 10 | Borosilikat, datar.
buah/lab Diameter: 75 mm dan 100 mm.

2.2.10 | Pipet ukur 6 buah/lab Kaca, lurus, skala permanen.
Volume 10 ml.

2.2.11 | Tabung reaksi 6 kotak/lab Kaca borosilikat, bibir lipat.

(isi 10) Tinggi 100 mm.
Diameter 12 mm.
2.2.12 | Sikat tabung | 10 buah/lab Kepala berbulu keras,
reaksi pegangan kawat.
Diameter 22-26 mm.
2.2.13 | Penjepit tabung| 10 buah/lab Kayu dengan pegas untuk
reaksi tabung reaksi. Diameter 10-25
mm.
2.2.14 | Erlenmeyer Masing-masing 10 | Kaca borosilikat, bibir luang.
buah/lab Volume: 50 ml, 100 ml, 250
ml, 600 ml, dan 1000 ml.
2.2.15 | Kotak preparat | 6 buah/lab (isi Kayu/plastik.
100)
2.2.16 | Lumpang dan| 6 buah/lab Porselen, permukaan rata dan
alu licin. Diameter 80 mm.
2.2.17 | Gelas ukur Masing-masing 6| Kaca borosilikat.
buah/lab Volume: 100 ml dan 10 ml.

2.2.18 | Stop watch 6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik

2.2.19 | Kaki tiga 6 buah/lab Besi, panjang batang sekitar
12 cm.

Diameter cincin sekitar 62 cm.

2.2.20 | Perangkat 6 set/lab Baja tahan karat, dasar statif

batang statif bahan ABS, balok penunjang
(panjang  dan logam, kaki standar.
pendek) Diameter 10 mm.

2.2.21 | Klem universal | 10 buah/lab Aluminium dan baja anti karat,
bagian  dalam  pemegang
dilapisi karet.

Panjang sekitar 12 cm.
2.2.22 | Bosshead 10 buah/lab Aluminium, arah  lubang
(penjepit) penggenggam  vertikal  dan
horizontal.
Panjang sekitar 80 mm.
2.2.23 | Pembakar 6 buah/lab Kaca, dengan sumbu dan tutup.
spiritus Volume 100 ml.
2.2.24 | Kasa 6 buah/lab Baja anti karat, tanpa asbes.

Ukuran 140 mm x 140 mm.
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2.2.25 | Aguarium 1 buah/lab Plastik transparan, dilengkapi
alas dan penutup.

Ukuran 30 cm x 20 cm x
20 cm.

2.2.26 | Neraca 1 buah/lab Kapasitas 311 gram, piringan
tunggal, 4 lengan dengan beban
yang dapat digeser, ada skrup
penyetel keseimbangan.

2.2.27 | Sumbat karet 1| Masing-masing 6| Diameter: 8 mm, 9 mm,

lubang buah/lab 10 mm, 11 mm, 13 mm,
15 mm, 17 mm, 19 mm, 21
mm, dan 23 mm.
2.2.28 | Sumbat karet 2| Masing-masing 10 | Diameter 15 mm, 17 mm,
lubang buah/lab 19 mm, 21 mm, dan 23 mm.

2.2.29 | Termometer Masing-masing 10 | Batas ukur 0-50 °C dan -10-

buah/lab 110 °C.

2.2.30 | Potometer 6 buah/lab Dari kaca.

2.2.31 | Respirometer 6 buah/lab Kualitas baik.

2.2.32 | Perangkat bedah | 6 set/lab Scalpel, gunting lurus 115

hewan mm, gunting bengkok 115
mm,
jarum pentul, pinset 125 mm,
loupe  bertangkai  dengan
diameter 58 mm.

2.2.33 | Termometer 6 buah/lab Tabung aluminium dengan

suhu tanah ujung runcing membungkus
termometer raksa.
Batas ukur -5-65 °C.

2.2.34 | Higrometer 2 buah/lab Dilengkapi  tabel  konversi.

putar Skala 0-50 °C.

2.2.35 | Kuadrat 6 buah/lab Besi atau aluminium,
dengan skrup kupu-kupu,
dengan jala berjarak 10 cm.
Ukuran 50 cm x 50 cm.

2.2.36 | Manual 6 buah/ percobaan

percobaan

3 Media Pendidikan

3.1 Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum 90 cm x
200 cm. Ditempatkan pada
posisi yang memungkinkan
seluruh peserta didik
melihatnya dengan jelas.

4 Bahan Habis Pakai (Kebutuhan per tahun)

4.1 Asam sulfat 500 ml/lab Larutan pekat 95 — 98%.

4.2 HCL 500cc/lab 36%.

4.3 Acetokarmin 10 gram/lab Serbuk.

4.4 Eosin 25 gram/lab Padat (kristal).




‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

44

4.5 Etanol 2500 ml/lab 95%.

4.6 Glukosa 500 gram/lab Padat (kristal).

4.7 Indikator 4 rol/lab pH 1-11.

universal

4.8 lodium 500 gram/lab Padat (kristal).

4.9 KOH 500 gram/lab Padat (kristal).

410 | Mn SO4 500 gram/lab Padat (serbuk).

411 | NaOH 500 gram/lab Padat (kristal).

4.12 | Vaseline 500 gram/lab Pasta.

4.13 | Kertas saring 6 pak/lab Kualitas sekolah no 1.
Diameter 90 mm.

5 Perlengkapan Lain

5.1 Soket listrik 9 buah/lab soket di tiap meja peserta didik,
soket di meja demo, 2 soket di
ruang persiapan.

5.2 Alat  pemadam | 1 buah/lab Mudah dioperasikan.

kebakaran

5.3 Peralatan P3K | 1 buah/lab Terdiri dari kotak P3K dan
isinya tidak kadaluarsa
termasuk obat P3K untuk luka
bakar dan luka terbuka.

54 Tempat sampah | 1 buah/lab

55 Jam dinding 1 buah/lab

Tabel 11.8 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Laboratorium Fisika

No Jenis \ Rasio | Deskripsi
1 Perabot
1.1 Kursi 1 buah/peserta Kuat, stabil, dan mudah
didik, dipindahkan.
ditambah 1
buah/guru
1.2 Meja kerja 1 buah/7 peserta Kuat dan stabil. Ukuran
didik memadai untuk menampung
kegiatan peserta didik secara
berkelompok  maksimum 7
orang.
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1.3 Meja 1 buah/lab Kuat dan stabil. Luas meja
demonstrasi memungkinkan untuk
melakukan demonstrasi dan
menampung  peralatan  dan
bahan yang diperlukan. Tinggi
meja memungkinkan seluruh
peserta didik dapat mengamati
percobaan yang
didemonstrasikan.

1.4 Meja persiapan | 1 buah/lab Kuat dan stabil. Ukuran
memadai untuk menyiapkan
materi percobaan.

15 Lemari alat 1 buah/lab Tertutup dan dapat dikunci.
Ukuran memadai untuk
menampung semua alat.

1.6 Lemari bahan 1 buah/lab Tertutup dan dapat dikunci.
Ukuran memadai untuk
menampung semua bahan dan
tidak mudah berkarat.

1.7 Bak cuci 1buah/2 Tersedia air bersih  dalam

kelompok,ditam jumlah memadai.
bah 1 buah di
ruang persiapan.
2 Peralatan Pendidikan
2.1 Bahan dan Alat
Ukur Dasar:

2.1.1 | Mistar 6 buah/lab Panjang  minimum 50 cm,
skala terkecil 1 mm.

2.1.2 | Rolmeter 6 buah/lab Panjang minimum 10 m,
skala terkecil 1 mm.

2.1.3 | Jangka sorong | 6 buah/lab Ketelitian 0,1 mm.

2.1.4 | Mikrometer 6 buah/lab Ketelitian 0,01 mm.

2.1.5 | Kubus massa 6 set/lab Massa 100 g (2%),

sama 4 jenis bahan.

2.1.6 | Silinder massa | 6 set/lab Massa 100 g (2%),

sama 4 jenis bahan.

2.1.7 | Plat 6 set/lab Terdapat kail penggantung,
bahan logam 4 jenis.

2.1.8 | Beban bercelah | 10 buah/lab Massa antara 5-20 g,
minimum 2 nilai  massa,
terdapat fasilitas pengait.

2.1.9 | Neraca 1 buah/lab Ketelitian 10 mg.

2.1.10 | Pegas 6 buah/lab Bahan baja pegas,
minimum 3 jenis.

2.1.11 | Dinamometer 6 buah/lab Ketelitian 0,1 N/cm.

(pegas presisi)
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2.1.12 | Gelas ukur 6 buah/lab Bahan borosilikat.
Volume antara 100-1000 ml.
2.1.13 | Stopwatch 6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik.
2.1.14 | Termometer 6 buah/lab Tersedia benang penggantung.
Batas ukur 10-110 °C.
2.1.15| Gelas Beaker 6 buah/lab Bahan borosilikat.
Volume antara 100-1000 ml,
terdapat tiga variasi volume.
2.1.16 | Garputala 6 buah/lab Bahan baja. Minimum 3 variasi
frekuensi.
2.1.17 | Multimeter 6 buah/lab Dapat mengukur tegangan, arus
AC/DC 10 dan hambatan.
kilo Batas ukur arus minimum 100
ohm/volt mA-S A.
Batas minimum ukur tegangan
untuk DC 100 mV-50 V.
Batas minimum ukur tegangan
untuk AC 0-250 V.
2.1.18 | Kotak 6 buah/lab Disipasi maksimum 5 watt.
potensiometer Ukuran hambatan 50 Ohm.
2.1.19 | Osiloskop 1 set/lab Batas ukur 20 MHz,
dua kanal, beroperasi X-Y,
tegangan masukan 220 volt,
dilengkapi  probe intensitas,
tersedia buku petunjuk.
2.1.20 | Generator 6 buah/lab Frekuensi luaran dapat diatur
frekuensi dalam rentang audio.
Minimum 4  jenis bentuk
gelombang dengan catu daya
220 volt.
Mampu menggerakkan speaker
daya 10 watt.
2.1.21| Pengeras suara | 6 buah/lab Tegangan masukan 220 volt,
daya maksimum keluaran
10 watt.
2.1.22 | Kabel 1 set/lab Panjang minimum 50 cm,
penghubung dilengkapi plug diameter 4 mm.
Terdapat 3 jenis warna: hitam,
merah dan putih, masing-
masing 12 buah.
2.1.23 | Komponen 1 set/lab Hambatan tetap antara 1 Ohm
elektronika -1 M Ohm, disipasi 0,5 watt

masing-masing 30  buah,
mencakup LDR, NTC, LED,
transistor dan lampu neon
masing-masing minimum 3
macam.
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2.1.24 | Catu daya 6 buah/lab Tegangan masukan 220 V,
dilengkapi pengaman,
tegangan keluaran antara
3-12 V, minimum ada 3 variasi
tegangan keluaran.

2.1.25 | Transformator | 6 buah/lab Teras inti dapat dibuka.
Banyak lilitan antara  100-
1000. Banyak lilitan minimum
ada 2 nilai.

2.1.26 | Magnet U 6 buah/lab

2.2 Alat Percobaan:

2.2.1 | Percobaan 6 set/lab Mampu menunjukkan
Atwood atau fenomena dan memberikan
Percobaan data GLB dan GLBB.
Kereta dan Minimum dengan 3 kombinasi
Pewaktu ketik nilai massa beban.

6 set/lab Mampu menunjukkan
fenomena dan memberikan
data GLB dan GLBB. Lengkap
dengan pita perekam.

2.2.2 | Percobaan 6 set/lab Mampu menunjukkan fenomena
Papan Luncur dan memberikan data gerak

benda pada bidang miring.
Kemiringan papan dapat diubah,
lengkap dengan Kkatrol dan
balok.

Minimum dengan tiga nilai
koefisien gesekan.

2.2.3 | Percobaan 6 set/lab Mampu menunjukkan fenomena
Ayunan ayunan dan memberikan data
Sederhana atau pada pengukuran percepatan
Percobaan gravitasi.

Getaran pada Minimum dengan tiga nilai
Pegas panjang ayunan dan tiga nilai
massa beban.

6 set/lab Mampu menunjukkan fenomena
getaran dan memberikan data
pada pengukuran percepatan
gravitasi.

Minimum dengan tiga nilai
konstanta pegas dan tiga nilai
massa beban.

2.2.4 | Percobaan 6 set/lab Mampu memberikan data untuk
Hooke membuktikan hukum Hooke

dan menentukan minimum 3
nilai konstanta pegas.
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2.2.5

Percobaan
Kalorimetri

6 set/lab

Mampu memberikan data untuk
membuktikan hukum kekekalan
energi panas serta menentukan
kapasitas panas kalorimeter dan
kalor jenis minimum tiga jenis
logam. Lengkap dengan
pemanas, bejana dan kaki tiga,
jaket isolator, pengaduk dan
termometer.

2.2.6

Percobaan
Bejana
Berhubungan

6 set/lab

Mampu memberikan data untuk
membuktikan  hukum  fluida
statik dan dinamik.

227

Percobaan
Optik

6 set/lab

Mampu menunjukkan fenomena
sifat bayangan dan memberikan
data tentang keteraturan
hubungan antara jarak benda,
jarak bayangan dan jarak fokus
cermin cekung, cermin
cembung, lensa cekung, dan
lensa cembung.

2.2.8

Percobaan
Resonansi
Bunyi atau
Percobaan
Sonometer

6 set/lab

Mampu menunjukkan fenomena
resonansi dan memberikan data
kuantisasi panjang gelombang,
minimum untuk tiga nilai
frekuensi.

6 set/lab

Mampu  memberikan  data
hubungan antara  frekuensi
bunyi suatu dawai dengan
tegangannya, minimum untuk
tiga jenis dawai dan tiga nilai
tegangan.

229

Percobaan
Hukum Ohm

6 set/lab

Mampu  memberikan  data
keteraturan hubungan antara
arus dan tegangan minimum
untuk tiga nilai hambatan.

2.2.10

Manual
percobaan

6 buah/ percobaan

Media Pendidikan

Papan tulis

1 buah/lab

Ukuran minimum 90 cm x 200
cm. Ditempatkan pada posisi
yang memungkinkan seluruh
peserta didik melihatnya dengan
jelas.

Perlengkapan Lain

Soket listrik

9 buah/lab

soket di tiap meja peserta didik,
soket di meja demo, 2 soket di
ruang persiapan.

4.2

Alat pemadam
kebakaran

1 buah/lab

Mudah dioperasikan.
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4.3 Peralatan P3K | 1 buah/lab Terdiri dari kotak P3K dan
isinya tidak kadaluarsa termasuk
obat P3K untuk luka bakar dan
luka terbuka.

4.4 Tempat sampah | 1 buah/lab

4.5 Jam dinding 1 buah/lab

Tabel 11.9 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Laboratorium Kimia

No Jenis | Rasio Deskripsi

1 Perabot

1.1 Kursi 1 buah/peserta Kuat, stabil, dan  mudah
didik, dipindahkan.

ditambah 1

buah/guru

1.2 Meja kerja 1 buah/ Kuat dan stabil.

7 peserta didik Ukuran memadai untuk
menampung  kegiatan  peserta
didik secara berkelompok
maksimum 7 orang.

1.3 Meja 1 buah/lab Kuat dan stabil.

demonstrasi Luas meja memungkinkan untuk

melakukan ~ demonstrasi  dan
menampung peralatan dan bahan
yang diperlukan.
Tinggi meja  memungkinkan
selurun  peserta didik dapat
mengamati  percobaan  yang
didemonstrasikan.

1.4 Meja persiapan | 1 buah/lab Kuat dan stabil.
Ukuran memadai untuk
menyiapkan materi percobaan.

15 Lemari alat 1 buah/lab Tertutup dan dapat dikunci.
Ukuran memadai untuk
menampung semua alat.

1.6 Lemari bahan 2 buah/lab Kuat dan stabil.
Cukup  untuk  menyimpan
seluruh bahan, tidak mudah
berkarat, rak tersangga dengan

kuat. Pintu geser, berkunci.
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1.7 Lemari asam 1 buah/lab Ukuran ruang dalam lemari
minimum
09mx0,6mx 0,9m.
Tinggi bidang kerja dari lantai
70 cm.
Materi tahan karat, tahan asam,
mempunyai pintu kaca yang dapat
dibuka-tutup sebagian,
mempunyai pencahayaan Yyang
baik,
saluran buangan gas langsung
keluar dan terpompa,
mempunyai saluran air bersih
dan buangan.
1.8 Bak cuci 1 buah/ 2 Tersedia air bersih dalam jumlah
kelompok, yang memadai.
ditambah 1 buah di
ruang persiapan.
2 Peralatan Pendidikan
2.1 Botol zat Masing-masing 24 | Bertutup.
buah/lab Volume: 100 ml, 250 ml, dan
500 ml.
2.2 Pipet tetes 100 buah/lab Ujung panjang, dengan Karet.
Ukuran 20 cm.
2.3 Batang Masing-masing 25 | Diameter: 5 mm dan 10 mm,
pengaduk buah/lab panjang 20 cm.
2.4 Gelas beaker Masing-masing 12 | Volume: 50 ml, 150 ml, dan
buah/lab 250 ml.
2.5 Gelas beaker Masing-masing 3 | Volume: 500 ml, 1000 ml, dan
buah/lab 2000 ml.
2.6 Labu 25 buah/lab Volume 250 ml.
erlenmeyer
2.7 Labu takar Masing-masing 50, | Volume: 50 ml, 100 ml, dan
50, dan 3 buah/lab | 1000 ml.
2.8 Pipet volume Masing-masing 30 | Skala permanen.
buah/lab Volume: 5 ml dan 10 ml.
2.9 Pipet seukuran | Masing-masing 30 | Skala hermanen.
buah/lab \Volume: 10 ml, 25 ml, dan 50 ml.
2.10 | Corong Masing-masing 30 | Diameter: 5 cm dan 10 cm.
dan 3 buah/lab
2.11 | Mortar Masing-masing Bahan keramik, bagian dalam
6 dan 1 buah/lab berglasur.
Diameter: 7cm dan 15cm.
2.12 | Botol semprot | 15 buah/lab Bahan plastik lentur. Volume

500 ml.
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2.13 | Gelas ukur Masing-masing Volume: 10 ml, 50 ml, 100 ml,
15, 15,15, 3, dan 500 ml, dan 1000 ml.
3 buah/lab

2.14 | Buret + klem 10 buah/lab Skala permanen, tangan
klem  buret  mudah
digerakkan, kelas B.

Volume 50 ml.
2.15 | Statif dan klem | Masing-masing 10 | Besi, tahan Kkarat, stabil, kuat,
buah/lab permukaan halus.
Klem boss clamp.

2.16 | Kaca arloji 10 buah/lab Diameter 10 cm.

2.17 | Corong pisah 10 buah/lab Bahan gelas.
Volume 100 ml.

2.18 | Alat destilasi 2 set/lab Bahan gelas. Volume labu 100 ml.

2.19 | Neraca 2 set/lab Ketelitian 10 mg.

2.20 | pHmeter 2 set/lab Ketelitian 0,2 (analog) dan
0,1 (digital).

2.21 | Centrifuge 1 buah/lab Menggunakan daya listrik,
minimum 4 tabung.

2.22 | Barometer 1 buah/lab Untuk di dinding lab, dilengkapi
termometer.

2.23 | Termometer 6 buah/lab Dapat mengukur suhu 0-100 °C,
ketelitan 1 °C, tidak mengandu
merkuri.

2.24 | Multimeter 6 buah/lab Dapat mengukur tegangan, arus

AC/DC, 10 dan hambatan. Batas ukur arus

kilo minimum 100 mA-5 A.

ohm/volt Batas minimum ukur tegangan
untuk DC 100 mV-50 V. Batas
minimum ukur tegangan untuk
AC 0-250 V.

2.25 | Pembakar 8 buah/lab Bahan gelas, bertutup.

spiritus

2.26 | Kakitiga + alas | 8 buah/lab Tinggi disesuaikan tinggi

kasa kawat pembakar spiritus.

2.27 | Stopwatch 6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik.

2.28 | Kalorimeter 6 buah/lab Dapat memberikan data untuk

tekanan tetap pembelajaran entalpi reaksi.
Kapasitas panas bahan rendah.
Volume 250 ml.
2.29 | Tabung reaksi | 100 buah/lab Gelas. Volume 20 ml.
2.30 | Rak tabung 7 buah/lab Kayu.
reaksi Kapasitas minimum 10 tabung.
2.31 | Sikat tabung 10 buah/lab Bulu halus.
reaksi Diameter 1 cm.

2.32 | Tabung 8 buah/lab Kaca, ukuran sesuai dengan

centrifuge centrifuge.
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2.33 | Tabel Periodik | 1 buah/lab Poster, kertas 220 gram, laminasi,
Unsur Unsur dapat digantung.

2.34 | Model molekul | 6 set/lab Minimum dapat menunjukkan
atom hidrogen, oksigen, nitrogen,
sulfur dan karbon, serta dapat
dirangkai menjadi molekul.

2.35 | Manual 6 buah/

percobaan Percobaan
3 Media Pendidikan

3.1 Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum 90 cm x 200
cm. Ditempatkan pada posisi
yang memungkinkan seluruh
peserta didik melihatnya dengan
jelas.

4 Bahan Habis Pakai
Bahan habis pakai tersedia di laboratorium meliputi bahan kimia, dengan
banyak setiap saat 1,2 x banyak yang dibutuhkan. Bahan kimia meliputi
zat-zat yang diperlukan dalam percobaan—percobaan: Pengenalan Reaksi
Kimia, Teknik Pemisahan dan Pemurnian, Titrasi Asam-Basa,Elektrokimia,
Energetika, Pembuatan Produk Terapan Pengetahuan Kimia.

5 Perlengkapan Lain

51 Soket listrik 9 buah/lab 1 soket untuk tiap meja
peserta didik,

2 soket untuk meja demo,
2 soket untuk di ruang persiapan.
5.2 Alat pemadam | 1 buah/lab Mudah dioperasikan.
kebakaran

5.3 Peralatan P3K | 1 buah/lab Terdiri dari kotak P3K dan isinya
tidak kadaluarsa termasuk obat
P3K untuk luka bakar dan luka
terbuka.

54 Tempat sampah | 1 buah/lab

55 Jam dinding 1 buah/lab

Tabel 11.10 Jenis, Rasio dan Deskripsi Sarana Laboratorium Komputer

No

Jenis

Rasio

| Deskripsi

1

Perabot

1.1

Kursi peserta
didik

1 buah/peserta didik

Kuat, stabil, dan  mudah
dipindahkan oleh peserta didik.
Ukuran memadai untuk duduk
dengan nyaman. Desain dudukan
dan sandaran membuat peserta
didik nyaman belajar.
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1.2 Meja 1 buah/2 peserta Kuat dan stabil.  Ukuran
didik memadai untuk menampung 1
unit komputer dan peserta didik
bekerja  berdua. Jika CPU
diletakkan di bawah meja, maka
harus  mempunyai  dudukan
minimum setinggi 15 cm.  Kaki
peserta didik dapat masuk ke

bawah meja dengan nyaman.

1.3 Kursi guru 1 buah/guru Kuat, stabil, dan  mudah
dipindahkan.  Ukuran  kursi
memadai untuk duduk dengan
nyaman.

1.4 Meja guru 1 buah/guru Kuat, stabil, dan  mudah
dipindahkan. Ukuran memadai
untuk bekerja dengan nyaman.

2 Peralatan Pendidikan

2.1 Komputer 1 unit/2 peserta Mendukung penggunaan

didik, ditambah multimedia.  Ukuran  monitor
1 unit untuk guru minimum 15”.

2.2 Printer 1 unit/lab

2.3 Scanner 1 unit/lab

2.4 Titik akses 1 titik/lab Berupa saluran telepon atau

internet nirkabel.

25 LAN Sesuai banyak Dapat berfungsi dengan baik.

komputer

2.6 Stabilizer Sesuai banyak Setiap komputer terhubung dengan

komputer stabilizer.

2.7 Modul praktek | 1 set/komputer Terdiri  dari  sistem  operasi,
pengolah kata, pengolah angka,
dan pengolah gambar.

3 Media Pendidikan

3.1 Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum 90 cm x 200 cm.
Ditempatkan pada posisi yang
memungkinkan seluruh  peserta
didik melihatnya dengan jelas.

4 Perlengkapan Lain

4.1 Soket listrik Sesuai banyak

komputer
4.2 Tempat sampa h| 1 buah/lab
4.3 Jam dinding 1 buah/lab
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Tabel 11.11 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Laboratorium Bahasa

No

Jenis

Rasio

Deskripsi

1

Perabot

11

Kursi peserta
didik

1 buah/peserta
didik

Kuat, stabil, dan mudah
dipindahkan oleh peserta didik.
Ukuran memadai untuk duduk
dengan nyaman.

Desain dudukan dan sandaran
membuat peserta didik nyaman
belajar.

1.2

Meja peserta
didik

1 buah/peserta
didik

Kuat, stabil, dan mudah
dipindahkan oleh peserta didik.
Ukuran memadai untuk belajar]
dengan nyaman.

Desain meja memungkinkan kaki
peserta didik masuk dengan leluasa
ke bawah meja.

Meja tidak diperlukan jika Kkursi
sudah dilengkapi tempat menulis.

1.3

Kursi guru

1 buah/guru

Kuat, stabil, dan mudah
dipindahkan.  Ukuran memadai
untuk duduk dengan nyaman.

1.4

Meja guru

1 buah/guru

Kuat, stabil, dan mudah
dipindahkan. Ukuran = memadai
untuk bekerja dengan nyaman.

15

Lemari

1 buah/lab

Ukuran memadai untuk
menyimpan perlengkapan yang
mendukung  kegiatan  praktek
bahasa. Tertutup dan dapat dikunci.

Peralatan Pendidikan

Perangkat
multimedia

1 set/lab

Kualitas suara dapat didengar
dengan baik dari seluruh bagian
lab. Dapat memanfaatkan
perangkat multimedia yang
terdapat di ruang perpustakaan.

Media Pendidikan

Papan tulis

1 buah/lab

Ukuran minimum 90 cm x 200 cm.
Ditempatkan pada posisi yang
memungkinkan seluruh  peserta
didik melihatnya dengan jelas.

Perlengkapan Lain

Soket listrik

2 buah/lab

4.2

Tempat sampa h

1 buah/ruang

4.3

Jam dinding

1 buah/lab
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Tabel 11.12 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Pimpinan

No Jenis | Rasio | Deskripsi

1 Perabot

1.1 Kursi pimpinan 1 buah/ruang Ukuran memadai untuk duduk
dengan nyaman.

1.2 Meja pimpinan 1 buah/ruang Ukuran memadai untuk bekerja
dengan nyaman.

1.3 Kursi dan meja 1 set/ruang Ukuran memadai untuk 5 orang

tamu duduk dengan nyaman.

14 Lemari 1 buah/ruang Ukuran memadai untuk
menyimpan perlengkapan
pimpinan sekolah.

Tertutup dan dapat dikunci.

15 Papan statistik 1 buah/ruang Berupa papan tulis berukuran
minimum 1 m?

2 Perlengkapan Lain

2.1 Simbol 1 set/ruang Terdiri dari Bendera Merah Putih,

kenegaraan Garuda Pancasila, Gambar
Presiden RI, dan Gambar Wakil
Presiden RI.
2.2 Tempat sampah 1 buah/ruang
2.3 Jam dinding 1 buah/ruang

5) Ruang Guru
Tabel 11.13 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Guru

No Jenis \ Rasio \ Deskripsi
1 Perabot

1.1 Kursi kerja 1 buah/guru | Ukuran memadai untuk duduk
ditambah 1 | dengan nyaman.
buah/satu
wakil  kepala
sekolah

1.2 Meja kerja 1 buah/guru Model meja setengah biro.

Ukuran memadai untuk menulis,
membaca, memeriksa pekerjaan,
dan memberikan konsultasi.

1.3 Lemari 1 buah/guru Ukuran memadai untuk
atau 1 buah menyimpan perlengkapan guru
yang digunakan | untuk persiapan dan pelaksanaan
bersama oleh pembelajaran. Tertutup dan dapat
semua guru dikunci.

1.4 Kursi tamu 1 set/ruang
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15 Papan statistik 1 buah/ruang Berupa papan tulis berukuran
minimum 1 m%

1.6 Papan 1 buah/sekolah Berupa papan tulis berukuran
pengumuman minimum 1 m?

2 Perlengkapan Lain

2.1 Tempat sampah 1 buah/ruang

2.2 Tempat cuci 1 buah/ruang
tangan

2.3 Jam dinding 1 buah/ruang

6) Ruang Tata Usaha

Tabel 11.14 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Tata Usaha

No Jenis | Rasio | Deskripsi
1 Perabot

1.1 Kursi kerja 1 buah/petugas Ukuran memadai untuk duduk
dengan nyaman.

1.2 Meja kerja 1 buah/petugas Model meja setengah biro.
Ukuran memadai untuk
melakukan pekerjaan administrasi.

1.3 Lemari 1 buah/ruang Ukuran memadai untuk
menyimpan arsip dan
perlengkapan pengelolaan
administrasi sekolah. Tertutup dan
dapat dikunci.

1.4 Papan statistik 1 buah/ruang Berupa papan tulis berukuran
minimum 1 m%

2 Perlengkapan Lain

2.1 Tempat sampah | 1 buah/ruang

2.2 Mesin ketik/ 1 buah/sekolah

komputer

2.3 Filing cabinet 1 buah/sekolah

24 Brankas 1 buah/sekolah

2.5 Telepon 1 buah/sekolah

2.6 Jam dinding 1 buah/ruang

2.7 Soket listrik 1 buah/ruang

2.8 | Penanda waktu 1 buah/sekolah

7) Ruang Tempat Beribadah

Tabel 11.15 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Tempat Beribadah

No

Jenis

|

Rasio

|

Deskripsi

1

Perabot

11

Lemari/rak

1 buah/tempat
ibadah

Ukuran memadai untuk menyimpan

perlengkapan ibadah.
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2 Perlengkapan lain
2.1 |Perlengkapan ibadah Disesuaikan dengan kebutuhan.
2.2 | Jamdinding 1 buah/tempat

ibadah

8) Ruang Konseling

Tabel 11.16 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Konseling

No Jenis | Rasio | Deskripsi

1 Perabot

1.1 | Meja kerja 1 buah/ruang Ukuran memadai untuk bekerja
dengan nyaman.

1.2 | Kursi kerja 1 buah/ruang Ukuran memadai untuk duduk
dengan nyaman.

1.3 | Kursi tamu 2 buah/ruang Ukuran memadai untuk duduk
dengan nyaman.

1.4 | Lemari 1 buah/ruang Tertutup dan dapat dikunci.

1.5 | Papan kegiatan 1 buah/ruang

2 Peralatan Konseling

2.1 | Instrumen konseling 1 set/ruang

2.2 | Buku sumber 1 set/ruang

2.3 | Media pengembangan | 1 set/ruang Menunjang pengembangan

kepribadian kognisi, emosi, dan motivasi

peserta didik.

3 Perlengkapan lain

3.1 | Jamdinding 1 buah/ruang

9) Ruang UKS

Tabel 11.17 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang UKS

No Jenis | Rasio \ Deskripsi
1 Perabot
1.1 Tempat tidur 1 set/ruang Kuat dan stabil.
1.2 Lemari 1 buah/ruang Dapat dikunci.
1.3 Meja 1 buah/ruang Kuat dan stabil.
1.4 Kursi 2 buah/ruang Kuat dan stabil.
2 Perlengkapan Lain
2.1 Catatan kesehatan | 1 set/ruang

peserta didik

2.2 Perlengkapan P3K | 1 set/ruang Tidak kadaluarsa
2.3 Tandu 1 buah/ruang
2.4 Selimut 1 buah/ruang
25 Tensimeter 1 buah/ruang
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2.6 Termometer badan | 1 buah/ruang

2.7 Timbangan badan | 1 buah/ruang

2.8 Pengukur tinggi 1 buah/ruang
badan

2.9 Tempat sampah 1 buah/ruang

2.10 | Tempat cuci tangan | 1 buah/ruang

2.11 | Jam dinding 1 buah/ruang

10) Ruang Organisasi Kesiswaan

Tabel 11.18 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Organisasi Kesiswaan

No Jenis | Rasio \ Deskripsi
1 Perabot
1.1 | Meja 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan mudah dipindahkan.
1.2 | Kursi 4 buah/ruang Kuat, stabil, dan mudah dipindahkan.
1.3 | Papan tulis 1 buah/ruang
1.4 | Lemari 1 buah/ruang Dapat dikunci.
2 Perlengkapan lain
2.1 | Jamdinding 1 buah/ruang
11) Jamban
Tabel 11.19 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Jamban
No Jenis | Rasio | Deskripsi
1 Perlengkapan Lain
11 Kloset jongkok 1 buah/ruang Saluran berbentuk leher angsa.
1.2 Tempat air 1 buah/ruang Volume minimum 200 liter.
Berisi air bersih.
1.3 Gayung 1 buah/ruang
14 Gantungan 1 buah/ruang
pakaian
1.5 Tempat sampah 1 buah/ruang
12) Gudang
Tabel 11.20 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Gudang
No Jenis \ Rasio | Deskripsi
1 Perabot
1.1 Lemari 1 buah/ruang Ukuran memadai untuk menyimpan
alatalat dan arsip berharga.
1.2 Rak 1 buah/ruang Ukuran memadai untuk menyimpan

peralatan olahraga, kesenian, dan
keterampilan.




‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

59

13) Ruang Sirkulasi

Ruang sirkulasi horizontal berupa koridor yang
menghubungkan ruang-ruang di dalam bangunan sekolah
dengan luas minimum 30% dari luas total seluruh ruang pada
bangunan, lebar minimum 1,8 m, dan tinggi minimum 2,5 m.
Koridor tanpa dinding pada lantai atas bangunan bertingkat
dilengkapi pagar pengaman dengan tinggi 90-110 cm.
Bangunan bertingkat dilengkapi tangga. Bangunan bertingkat
dengan panjang lebih dari 30 m dilengkapi minimum dua buah
tangga. Jarak tempuh terjauh untuk mencapai tangga pada
bangunan bertingkat tidak lebih dari 25 m. Lebar minimum
tangga 1,8 m, tinggi maksimum anak tangga 17 cm, lebar anak
tangga 25-30 cm, dan dilengkapi pegangan tangan yang kokoh

dengan tinggi 85-90 cm.

14) Tempat Bermain/Berolahraga

Tempat bermain/berolahraga berfungsi sebagai area
bermain, berolahraga, pendidikan jasmani, upacara, dan
kegiatan ekstrakurikuler. Untuk satuan pendidikan dengan
banyak peserta didik kurang dari 334, luas minimum tempat
bermain/berolahraga 1000 m% Di dalam luas tersebut terdapat
ruang bebas untuk tempat berolahraga berukuran 30 m x 20 m.
Tempat bermain/berolahraga yang berupa ruang terbuka

sebagian ditanami pohon penghijauan.
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©
g Tabel 11.21 Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Tempat Bermain/Berolahraga
~ No Jenis | Rasio | Deskripsi
O 1 Peralatan Pendidikan
= 1.1 Tiang bendera 1 buah/sekolah Tinggi sesuai ketentuan yang berlaku.
2 1.2 Bendera 1 buah/sekolah Ukuran sesuai ketentuan yang berlaku.
= 13 | Peralatanbola | 2 buah/sekolah | Minimum 6 bola.
= voli
T 14 Peralatan sepak | 1 set/sekolah Minimum 6 bola.
— bola
= 15 Peralatan bola 1 set/sekolah Minimum 6 bola.
w basket
5 1.6 Peralatan senam | 1 set/sekolah Minimum matras, peti loncat, tali
= loncat, simpai, bola plastik, tongkat,
& palang tunggal, gelang.
7_9 1.7 Peralatan atletik | 1 set/sekolah Minimum lembing, cakram, peluru,
L tongkat estafet, bak loncat.
= 1.8 Peralatan seni 1 set/sekolah Disesuaikan dengan potensi
budaya masingmasing satuan pendidikan.
1.9 Peralatan 1 set/sekolah Disesuaikan dengan potensi
ketrampilan masingmasing satuan pendidikan.
2 Perlengkapan Lain
2.1 Pengeras suara 1 set/sekolah
2.2 Tape recorder 1 buah/sekolah
B. Proposisi

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Kepala madrasah merupakan

penentu

keberhasilan dalam

mengelola suatu lembaga pendidikan dan bertanggung jawab atas segala

bentuk kegiatan dalam suatu lembaga pendidikan, demikian dengan

kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana. Fasilitas dalam lembaga

pendidikan yang mencukupi tidak disertai dengan pengelolaan yang baik

menjadi permasalahan umum dalam pengelolaan sarana dan prasarana

pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan perlu dikelola dengan baik

agar proses pembelajaran berjalan dengan maksimal. Tentunya hal tersebut

dapat dicapai apabila ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai

disertai dengan pengelolaan secara optimal.
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Kepala Madrasah mengelola sarana dan prasarana dalam rangka

pendayagunaan secara optimal:

Menganalisis kesesuaian sarana dan prasarana pendidikan dengan
peraturan yang berlaku.

Mampu merencanakan kebutuhan fasilitas (bangunan, peralatan,
perabot, lahan, infrastuktur) madrasah sesuai dengan rencana
pengembangan madrasah.

Mampu mengelola pemeliharaan fasilitas sesuai dengan peraturan
yang berlaku.

Mampu mengelola pemeliharaan fasilitas, baik perawatan preventif
maupun perawatan terhadap kerusakan fasilitas madrasah.

Mampu mengelola kegiatan inventaris sarana dan prasarana madrasah

sesuai sistem pembukuan yang berlaku.

C. Penelitian Relevan
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1. Mia Lesari, skripsi tahun 2022 dengan judul “Strategi Kepala Sekolah

dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana di Madrasah Tsanawwiyah
Darel Fadhilah Pekanbaru”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
(1) strategi kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana di
Madrasah Tsanawiyah Darel Fadhilah Pekanbaru yaitu dengan
melakukan perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemeliharaan, dan
penghapusan. (2) Hambatan yang ditemukan terkait dengan Strategi
Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana di Madrasah

Tsanawiyah Darel Fadhilah Pekanbaru adalah ada beberapa prasarana
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yang belum dibangun seperti masjid, laboraturium, kekurangan
peralatan olahraga, kekurangan lapangan untuk olahraga dan ruangan
TU yang tersendiri.

Persamaan: pembahasan utama dalam penelitian dengan penelitian
oleh penulis, keduanya membahas mengenai pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan. Perbedaannya, penelitian ini memfokuskan
kepada strategi kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan
prasarana. Sedangkan penelitian oleh penulis sendiri membahas
tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam pemenuhan standar
sarana dan prasarana.

Anggraini Eka Palupi, Skripsi tahun 2020 dengan judul “Manajemen
Pemenuhan Standar Sarana dan Prasarana Perpustakaan di MTs Al
Irsyad Gajah Demak”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1)
perencanaan pemenuhan standar saran dan prasarana perpustakaan
MTs Al Irsyad Gajah merancang dan mendata kebutuhan sarana dan
prasarana perpustakaan yang diperlukan. (2) pelaksanaan pemenuhan
standar sarana dan prasarana perpustakaan dilakukan mencakup
beberapa kegiatan diantaranya pelaksanaan tata ruang perpustakaan
dengan system penataan tata ruang baur, pelaksanaan pemeliharaan
Sarana dan prasarana perpustakaan (3) evalusi pemenuhan standar
sarana dan dilakukan secara rutin setiap bulan. prosedur evaluasi

rutinitas dan isidental. Dalam melakukan evaluasi pemenuhan standar
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Sarana dan prasarana perpustakaan MTs Al Irsyad Gajah mengalami
Kendala dalam anggaran dan ruangan.

Persamaan: pembahasan utama dalam penelitian dengan penelitian
oleh penulis, keduanya membahas mengenai sarana dan prasarana
pendidikan. Perbedaannya, penelitian ini memfokuskan kepada
manajemen pemenuhan standar sarana dan prasarana perpustakaan di
MTs Al irsyad gajah demak sedangkan penelitian oleh penulis sendiri
membahas kepemimpinan kepala madrasah dalam pemenuhan standar
sarana dan prasarana di madrasah aliyah plus keterampilan hasanah.
Ari Krisnanda, skripsi tahun 2020 dengan judul “Kepemimpinan
Kepala Madrasah dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana di MTs
Ma’arif NU 5 Sekampung Lampung Timur”. Hasil penelitian
kepemimpinan kepala madrasah dalam pengelolaan sarana dan
prasarana dengan mempengaruhi, mendorong, membimbing,
mengarahkan dan menggerakkan bawahannya sudah mampu
memimpin dengan baik, melibatkan bawahan, selalu terbuka,
memotivasi bawahan, mengawasi bawahan. Kemudian kepala
madrasah memimpin dengan gaya kepemimpinan demokrasi. Selain
itu pengelolaan sarana dan prasarana yang berjalan dengan baik untuk
meningkatkan mutu peserta didik yaitu ruang laboratorium, ruang
perpustakaan dan masjid. Tetapi kepemimpinan kepala madrasah
dalam pengelolaan sarana dan prasarana yang belum terpenuhi atau

terdapat masalah yaitu belum adanya ruang khusus TU, lantai ruang
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METODE PENELITIAN

. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis deskriptif
kualittif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha
menggambarkan dan mengintrepetasikan objek sesuai dengan apa adanya
dan berusaha menggambarkan secara sistematis fakta data, dan
karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat.*

Penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui kepemimpinan kepala madrasah dalam pemenuhan
standar sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Plus Keterampilan
Hasanah.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Plus
Keterampilan Hasanah Pekanbaru, dengan alamat Jalan Cempedak
No0.037, Kelurahan Wonorejo, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota
Pekanbaru, Riau, Kode Pos 28131, alasannya karena masalah yang diteliti
ada di sekolah tersebut. Sedangkan waktu pelaksanaannya dimulai pada

tanggal 06 Maret-28 Mei 2024.
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-3 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.157.
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. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah pokok persoalan yang hendak diteliti
untuk mendapatkan data secara lebih terarah. Objek dalam penelitian
ini adalah kepemimpinan kepala madrasah dalam pemenuhan standar

sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah.

no

Subjek penelitian

Menurut M. Musfigon, subjek penelitian adalah sumber daya yang

nelry eysng Nin y!jtw eydio Xeg ©)

dapat berupa orang, tempat, dan dokumen.®? Subjek dalam penelitian
ini adalah kepala madrasah, waka sarpras, guru dan siswa di Madrasah
Aliyah Plus Keterampilan Hasanah.
D. Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan orang yang diyakini memiliki
pengetahuan luas tentang permasalahan yang sedang diteliti. Setelah
ditetapkan lokasi penelitian, berikutnya dipilih informan sebagai subjek
penelitian. Dengan kata lain informan yang dipilih adalah informan kunci
yang baik pengetahuan serta keterlibatan mereka dengan permasalahan
yang akan diteliti tidak diragukan lagi. Selain itu nantinya semua informan
tersebut diwawancarai secara mendalam (Indepth Interview) untuk
mendapatkan informasi yang valid, relevan dan memadai.® Informan

kunci (key informan) dalam penelitian ini adalah kepala madrasah dan

%2 M. Mustafigon, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi pustakaraya, 2012),

&g ugj[ng Jo AJISIdIATU() DTUIR]S] d)¥}S

=

% Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. (Surabaya: CV. Jakad Media

PuBlishing, 2021), h. 67.
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informan pendukung waka sarana dan prasarana, 1 orang guru dan 2 orang
siswa di Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah.
E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang akurat
menggunakan beberapa bentuk pengumpulan data, di antaranya:
1. Metode Observasi

Peneliti ini menggunakan observasi atau pengamatan langsung

pada penelitian ini guna mendapatkan gambaran yang sesuai mengenai

nelry eysng Nin Y!jlw eldio ey @

beberapa hak yang akan dijadikan sebagai kajian. Peneliti hadir
langsung ke tempat lokasi Madrasah Aliyah Plus Keterampilan
Hasanah dengan tujuan untuk melihat sekaligus mengamati
kepemimpinan kepala madrasah dalam pemenuhan standar sarana dan
prasarana di Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah.

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang dilakukan
secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
Kegiatan observasi pada hakekatnya merupakan aktivitas pengamatan
dengan menggunakan pancaindra untuk mendapatkan informasi.
Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan terhadap objek penelitian,
tentang perilaku alamiah, dinamika yang tampak, gambaran perilaku
sesuai dengan situasi yang ada.**

Penelitian kualitatif tidak hanya menggunakan observasi dan

wawancara dalam mencari sumber data, tetapi masih perlu dilakukan

Ag uej[ng jo AJISIdATU() DTUIR]S] d)¥}S

* Feny Rita Fiantika, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: PT Global Eksklusif

TekHologi, 2022), h.13.
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dengan studi dokumentasi yang dilakukan dengan melihat dan
mengamati dokumen-dokumen agar dapat menguatkan hasil yang
diperoleh dengan melakukan observasi dan wawancara.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan dilakukannya observasi
dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang akan
digunakan untuk penelitian maupun untuk tujuan asessmen atau untuk
mendapatkan kesimpulan hasil akhir dari pengamatan dan pencatatan.
Metode Wawancara

Wawancara mendalam adalah proses mengarahkan percakapan
untuk mengumpulkan informasi. Wawancara mendalam dilakukan
untuk memperoleh keterangan terkait tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai. Wawancara mendalam
dilakukan kepada informan kunci maupun informan pendukung untuk
menggali data/informasi berkaitan dengan topik penelitian. ** Dalam
hal ini, peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan kepada informan
tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam pemenuhan standar
sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah.
Metode Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian digunakan untuk mengumpulkan
data dari berbagai jenis informasi, dapat juga diperoleh melalui

dokumentasi seperti surat resmi, catatan lapangan, laporan-laporan
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eAlg uej[ng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

% Amruddin, dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Jawa barat: Media Sains

Ind®esia, 2022), h.263.
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artikel, media, keliping, proposal, agenda, laporan perkembangan yang
dianggap relevan dengan penelitian yang dikerjakan.

Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai
sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data
yang dimanfaatkan untuk menguji dan menafsirkan hasil yang
diperoleh. Dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen
yang terkait, baik dokumen tertulis gambar maupun elektronik, metode
ini peneliti dapat mengumpulkan data dengan cara mengutip pada
tulisan atau catatan-catatan serta gambar untuk memberikan bukti
keterangan tentang suatu peristiwa yang ada di lembaga.

Instrumen Penelitian

Menurut Moleong yang dikutip oleh Rukin bahwa hanya “manusia
sebagai alat” saja yang dapat berhubungan dengan responden atau objek
lainnya, dan hanya manusialah yang mampu memahami kaitan kenyataan-
kenyataan di lapangan. Hanya “manusia sebagai instrumen” pulalah yang
dapat menilai apakah kehadirannya menjadi faktor pengganggu sehingga
apabila terjadi hal yang demikian pasti menyadarinya serta dapat
mengatasinya. Sebagai alat bantu dalam pengumpulan data, digunakan
buku catatan dan pedoman wawancara selama proses penelitian
berlangsung. Sering kali setiap informasi yang terkumpul dari pengamatan

maupun wawancara langsung dicatat di dalam laptop. Selain itu
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dibutuhkan kamera yang digunakan untuk mengambil gambar-gambar
yang berhubungan dengan permasalahan penelitian.
. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisirkan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

nNely ejysns NN 1w Bold!o ABH @

kesimpulan sehingga mudah dipahami.*’

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Tohirin
mengemukakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan pada setiap kali
data dikumpulkan atau dilakukan serentak dengan proses pengumpulan
data yang pertama.*®

Secara umum proses dalam analisis data, yaitu sebagai berikut:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah

peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya.

*Ibid. h.68.

(n37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2044), h.244.

2 * Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: Pt. Rajagrafindo Persada, 2016), h.142.
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2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.
Dengan adanya penyajian data, maka data akan
terorganisasikan, memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya.

Penarikan Kesimpulan (Verification)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal,
tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan
masalah adalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di
lapangan.

Pengujian Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut
Sugiyono meliputi, uji kredibilitas data, uji transferability, uji
dependability, dan uji confirmability. Dalam penelitian ini
digunakan uji kredibilitas data untuk menguji keabsahan data.
Uji kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi. Menurut
Wiliam Wiersma dalam Sugiyono, triangulasi data diartikan

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. PROFIL MADRASAH

1. Sejarah MA Plus Keterampilan Hasanah

Madrasah Aliyah Hasanah berdiri sejak tahun 1991, adapun
pendiri MA Hasanah adalah usulan dari guru-guru MTs Hasanah (MTs
Hasanah berdiri tahun 1987) dari sinilah cikal bakal berdirinya MA
Hasanah, adapun pelopornya yaitu Bapak Almarhum Drs. A. Razak
Aks dan kawan-kawan, oleh Yayasan Amil Hasanah yaitu Bapak H.
Hamdan Said, SH (Ketua Umum Yayasan pada Waktu itu) menyetujui
usulan tersebut yang selanjutnya berdirilah sekolah dengan nama
Madrasah Aliyah Hasanah dengan Kepala Sekolahnya Bapak Drs. A.
Razak, Aks.

Pada tanggal 9 Agustus 1993, oleh Departemen Agama dengan
Nomor: A/IV/PP.03.2/07/1993, Memberi piagam terdaftar kepada MA
Hasanah. Dengan Program Jurusan llmu Pengetahuan Sosial (Program
IPS).

Pada tahun 2007 MA Hasanah diakreditasi oleh Badan
Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-SM) dengan nilai
Akreditasi B, yaitu dengan Sertifikat Akreditasi tanggal 14 Desember
2007. yang menjabat sebagai Kepala pada saat itu Bapak Drs. Anang

Masdari.

73
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Pada tahun 2009 MA Hasanah pejabat Kepala Madrasah yaitu
Bpk. Drs. ARMA. Tahun 2012 MA Hasanah mengusulkan untuk di
akreditasi ulang karena masa akreditasi sebelumnya telah berakhir
(2011/2012). 11 Agustus 2012 MA Hasanah di akreditasi kembali,
dengan hasil Akreditasi A.

Pada tanggal 9 Februari 2015 Yayasan Amil Hasanah
mengeluarkan SK pengangkatan pejabat sementara (PJS) Oleh yayasan
Kepala Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru, sebagai pengganti
kepala yang berpulangnya ke rahmatullah hari Jum'at tanggal 6
Februari 2015. Atas nama Bapak Drs. M. Yasin.

Selanjutnya SK  kementerian agama Nomor. Kw.
04.1/2/Kp/07.05/046/SK/2015, terhitung sejak tanggal 01 April 2015
mengangkat Drs. M. Yasin Kepala Madrasah Aliyah Hasanah
Pekanbaru. Pada awal tahun 2021 yang menjadi Kepala Madrasah
Aliyah Plus Keterampilan Hasanah Pekanbaru diamanahkan kepada
bapak Roni Junaidi, S.E.

Pada mei 2023 MA Hasanah berubah nama menjadi MA Plus
keterampilan hasanah pekanbaru, alasan perubahan nama MA Hasanah
menjadi MA Plus keterampilan hasanah yaitu adanya program yang
ditawarkan oleh kemenag dan MA Hasanah mengambil salah satu
program tersebut yaitu mengambil program vokasi keterampilan,dan

MA Hasanah adalah satu-satunya sekolah swasta yang mempunyai
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desain grafis, sehingga pada mei 2023 ditetapkan lah menjadi MA Plus

Keterampilan Hasanah pekanbaru.

Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah Pekanbaru

memiliki visi dan misi Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah,

sebagai berikut:

1. Visi MA Plus Keterampilan Hasanah

Berdasarkan Historisnya maka Visi MA Plus Keterampilan

Hasanah adalah “Mewujudkan insan MADANI”.

2. Misi MA Plus Keterampilan Hasanah

a.

Menyiapkan insan masa depan yang menguasai teknologi
yang berlandaskan iman dan tagwa

Menyiapkan insan terampil profesional sesuai dengan
perkembangan zaman

Mengupayakan cinta lingkungan menuju Madrasah Adiwiyata

3. Tujuan MA Plus Keterampilan Hasanah

a.

b.

Terwujudnya Kinerja aparatur madrasah yang profesional
melalu penugasan aparatur ke penataran/diklat, pemberdayaan
MGMP, Diklat ICT dan supervisi Kinerja

Terwujudnya loyalitas, etos kerja, dan dedikasi terhadap
pendidikan melalui rapat dinas, rapat pembinaan, kegiatan
kekeluargaan, peringatan hari-hari nasional, pembagian

penugasan atas dasar prestasi, loyalitas dan lain-lain.
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c. Terwujudnya iklim pendidikan yang bermakna, melalui
musyawarah yang demokratis, pemberian penghargaan
terhadap prestasi kerja, evaluasi kinerja setiap kegiatan dan
lain-lain

d. Terwujudnya suasana lingkungan Madrasah yang religious
melalui pengadaan sarana peribadatan, kegiatan keagamaan,
peringati hari-hari besar keagamaan, pengembangan berbagai
atribut dan simbol keagamaan dan lain-lain

e. Terwujudnya kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan
melalui departemen yang terkait, pemberdayaan komite
madrasah, dunia usaha, dan dunia industri. pemberdayaan
Alumni dan berbagai pihak yang peduli terhadap pendidikan.

4. Lokasi MA Plus Keterampilan Hasanah
MA plus keterampilan Hasanah pekanbaru memiliki luas
tanah 7000 m2 dan luas bangunan 330 m? terletak di JI. Cempedak

No.37, Wonorejo, Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, di

mana lokasi ini sangat strategis dan dapat dijangkau oleh siswa.

5. Keadaan Bangunan MA Plus Keterampilan Hasanah
MA plus keterampilan Hasanah mempunyai 3 ruang belajar
yang masing-masingnya diperuntukkan untuk kelas 10, 11 dan 12.
Profil MA Plus Keterampilan Hasanah Pekanbaru dan identitas

MA Plus Keterampilan Hasanah Pekanbaru.
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3. Kurikulum Madrasah

Kurikulum yang digunakan di

79

Madrasah Aliyah Plus

Keterampilan Hasanah yaitu KTSP. Pada tahun ajaran 2016/2017

Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah mulai menggunakan

kurikulum 2013. Pada tahun 2023/2024 Madrasah Aliyah Plus

Keterampilan Hasanah menggunakan kurikulum Merdeka.

4. Sumber Daya Manusia

a. Pimpinan

Tabel IV.1 Pimpinan MA Plus Keterampilan Hasanah

No. Nama Periode

1 Drs.A.Razak,Aks Tahun 1991 s.d. 2007

2 Drs. Anang Masdari Tahun 2007 s.d 2009

3 Drs. Arman Tahun 2009 s.d 2015

4 Drs.Muhamad Yasin Tahun 2015 s.d 2021

5 Roni Junaidi, S.E., M.Pd Tahun 2021 s.d Sekarang

Kepala MA plus keterampilan Hasanah dipimpin oleh Roni

Junaidi, SE.M.Pd

b. Tenaga Pengajar

Tenaga pengajar dapat diartikan sebagai tenaga pendidik

yang merupakan tenaga kependidikan yang berkualifikasi menjadi

guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, pelatih,

fasilitator

kekhususannya, dan berpartisipasi pada penyelenggara pendidik.

serta sebutan

lain  yang

sinkron menggunakan



D)

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

f
If

ﬁlés

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

80
Table 1VV.2 Tenaga Pengajar MA Plus Keterampilan Hasanah
No Nama Guru Mapel NIP
1 | Roni Junaidi, SE, M.Pd Kamad
2 | Sri Rezeki, M.Pd Biologi 197101221997032004
3 | Mukhlis, S.Pd Qur’an Hadits
4 | Herlina, S.Pd Akidah Akhlak
5 | Ir. Novelda Kimia 196310201983032001
6 | Sista khairunnisa, S.Pd Binggris
7 | Sutini, S.Pd B.Indo
8 | Zaharah, S.Pd.I SKI
9 | Ayusmidar, S.Ag Figih 197512072007102002
10 | Noviariza, S.Pd MTK
11 | Ahmad Saiful, S.Pd BMR
12 | Arni Desrinawaty, S.Pd Sosiologi
13 | Deshayatul wesna,S.Pd Geografi
14 | Roby Winarta, S.Pd Pjok
15 | Nurul Annisa zulmi, Ekonomi
S.Pd
16 | Mukhtar Rosyd, S.kom Desain Grafis
17 | Denok  Norhamidah, Fisika
M.Pd
19 | Syahrul, S.Pd KaTuU
20 | Yesi Herdanis,S.Pd PKN
21 | Ust.yufan Tahfiz/tahsin
22 | Mesrawati, S.Pd Sejarah
23 | Ahmad maulana, SE Kewirausahaan
24 | Ridho llahi, S.Pd Bhs Arab
25 | Sri Mulyani MPD
26 | Maulana Yusuf ,SE Kwu/desain
grafis

c. Tenaga Administrasi

bertugas memberikan dukungan

Tenaga Administrasi adalah tenaga kependidikan yang

layanan administrasi

guna

terselenggaranya proses pendidikan di Sekolah/Madrasah. Mereka

adalah Non Teacher Staff yang bertugas di sekolah/madrasah atau
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yang sering disebut Tenaga Administrasi (TA). Tenaga
Administrasi yang ada di MA Plus Keterampilan Hasanah diketuai
oleh Bapak Syahrul Umar, S.Pd. Berikut nama-nama tenaga
administrasi yang ada di MA Plus Keterampilan Hasanah yaitu:

Table IV.3 Tenaga Administrasi MA Plus Keterampilan Hasanah

No. Nama Jabatan

1 Syahrul Umar, S.Pd Kepala

2 Areza Dwi Saputra Staff
Pustakawan

Pustakawan Merupakan tenaga kependidikan berkualitas
berkualifikasi serta professional yang bertanggungjawab atas
perencanaan dan pengelolaan perpustakaan sekolah.

Laboran

Untuk menunjang pembelajaran, tentunya beberapa mata
pelajaran  memerlukan ruangan laboratorium. MA Plus
Keterampilan Hasanah juga memiliki ruangan laboratorium.

Tabel 1V.4 Pengurus Laboratorium

No. Jenis Labor Nama Jabatan

1 Labor IPA Sri Rezeki, M.Pd Kepala

2 Labor Komputer Asih Staff
Siswa

Tabel IVV.5 Jumlah Siswa

No. | Tahun Pelajaran Kelas Jurusan Jumlah
1 2023/2024 X - 18
2 2023/2024 Xl IPA 30
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IPS 29
3 2023/2024 X1 IPA 30
IPS 28

g. Sarana dan Prasarana

MA Plus Keterampilan Hasanh memiliki sarana dan

prasarana yang memadai dan layak untuk digunakan. Wakil kepala

sekolah bidang sarana dan prasarana yaitu Zaharah, S.Pd.l.

Tabel V.6 Sarana dan prasarana MA Plus Keterampilan Hasanah

Keadaan Sekolah
No Kondisi
Fasilitas Ada/tidak
baik/sedang/rusak

1 | Sarana air bersih Ada Baik
2 | Sanitasi Ada Sedang
3 | Perpustakaan Ada Sedang
4 | Ruang TU Ada Baik
5 | Ruang Kepala sekolah Ada Baik
6 | Ruang Waka Ada Sedang
7 | Ruang Guru Ada Baik
8 | Ruang UKS Ada Sedang
9 | Ruang kantin Ada Baik
10 | Ruang Labor IPA Ada Sedang
11 | Ruang Labor Komputer Ada Baik
12 | Ruang Keterampilan Ada Baik

1. Luas tanah 17000 m?

2. Luas Bangunan : 330 m?

3. Status tanah : Milik Yayasan
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. Temuan Penelitian

Bagian ini menjelaskan tentang temuan penelitian yang Peneliti
temukan di MA Plus Keterampilan Hasanah.
1. Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pemenuhan Standar Sarana
dan Prasarana di MA Plus Keterampilan Hasanah
a. Proses perencanaan sarana dan prasarana
Berdasarkan hasil observasi, perencanaan yang dilakukan
kepala madrasah dalam pemenuhan standar sarana dan prasarana di
Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah mencakup:
1) Menampung semua usulan pengadaan perlengkapan madrasah
Kepala Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah
menerapkan gaya kepemimpinan  yang  demokratis.
Perencanaan sarana dan prasarana selalu dilakukan dengan
bermusyawarah atau rapat perencanaan terlebih dahulu setiap
akan melakukan pengadaan sarana prasarana karena sebagai
pemimpin kepala madrasah harus mampu mempertimbangkan
dalam mengambil suatu keputusan Rapat ini dilakukan untuk
mengkoordinasikan dan mengetahui kebutuhan apa saja yang
perlu diadakan. Kemudian hasil rapat nantinya akan dianalisa,
kemudian dilakukan pendataan dan penentuan skala prioritas

untu disesuaikan dengan anggaran yang ada.
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Menyusun rencana kebutuhan perlengkapan sekolah untuk
periode tertentu

Kepala MA Plus Keterampilan Hasanah selalu
melibatkan bawahannya dalam menyusun rencana kebutuhan
sarana dan prasarana serta hasilnya akan dijadikan sebagai
pedoman dalam menyusun rencana program pengembangan
sarana dan prasarana selama satu tahun ajaran ke depan. Rapat
perencanaan sarana dan prasarana ini dilaksanakan setiap awal
tahun anggaran, yang dihadiri oleh kepala madrsah, bendahara,
dan kepala madrasah juga memberikan kesempatan bagi guru
ataupun staff untuk mengajukan pengadaan alat pembelajaran
yang mereka butuhkan dalam rangka meningkatkan kinerja
mereka di madrasah pada pertengahan tahun ajaran jika mereka
memang membutuhkannya. Kemudian dalam rapat nantinya
akan dilakukan pendataan/inventarisasi. Pendataan yang telah
dilaksanakan akan menghasilkan daftar tentang sarana dan
pasarana apa saja yang akan dilakukan pengadaan.
Memadukan rencana kebutuhan dengan anggaran yang tersedia

Perencanaan sarana dan prasarana harus realistis sesuai
dengan kenyataan anggaran dan kebutuhan dalam menunjang
prestasi belajar siswa. Dalam hal ini perencanaan sarana dan
prasarana di madrasah yang paling bertanggung jawab dalam

pengelolaan sarana dan prasarana adalah wakil Kepala
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madrasah bidang sarana dan prasarana. Perencanaan sarana dan
prasarana juga melibatkan komite sekolah, biasanya akan
diadakan rapat dengan komite sekolah untuk membahas
kebutuhan fasilitas yang diperlukan oleh peserta didik.

Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak RJ
selaku Kepala Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah
mengatakan,

“Saya menerapkan gaya kepemimpinan demokratis,
karena lebih tepat dan dapat diterapkan dalam situasi
apa pun. dengarkan keluhan dari siswa-siswa, guru, dan
staff, intinya saya tidak anti kritik, seperti teman yang
baik itu adalah temen yang mau menunjukkan
kekurangan kita karena saya sendiri basicnya tidak dari
pendidikan sehingga saya lebih banyak mendengarkan.
Saya selalu berkonsultasi dan meminta nasihat dari
guru, atau tata usaha untuk menyelesaikan masalah
apapun yang kami temui di lapangan. Namun, saya
sadar bahwa pada akhirnya semua keputusan ada di
tangan saya dan saya bertanggung jawab atas
penerapannya di lapangan”.40

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Berkenaan dengan jawaban bapak RJ, hal tersebut
juga didukung oleh Ibu Z selaku wakil kepala madrasah di
bidang Sarana dan Prasarana yang mengatakan bahwa:

“Kepala madrasah seringkali melibatkan para guru
dan staff dalam mengambil keputusan khususnya di
bidang sarpras ini. Beliau selalu bermusyawarah
dalam mengambil keputusan. Beliau mempunyai
kemampuan komunikasi yang baik”. **
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“*Hasil wawancara dengan Roni Junaidi Kepala Madrasah. 20 Maret 2024. Pukul
.30 Wib. Ruang Kepala Madrasah MA Plus Keterampilan Hasanah.

*' Hasil wawancara dengan Zaharah Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan
Prasarana. 21 Maret 2024. Pukul 10.30 Wib. Ruang Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan
‘Rrasarana MA Plus Keterampilan Hasanah.
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Berkenaan dengan jawaban bapak RJ dan bu Z, hal
tersebut juga didukung pula oleh Ibu SR guru pada mata
pelajaran Biologi juga menjelaskan bahwa:

“lya, pasti itu. Beliau selalu melibatkan bawahan

dalam mengambil keputusan Kkhususnya dalam

sarana dan prasarana. Dan selalu memimpin dengan
memberi contoh dan menjunjung prosedur yang
telah ditetapkan dan bertanggung jawab dengan

Posisi tersebut.”*

Untuk perencanaan sarana dan prasarana di

madrasah ini yang paling bertanggung jawab dalam

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

pengelolaan sarana dan prasarana adalah wakil Kepala
madrasah bidang sarana dan prasarana.

Sebagaimana yang dikatakan oleh bu Z, selaku
wakil Kepala sekolah bidang sarana dan prasarana
mengatakan bahwa:

“Kita harus melakukan pendataan sarana dan
prasarana terlebih dahulu, kemudian kita lihat mana
sarana dan prasarana yang masih bisa dipakai dan
mana yang tidak, apa kebutuhan sekolah tentang
sarana, apakah ada atau tidak, kalau tidak ada
madrasah harus berusaha untuk melakukan
pengadaan sarana tersebut. Kalau dananya cukup
kita beli, jika dananya belum cukup biasanya kami
tanggung dengan bersabar. 4I3<ita memprioritaskan

kebutuhan yang dibutuhkan”.

*?Hasil wawancara dengan Sri Rezeki guru mata pelajaran biologi sekaligus waka
kugkulum. 21 Maret 2024. Pukul 08.30 Wib. Ruang waka kurikulum MA Plus Keterampilan
Haganah.

e * Hasil wawancara dengan Zaharah Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan
Praarana. 21 Maret 2024. Pukul 10.30 Wib. Ruang Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan
Prasarana MA Plus Keterampilan Hasanah.
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Kemudian beliau menjelaskan bahwa:

“Dalam proses perencanaan sarpras ini kepala madrasah
seringkali melibatkan saya selaku waka bidang sarana
dan prasarana kemudian guru dalam menyusun rencana
kebutuhan tentang sarana dan prasarana apakah ada
yang perlu diadakan, diperbaiki, ditambah, ataupun
dipelihara untuk menunjang mutu pembelajaran di
madrasah.”**

Selanjutnya bu SR (guru mata pelajaran biologi)
menjelaskan bahwa:

“Menurut saya kepala madrasah melakukan proses
perencanaan dengan baik yang dibantu oleh waka
sarpras. Kami selalu bermusyawarah terlebih dahulu
membahas sarana apa yang memang dibutuhan oleh
setiap guru dalam proses pembelajaran dan diajukan
kepada kepala madrasah, selanjutnya barulah kita akan
buat perencanaan untuk memenuhi kebutuhan yang
diperlukan tadi.”*

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Terkait keterlibatan pihak yang terkait dalam
penyusunan rencana kebutuhan sarana dan prasarana ini,
Bapak RJ selaku kepala madrasah mengatakan bahwa:

“Yang terlibat dalam sarana prasarana sebenarnya
semuannya terlibat, saya selalu melibatkan
wakepsek bidang sarana dan prasarana, komite,
staff TU dan guru dalam rapat rutin sebelum tahun
ajaran baru dimulai dan di dalam rapat tersebut
semua yang ada dalam ruangan memiliki hak untuk
berbicara terkait masalah sarana prasarana yang
mereka alami.”*®

* Hasil wawancara dengan Zaharah Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan
Prgsarana. 21 Maret 2024. Pukul 10.30 Wib. Ruang Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan
Pr&Sarana MA Plus Keterampilan Hasanah.

o **Hasil wawancara dengan Sri Rezeki guru mata pelajaran biologi sekaligus waka
kurjkulum. 21 Maret 2024. Pukul 08.30 Wib. Ruang waka kurikulum MA Plus Keterampilan
Hasanah.

*®*Hasil wawancara dengan Roni Junaidi Kepala Madrasah. 20 Maret 2024. Pukul 09.30
WiB; Ruang Kepala Madrasah MA Plus Keterampilan Hasanah.
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Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan bu Z,
Beliau berpendapat bahwa:

“Ya, beliau selalu melibatkan Bawahan dan

mempertimbangkan saran/masukan dari

Bawahannya dalam pengembangan sarana dan

Prasarana.” '

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut dapat
disimpulkan bahwa dalam perencanaan yang dilakukan kepala
madrasah dalam pemenuhan standar sarana dan prasarana
dengan menampung semua usulan pengadaan perlengkapan
madrasah  kemudian ~ menyusun  rencana  kebutuhan
perlengkapan sekolah untuk periode tertentu dan memadukan

rencana kebutuhan dengan anggaran yang tersedia.

b. Proses pengadaan sarana dan prasarana

Proses pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
merupakan segala kegiatan yang dilakukan dengan cara
meeyediakan semua keperluan barang berdasarkan hasil
perencanaan dengan maksud untuk menunjang kegiatan
pembelajaran agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara
efektif dan efesien dengan tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan hasil observasi, pengadaan sarana dan

prasarana di MA Plus Keterampilan Hasanah terdiri dari:

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e
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*" Hasil wawancara dengan Zaharah Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan
Praarana. 21 Maret 2024. Pukul 10.30 Wib. Ruang Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan
Prasarana MA Plus Keterampilan Hasanah.
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1) Pembelian

2)

3)

Dalam pengadaan sarana dan prasarana kepala
madrasah selalu mempertimbangan dengan skala prioritas atau
sarana dan prasarana yang lebih dibutuhkan maka itu yang
akan segera direalisasikannya dari dana yang tersedia yaitu
dari DANA BOS, dan juga dari komite karena tidak semua
sarana belajar dapat bantuan dari pemerintah maka madrasah
mengadakan pemenuhan sarana sekolah dengan cara membeli,
yaitu membeli berupa barang habis pakai seperti kapur, spidol,
tinta spidol, pensil, pena, penghapus, kertas, buku tulis, alat
kebersihan, buku pelajaran, alat-alat olahraga, dan lain-lain.
Pembelian sarana dan prasarana ini dilakukan setiap per
triwulan yaitu setelah pencairan dana BOS.

Penerimaan Hibah/Bantuan

MA Plus Keterampilan Hasanah dalam hal bantuan
dilakukan secara cuma-cuma dari pihak lain. Bantuan tersebut
berasal dari wali murid, komite dan para alumni madrasah
yang bersedia membantu madrasah dalam hal pengadaan.
Melakukan Perbaikan

Adapun hal yang perlu diperhatikan madrasah sebelum
memperbaiki perlengkapan madrasah adalah memastikan
terlebih dahulu bahwa perlengkapan tersebut benar-benar

dapat diperbaiki sehingga dapat berfungsi lagi seperti semula
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dan jika diperbaiki relatif lama, dan biaya untuk perbaikan
relative rendah. Seperti perbaikan kursi yang rusak maka guru
akan meminta bantuan kepada siswanya untuk memperbaiki
bersama-sama. Jika biaya perbaikan sama atau hampir sama
dengan membeli barang baru yang sama dengan spesifikasinya
dengan barang yang akan diperbaiki, maka sebaiknya
madrasah membeli perlengkapan yang baru dari pada
memperbaiki perlengkapan tersebut. Hal ini berkaitan dengan
upaya meningkatkan keefektifan dan efesiensi sumber daya
yang dimiliki madrasah.

Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengn Bapak RJ
selaku Kepala Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah
mengatakan:

“Ketika kita melakukan pengadaan akan melibatkan

semua seperti waka kurikulum butuhnya apa,

kesiswaan dan guru-guru, biasanya kami mengadakan
rapat terlebih dahulu, apa kebutuhan yang paling urgent
atau yang paling dibutuhkan maka kami akan
melakukan pembelian dengan dana bos. Tentu terlebih
dahulu kita mengetahui apa saja sarana dan prasana
yang ada dan apa saja sarana dan prasarana yang akan
dibutuhkan, apakah ada barang-barang yang rusak
sehingga bisa diperbaiki atau menggantinya dengan
cepat. Apa saja sarana yang paling dibutuhkan maka itu
yang segera kami realisasikan dengan anggaran yang

ada. Untuk pengadaannya dari dana BOS dan juga
komite.”*

Wik

neny wisey gie

*® Hasil wawancara dengan Roni Junaidi Kepala Madrasah. 20 Maret 2024. Pukul 09.30
Ruang Kepala Madrasah MA Plus Keterampilan Hasanah.
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Menurut ibu Z selaku wakil kepala bidang sarana
prasarana mengatakan Bahwa:

“Cara pengadaannya, sebenarnya di madrasah ini
kebutuhannya banyak sekali sementara dana yang
tersedia itu hanya dari DANA BOS, dan juga dari
komite. Jadi karena keterbatasan Anggaran biasanya
kita merencanakan itu dilihat dulu barang-barang apa
yang masih kurang dan mengutamakan sarana yang
paling dibutuhkan terlebih dahulu, maka itu yang akan
kami segera di realisasikan. Untuk memenuhi sarana di
MA Plus Keterampilan Hasanah ini, karena tidak
semua sarana belajar dapat bantuan dari pemerintah
maka sekolah mengadakan pemenuhan sarana sekolah
dengan cara membeli, yaitu membeli berupa barang
habis pakai seperti kapur, spidol, tinta spidol, pensil,
pena, penghapus, kertas, buku tulis, alat kebersihan,
buku pelajaran, alat-alat olah raga, dan lain-lain.
Pembelian sarana dan prasarana ini dilakukan setiap per
triwulan yaitu setelah pencairan dana BOS.”*°

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut
dapat disimpulkan bahwa dalam proses pengadaan sarana
dan prasarana menggunakan skala prioritas atau lebih
mengutamakan kebutuhan yang lebih penting.

c. Proses Pemeliharaan sarana dan prasarana
Dalam proses pemeliharaan yang dilakukan terhadap sarana
dan prasarana ini sangat berpengaruh terhadap proses kegiatan
pembelajaran. Di mana proses pembelajaran akan berjalan dengan
lancar ketika sarana dan prasarana yang dimiliki terawat dengan

baik dan benar, kedua elemen tersebut sangat terkait satu sama lain

Agluej[ng jo A31SId9ATU) DTUIR]S] d)¥}S

* Hasil wawancara dengan Zaharah Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan
Praarana. 21 Maret 2024. Pukul 10.30 Wib. Ruang Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan
Prasarana MA Plus Keterampilan Hasanah.
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antara sarana dan prasarana yang baik akan membantu dalam
proses pembelajaran di madrasah.

Berdasarkan hasil observasi, dalam pemeliharaan sarana
dan prasarana yang dilakukan di Madrasah Aliyah Plus
Keterampilan Hasanah yaitu:

1) Pemeliharaan dari segi sifat

Dalam kegiatan pemeliharaan perlengkapan di
Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah, pihak sekolah
mempunyai tanggungjawab bersama dalam pemeliharaan
sarana dan prasarana yang ada di madrasah yaitu sebisa
mungkin dilakukan setiap hari dan berkala agar barang-barang
yang ada selalu dalam kondisi baik dan siap pakai. Pertama
dilakukan pengecekan, di mana jika ada sarana yang rusak di
kelas maka guru harus melaporkan kepada pengelola sarana
dan prasarana. Kedua, dilakukan pencegahan, di mana dalam
penggunaan sarana diadakan penyampaian terlebih dahulu
untuk penggunaan. Ketiga perbaikan ringan dan berat,
pemeliharaan ringan seperti perbaikan kursi yang rusak maka
guru akan meminta bantuan kepada siswanya untuk
memperbaiki bersama-sama sedangkan perbaikan berat seperti

rehabilitasi pembangunan.
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2) Pemeliharaan dari segi waktu
Jika barang tersebut perlu dirawat secara rutin sebagai
contoh kebersihan ruangan maka akan dirawat setiap hari,
seperti siswa menyusun kursi dan meja agar terlihat rapi serta
membersihkan kelasnya dengan menyapu dan mengepel lantai.
Dan barang-barang yang bisa terawat secara berkala seperti
contoh pengecatan bangunan itu bisa dilakukan secara sesuai

dengan kebutuhan sekolah.

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak RJ
yang mengatakan:

“Ya tentunya ada, karena barang-barang yang dipakai
pasti ada masa usangnya nanti, dalam pemeliharaan itu
dilakukan secara kondisional contohnya, barang
elektronik ketika terjadi kerusakan ya langsung segera
diperbaiki.”

Selanjutnya Bu Z mengatakan bahwa:

“Untuk kegiatan pemelihraan kelengkapan sarpras yaitu
dilakukan apabila ada waktu luang karena waktu saya
cukup padat, selain mengajar di MA ini, saya juga
mengajar di MTs nya sehingga jika ada kesempatan
kami akan melakukan pemeliharaan sarpras agar
barang-barang yang ada selalu dalam kondisi baik dan
siap pakai. Jika barang tersebut perlu dirawat secara
rutin sebagai contoh kebersihan masjid dan ruangan
maka akan dirawat setiap hari, namun jika barang-
barang tersebut bisa terawat secara berkala seperti
contoh pengecatan bangunan itu bisa dilakukan secara
berkala. *°

Agluej[ng jo A31SId9ATU) DTUIR]S] d)¥}S

*Hasil wawancara dengan Zaharah Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan Prasarana.
215Maret 2024. Pukul 10.30 Wib. Ruang Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan Prasarana
MAPIlus Keterampilan Hasanah.
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Berkenaan dengan jawaban Bapak RJ dan Ibu Z, hal

tersebut juga didukung oleh lbu SR yang mengatakan

“Pemeliharaan sarana dan prasarana biasanya setiap
tahun dievaluasi, untuk mengetahui barang-barang
apa saja yang rusak dan itu yang akan diganti. Dan
yang pasti pemeliharaan sarana dan prasarana sesuai
dengan kebutuhan madrasah ini. >

Apabila ada sarana dan prasarana yang rusak

menurut bu Z mengatakan bahwa:

“Apabila terdapat sarana yaang rusak, kalau masih
bisa diperbaiki, kami akan cepat memperbaikinya,
kami bekerjasama seperti memperdayakan anak
contohnya kalau ada meja atau kursi yang rusak
maka guru meminta bantuan kepada anak untuk
memperbaikinya bersama-sama agar anak bisa
belajar juga. Kalau sudah tidak bisa diperbaiki maka
solusinya kita membeli yang baru.”*?

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut

dapat disimpulkan bahwa proses pemeliharaan sarana dan

prasarana yang ada di madrasah ini, pihak madrasah
mempunyai tanggungjawab bersama dalam pemeliharaan

sarana dan prasarana yang ada di madrasah.

*! Hasil wawancara dengan
kuggkulum. 21 Maret 2024. Pukul
Haganah.
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Sri Rezeki guru mata pelajaran biologi sekaligus waka
08.30 Wib. Ruang waka kurikulum MA Plus Keterampilan

< ?Hasil wawancara dengan Zaharah Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan Prasarana.

215 Maret 2024. Pukul 10.30 Wib.
MAPIlus Keterampilan Hasanah.
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Ruang Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan Prasarana
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d. Proses Inventarisasi sarana dan prasarana

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan inventarisasi sarana

dan prasarana yang dimiliki MA Plus Keteramapilan Hasanah

meliputi:

1)

2)

Pencatatan Perlengkapan

Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan di madrasah
sebagai informasi kepemilikan, kebutuhan, dan kondisi sarana
dan prasarana madrasah. Inventarisasi sarana dan prasarana
pendidikan itu merupakan suatu proses pencatatan atau
pendaftaran  barang-barang milik sekolah ke dalam
inventarisasi barang secara tertib dan teratur menurut ketentuan
dan tata cara yang berlaku, di madrasah ini melakukan
inventarisasi dengan cara mencatat semua barang baik itu
sarana maupun prasarana ke dalam buku daftar inventarisasi.
Pembuatan kode barang inventaris

Setelah mencatat barang ke dalam buku inventaris,

kemudian barang tersebut diberi nomor inventaris dengan cat
supaya barang tersebut mudah dikenal dalam pengecekan
barang. Untuk kegiatan mencatat dan menyusun sarana
prasarana Yyang ada secara teratur, tertib dan lengkap
berdasarkan ketentuan yang berlaku. Pelaksanaan kegiatan
inventarisasi dilakukan dengan prosedur dan setiap barang

yang ada dalam tiap ruangan sudah tercatat di dalam daftar
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inventaris barang dan daftar inventaris ruangan. Inventarisasi

dilakukan setelah adanya barang yang dibutuhkan telah

diadakan, pengadaannya dilakukan dengan pembelian.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak RJ:
“Tentunya dalam melakukan pengadaan sarana dan
prasarana kita harus analisis dan menginventarisasi, dan
itu biasanya dilakukan oleh waka sarana dan
prasarana.”>

Berkenaan dengan jawaban Bapak RJ, hal tersebut juga

didukung oleh Ibu Z yang mengatakan bahwa:

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

“lya jelaslah, ada inventarisnya. Kalau tidak dilakukan
inventarisasi maka kita tidak akan mengetahui barang-
barang apa saja yang ada, barang apa saja yang rusak,
sehingga kami melakukan pencatatan semua barang
yang ada ke dalam buku inventarisasi, untuk setiap
tahunnya kami ada membeli barang maka semua
barang itu dicatat.”**

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut
dapat disimpulkan bahwa proses inventarisasi sarana dan
prasarana di madrasah ini melakukan inventarisasi dengan cara
mencatat semua barang baik itu sarana maupun prasarana ke

dalam buku daftar inventarisasi.

%% Hasil wawancara dengan Roni Junaidi Kepala Madrasah. 20 Maret 2024. Pukul 09.30
Wil Ruang Kepala Madrasah MA Plus Keterampilan Hasanah.

< ¥ Hasil wawancara dengan Zaharah Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan Prasarana.
215Maret 2024. Pukul 10.30 Wib. Ruang Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan Prasarana
MAPIlus Keterampilan Hasanah
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Proses pengawasan sarana dan prasarana

Dalam proses pengawasan sarana dan prasarana di
madrasah merupakan hal yang terpenting dalam menjaga sarana
dan prasarana agar tetap terawat dengan baik. Wakil kepala bidang
sarana dan prasarana dalam hal ini mempunyai peran penting
karena bertanggungjawab atas kestabilan sarana dan prasarana
yang berada di madrasah dengan melakukan pengawasan melalui
pengontrolan secara berkala akan sangat membantu mengawasi
keadaan sarana dan prasarana di madrasah.

Berdasarkan hasil observasi, pengawasan sarana dan
prasarana dilakukan oleh kepala madrasah dan guru. Sedangkan
pertanggungjawaban (pelaporan) sarana dan prasarana di MA Plus
Keterampilan Hasanah dilakukan setiap setahun sekali ketika tahun
ajaran baru, dan belum ada petunjuk teknis dalam pengawasan dan
pertanggungjawaban (pelaporan) sarana dan prasarana sekolah.

Pengawasan sarana dan prasarana madrasah dilakukan
setiap saat dan diperhatikan kelayakannya. Diawasi agar hati-hati
dalam penggunaanya sehingga sarana dan prasaran itu dalam
kondisi selalu siap pakai sehingga dapat meningkatkan proses
pembelajaran di madrasah. Pengawasan ini dilakukan oleh kepala
sekolah dan guru.

Hal ini dikatakan oleh bu Z mengatakan bahwa:

“Sangat baik, kami sangat memperhatikan dan saling
menjaga dan kepala madrasah juga selalu terbuka dan
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seringkali melibatkan guru dan juga staff dalam setiap
mengambil keputusan, sering berdiskusi dan selalu
menanyakan keadaan sarpras apakah ada barang-barang
yang dibutuhkan atau apakah ada yang dan lebih
menganjurkan untuk setiap personil guru/karyawan selalu
berupaya melaporkan keadaan sarana dan prasarana
pendidikan yang dimiliki madrasah.”*

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat
disimpulkan bahwa proses pengawasan yang diakukan di MA Plus
Keterampilan Hasanah ini pihak sekolah bertanggungjawab atas
kestabilan sarana dan prasarana yang berada di madrasah dengan
melakukan pengawasan melalui pengontrolan secara berkala.
Kondisi standar sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Plus
Keterampilan Hasanah

Sarana dan prasarana merupakan alat dan perlengkapan
yang disediakan madrasah untuk mendukung terlaksananya proses
kegiatan belajar yang efektif dan efisien. Jenis peralatan dan
perlengkapan yang disediakan oleh pihak madrasah dan cara
mengelola sarana dan prasarana madrasah mempunyai pengaruh
besar terhadap proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana yang
kurang memadai dan pengelolaan yang kurang optimal akan
menghambat proses belajar mengajar. Karena itu penyediaan

sarana dan prasarana harus berdasarkan fungsinya. Melalui standar

sarana dan prasarana, Ssarana dan prasarana madrasah dapat
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< %Hasil wawancara dengan Zaharah Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan Prasarana.
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215Maret 2024. Pukul 10.30 Wib. Ruang Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan Prasarana
MAPIlus Keterampilan Hasanah.
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disesuaikan dengan kebutuhan yang ada. Standar ini memberikan
pedoman kepada sekolah untuk menjaga mutu suatu sekolah
tertentu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah
mengenai sarana dan prasarana di MA Plus Keterampilan Hasanah,
sebagai berikut:

“Menurut saya sudah memenuhi standar yang ditetapkan
oleh pemerintah, cuma untuk ketersediaan sarana dan
prasarana di madrasah ini kalau dibilang cukup sepertinya
belum, akan tetapi kami memaksimalkan sarpras yang ada
dan tujuan besar kami di madrasah ini bagaimana cara
meningkatkan jumlah siswa dan harus memiliki daya jual,
apa ciri khasnya sehingga madrasah ini jadi pusat perhatian
publik sehingga mereka tertarik dengan madrasah ini.
Sarana dan prasarana yang ada di madrasah ini seperti yang
kita lihat sudah cukup memadailah, di antaranya: memiliki
lahan yang cukup luas, gedung madrasah yang permanen,
ada pustaka dan tentunya sama buku-bukunya, ada juga
laboratorium, ada musolla untuk anak-anak kita sholat, ada
sarana olahraga juga. Untuk sementara sudah cukup
memadai, tapi yang pastinya pihak madrasah selalu
berupaya meningkatkan sarana dan prasarana di madrasah
kita ini untuk menghasilkan anak-anak bangsa yang
berkualitas.*®

Dalam hal ini Ibu Z menambahkan:

“Mengenai standar sarana dan prasarana pendidikan
nasional yang ditetapkan oleh pemerintah sangat bagus,
sangat menunjang sekali, akan tetapi kami yang swasta ini
tidak terlirik oleh pemerintah, hanya untuk ke negeri saja.
Untuk sarana dan prasarana di madrasah ini ada banyak,
memiliki bangunan 3 tingkat, ada labor tahfidz, labor ipa,
perpustakaan, labor desain grafis dan sablonnya, ada laptop,
ada infokus, perlengkapan olahraga seperti bola kaki, bola
volly dan masih banyak lainnya. Kemudian pandangan saya

Wi
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% Hasil wawancara dengan Roni Junaidi Kepala Madrasah. 20 Maret 2024. Pukul 09.30

Ruang Kepala Madrasah MA Plus Keterampilan Hasanah.
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mengenai sarpras yang ada di madrasah ini sama seperti
ibarat kata, yang namanya manusia tidak ada yang cukup
pasti merasa kekurangan seperti itulah sarpras di madrasah
ini, apalagi madrasah ini fokus pada keterampilannya masih
banyak yang kurang tapi ya untuk sekarang ini ya harus
dicukup-cukupkan karena dananya yang kurang, akan tetapi
kami juga tetap berharap ada bantuan dari pemerintah agar
sesuai dengan panduan. Kalau secara keseluruhan masih
belum memenuhi satndar kenapa demikian karena masih
terdapat sarana dan prasarana yang memiliki kekurangan
bahakan untuk ruang khusus konseling belum tersedia,
kemudian sarana yang ada di labor IPA juga masih kurang.”’

Hal ini juga dikatakan oleh Ibu SR:

“Pandangan saya, sangat baik, standar sarana dan prasarana
sesuai dengan BAN S/M sudah sesuai. Untuk sarana dan
prasarana di madrasah ini memiliki 3 lantai, di lantai 1 ada
ruang tata usaha, ruang pimpinan/kepala madrasah, ruang
majelis guru, ruang labor desain grafis/ruang multimedia,
ruang labor komputer, dan kamar mandi siswa dan guru.
Kemudian di lantai 2 terdapat ruangan kelas, yaitu rungan
kelas 1, 2 dan 3, kemudian kami ada ruangan serbaguna
yang biasanya kami gunakan untuk rapat/pertemuan dan
juga digunakan untuk ruangan tahfidz. Kemudian untuk
lantai 3 ada ruangan perpustakaan. Kemudian ada
musholla, ruang labor biologi dan kimia gabung dan ruang
labor fisika. Dan ada tempat bermain/olahraga yang cukup
luas untuk kami beraktivitas. Untuk sarana dan prasarana
sudah cukup sesuai dengan standar, akan tetapi masih juga
terdapat  beberapa kekukarangannya yaitu dibagian
perpustakaan dan Eeralatan-peralatan labor yang masih
banyak kurangnya.””
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%" Hasil wawancara dengan Zaharah Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan Prasarana.

21 Maret 2024. Pukul 10.30 Wib. Ruang Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan Prasarana
M#APlus Keterampilan Hasanah.

< % Hasil wawancara dengan Sri Rezeki guru mata pelajaran biologi sekaligus waka
kuftkulum. 21 Maret 2024. Pukul 08.30 Wib. Ruang waka kurikulum MA Plus Keterampilan

HaSdnah.
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Terkait sarana yang ada di dalam ruang kelas, ruang

perpustakaan, ruang laboratorium, ruang pimpinan, ruang guru,
ruang tata usaha, tempat beribadah, ruang UKS dan tempat

bermain/berolahraga, Bapak RJ mengatakan:
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“Sarana yang ada di ruang kelas itu tentunya ada kursi, meja,
lemari, papan tulis, tempat sampah, jam dinding, kotak
kontak, lampu penerang, pintu, jendela. Untuk sarana di
perpustakaan itu tentunya ada buku dan rak buku, meja baca,
lemari, jam dinding, lampu dan kotak kontak. Sedangkan
kalau di ruangan laboratorium itu ada ruang labor IPA beserta
dengan peralatannya, kemudian ada labor komputer dan labor
bahasa. Seperti yang kita lihat sekarang ini ruang pimpinan
ada 2 set kursi dan meja, ada kursi dan meja untuk saya,
lemari, jam dinding, tempat sampah. Kemudian kalau ruang
guru kita juga bisa lihat ada kursi dan meja untuk guru,
lemari, kursi tamu, jam dinding dan ada kamar mandinya
juga. Dan untuk ruang tata usaha yang berada di sampinng
ruangan pimpinan yaitu ada meja dan kursi, lemari, tempat
sampah, komputer 2, brankas, telepon jam dinding dan soket
listrik.”>

Ibu Z juga menjelaskan:

“Sarana yang ada di perpustakaan ini cukup memadai,
terdapat beberapa buku, seperti buku teks pelajaran, buku
pengayaan, buku referensi, ada meja baca, rak buku, dan
ada jam dindig. Sedangan ruang laboratorium terutama
labor IPA khususnya labor Biologi dan Kimia itu masih
gabung dan sarananya juga masih kekurangan. Di ruang
guru terdapat kursi beserta mejanya masing-masing,
kemudian ada lemari, kursi tamu 1 set, papan
pengumuman, jam didnding dan tempat cuci tangan,
kemudian di ruangan guru juga diberi sekat untuk ruang
waka sarpras, kesiswaan dan juga waka kurikulum.
Kemudian untuk ruang tata usaha terdapat 2 komputer,
lemari, kursi dan meja kemudian ada telepon, stop kontak
alat print.”®
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% Hasil wawancara dengan Zaharah Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan Prasarana.
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MA Plus Keterampilan Hasanah.
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Selanjutnya bu SR menambahkan:

“Untuk ruang kelas masing-masing kelas jumlah rata-rata
siswa yaitu 30 siswa, kemudian terdapat kursi dan meja
maing-masing 1 siswa, di kelas juga terdapat lemari, papan
tulis, spidol, peghapus, penggaris, jam dinding, kotak
kontak, tong sampah dan peralatan kebersihan seperti sapu,
pengepel lantai dan lain-lainnya. Untuk musholla
perlenngkapannya sama seperti madrasah pada umumnya,
yaitu ada rak untuk mukenah siswa, ada sajadah dan juga
ada jam dinding. Sedangkan di labratorium vyaitu ada
laboratorium Biologi, Fisika, Kimia, Komputer dan Bahasa.
Untuk labor Biologi, Fisika dan Kimia sarananya masih
kurang, seperti kaca pembesar, cawan penguap, mikroskop
dan lainnya. Dan untuk labor Biologi dan Fisika itu masih
dijadikan satu ruangan. Untuk ruang guru ada kursi, meja,
lemari, jam dinding. Kemudian kalau ruang konseling kami
belum menyediakan ruang khususnya, untuk tempat
bermain/olahraga kami memiliki lapangan yang cukup luas
untu beraktivtas, di lapangan ada tiang bendera untuk
kegiatan hari senin upacara bendera, ada peralatan olahraga
yaitu bola sepak , volly, basket, peralatan seni seperti kami
menyediakan baju tarian beserta alat make upnya, peralatan
keterampilan seperti cetakan sablon, ada pengeras suara
juga.”®

Hal ini juga dikatakan oleh LQR:

“Ya sangat mendukung, karena di kelas fasilitasnya sudah
ada AC, LCD, Infokus, free wifi.”®?

Dalam hal ini AR menambahkan:

”Prasarana yang ada di madrasah meliputi gedung sekolah,
ruang belajar, lapangan olahraga, ruang ibadah, ruang rang
kesenian. Sarannya meliputi buku pelajaran, buku bacaan,
alat dan fasilitas laboratorium sekolah dan berbagai media
pembelajaran yang lain. Kalo untuk perpustakaan di
madrasah cukup rapi nyaman, kalo labor ipa seperti belum
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& ® Hasil wawancara dengan Lailatul Qodriyana Rahmaningsih siswi kelas XI1. 15 Mei 2024.
DifMA Plus Keterampilan Hasanah.
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tersedia ruangan, karena masih di kelas masing-masing
praktiknya.”®®

Berdasarkan hasil wawancara, maka penulis verifikasi
dengan hasil observasi terhadap fisik (sarana dan prasarana).
Penulis melakukan observasi fisik MA Plus Keterampilan Hasanah
secara keseluruhan berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan
oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007.
Kelengkapan sarana dan prasarana secara umum, MA Plus
Keterampilan Hasanah memiliki ruang-ruang fungsional standar
sesuai dengan peraturan pemerintah, mulai dari ruang kelas hingga
tempat bermain/olahraga. Berbagai kekurangan terlihat di
kelengkapan sarana laboratorium IPA, Perpustakaan, dan Tempat
Ibadah.

Tabel I1V.7 Standar Kelas dan keadaan Aktual MA Plus

Keterampilan Hasanah

No. Kriteria Standar Aktual

1. | Jumlah maksimal siswa 32 30

2. | Pencahayaan Memadai Memadai

3. | Pintu Ada Ada

4. | Kursi peserta didik 1 buah/peserta | 1  buah/peserta
didik didik

5. | Meja peserta didik 1  Dbuah/peserta | 1 buah/peserta
didik didik

6. | Kursiguru 1 buah/guru 1 buah/guru

7. | Mejaguru 1 buah/guru 1 buah/guru

8. | Lemari 1 buah/ruang 1 buah/ruang

9. | Papan panjang 1 buah/ruang 1 buah/ruang

10. | Papan tulis 1 buah/ruang 1 buah/ruang

K
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® Hasil wawancara dengan Adelia Rahmadani siswi kelas XI. 15 Mei 2024. Di MA Plus
ampilan Hasanah.
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11. | Tempat sampah 1 buah/ruang 1 buah/ruang
12. | Tempat cuci tangan 1 buah/ruang 1 buah/ruang
13. | Jam dinding 1 buah/ruang 1 buah/ruang
14. | Kotak kontak 1 buah/ruang 1 buah/ruang

Untuk permasalahan terkait perpustakaan adalah jumlah

buku yang tersedia masih kurang memadai.

Tabel 1V.8 Standar Perpustakaan dan keadaan Aktual

No. Kriteria Standar Aktual
1 | Lebar 5m 4m
2 | Jendela Memadai Memadai
3 | Buku teks pelajaran 1 eksemplar/ mata | 428
pelajaran, ditambah 2
eksemplar
4 | Buku panduan | 1 eksemplar guru mata | Ada
pendidikan pelajaran bersangkutan.
5 | Buku pengayaan 870 judul/sekolah 228 judul
6 | Buku referensi 30 judul/sekolah Ada
7 | Sumber belajar lain 30 judul/sekolah 18 judul
8 | Rak buku 1 set/sekolah 1set
9 | Rak majalah 1 buah/sekolah 1set
10 | Rak surat kabar 1 buah/sekolah Tidak ada
11 | Meja baca 15 buah/sekolah 3 meja panjang
12 | Kursi baca 15 buah/sekolah Tidak ada
13 | Kursi kerja 1 buah/petugas 1 buah
14 | Meja kerja 1 buah/petugas 1 buah
15 | Lemari katalog 1 buah/sekolah Tidak ada
16 | Lemari 1 buah/sekolah 1buah
17 | Papan pengumuman 1 buah/sekolah Tidak ada
18 | Peralatan multimedia | 1 set/sekolah Tidak ada
19 | Buku inventaris 1 buah/sekolah 1buah
20 | Tempat sampah 1 buah/ruang Tidak ada
21 | Jam dinding 1 buah/ruang Ada
22 | Kotak kontak 1 buah/ruang Ada
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Untuk laboratorium Fisika, Kimia dan Biologi masih belum

memenuhi standar karena untuk Labor Biologi dan Kimia masih

digabung menjadi 1 ruangan, dan jumlah perlengkapan lainnya

seperti kaca pembesar, cawan penguap, mikroskop dan lainnya

masih belum memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh

pemerintah.

Untuk ruang pimpinan, guru dan tata usaha dapat dikatakan

telah memenuhi standar pendidikan nasional, baik dari luasnya dan

perlengkapannya.

Tabel 1V.9 Standar Ruang Pimpinan dan keadaan Aktual

No Kriteria Standar Aktual
1 Kursi pimpinan 1 buah/ruang 1 buah/ruang
2 Meja pimpinan 1 buah/ruang 1 buah/ruang
3 Kursi dan meja tamu 1 set/ruang 2 set
4 Lemari 1 buah/ruang 1 buah/ruang
5 Papan statistik 1 buah/ruang 1 buah/ruang
6 Simbol kenegaraan 1 set/ruang 1 set
7 | Tempat sampah 1 buah/ruang 1 buah/ruang
8 | Jamdinding 1 buah/ruang 1 buah/ruang

Tabel 1V.10 Standar Ruang Guru dan keadaan Aktual

No Jenis Rasio Aktual
1 | Kursi kerja 1 buah/guru ditambah 1 1 buah/guru
buah/satu wakil kepala
2 | Meja kerja 1 buah/guru 1 buah/guru
3 | Lemari 1 buah/guru atau 1 buah yang | 1 buah/guru
digunakan bersama oleh semua
guru
4 | Kursi tamu 1 set/ruang 1 set/ruang
5 | Papan statistik 1 buah/ruang 1 buah/ruang
6 Papan pengumuman 1 buah/sekolah 1buah
7 | Tempat sampah 1 buah/ruang 1 buah/ruang
8 | Tempat cuci tangan 1 buah/ruang 1 buah/ruang
9 | Jam dinding 1 buah/ruang 1 buah/ruang
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Tabel 1V.11 Standar Ruang Tata Usaha dan keadaan Aktual
No Kriteria Standar Aktual
1 Kursi kerja 1 buah/petugas 1/guru
2 Meja kerja 1 buah/petugas 1/guru
3 Lemari 1 buah/ruang 1/ruang
4 | Papan statistik 1 buah/ruang 1/ruang
5 Tempat sampah 1 buah/ruang 1 buah/ruang
6 Mesin ketik/ komputer | 1 buah/sekolah 2 unit
7 Brankas 1 buah/sekolah 1 buah
8 Telepon 1 buah/sekolah 1 buah
9 Jam dinding 1 buah/ruang 1 buah
10 | Soket listrik 1 buah/ruang 1 buah

Tabel 1V.12 Standar Tempat Beribadah dan keadaan Aktual

No Jenis Rasio Aktual
1 Lemari/rak 1 buah/tempat ibadah 1 buah
2 Jam dinding 1 buah/tempat ibadah 1 buah

Sementara untuk ruang konseling belum tersedia di MA

Plus Keterampilan Hasanah. Sedangkan Ruang UKS, Jamban dan

Tempat bermain/olahraga juga sudah memenuhi standar.

Tabel 1V.13 Standar Ruang UKS dan keadaan Aktual

No Kriteria Standar Aktual
1 | Tempat tidur 1 set/ruang 1 set/ruang
2 Lemari 1 buah/ruang 1 buah/ruang
3 | Meja 1 buah/ruang 1 buah/ruang
4 | Kursi 2 buah/ruang 2 buah/ruang
5 | Perlengkapan P3K 1 set/ruang 1 set/ruang
6 | Tandu 1 buah/ruang 1 buah/ruang
7 | Selimut 1 buah/ruang 1 buah/ruang
8 | Tensimeter 1 buah/ruang 1 buah/ruang
9 | Termometer badan 1 buah/ruang 1 buah/ruang
10 | Timbangan badan 1 buah/ruang 1 buah/ruang
11 | Pengukur tinggi badan 1 buah/ruang 1 buah/ruang
12 | Tempat sampah 1 buah/ruang 1 buah/ruang
13 | Tempat cuci tangan 1 buah/ruang 1 buah/ruang
13 | Jamdinding 1 buah/ruang 1 buah/ruang
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Tabel 1V.14 Standar Jamban dan keadaan Aktual
No Kriteria Standar Aktual
1 Kloset jongkok 1 buah/ruang 1 buah/ruang
2 Tempat air 1 buah/ruang 1 buah/ruang
3 Gayung 1 buah/ruang 1 buah/ruang
4 Gantungan pakaian 1 buah/ruang 1 buah/ruang
5 Tempat sampah 1 buah/ruang 1 buah/ruang

Tabel 1V.15 Standar Tempat Bermain/Berolahraga dan keadaan

Aktual
No Kriteria Standar Aktual
1 | Tiang bendera 1 buah/sekolah 1 buah/sekolah
2 | Bendera 1 buah/sekolah 1 buah/sekolah
3 | Peralatan bola voli 2 buah/sekolah 2 buah/sekolah
4 | Peralatan sepak bola 1 set/sekolah 1 set/sekolah
5 | Peralatan bola basket 1 set/sekolah 1 set/sekolah
6 | Peralatan senam 1 set/sekolah 1 set/sekolah
7 | Peralatan atletik 1 set/sekolah 1 set/sekolah
8 | Peralatan seni budaya 1 set/sekolah 1 set/sekolah
9 | Peralatan ketrampilan 1 set/sekolah 1 set/sekolah
10 | Pengeras suara 1 set/sekolah 1 set/sekolah
11 | Tape recorder 1 buah/sekolah 1 buah/sekolah

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat

disimpulkan bahwa kondisi standar sarana dan prasarana di

Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah sudah dikatakan

memenuhi standarisasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah akan

tetapi ada beberapa sarana dan prasarana yang masih terdapat

kekurangan seperti kurangnya sarana yang ada di ruangan

laboratorium IPA, perpustakaan dan tempat ibadah seperti yang

ditetapkan pemerintah. Di madrasah ini belum tersedianya ruangan

konseling.
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2. Faktor pendukung dan penghambat kepala madrasah dalam

pemenuhan standar sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Plus
Keterampilan Hasanah

Berdasarkan observasi yang dilakukan, ada beberapa faktor
yang mempengaruhi pemenuhan standar sarana dan prasarana di MA
Plus Keterampilan Hasanah. Hal ini terjadi karena adanya faktor
pendukung dan penghambat dalam pemenuhan standar sarana dan
prasarana madrasah. Adapun untuk faktor pendukungnya yaitu adanya
kerja sama antara guru dan staff, untuk mencapai tujuan madrasah
kepala MA Plus Keterampilan Hasanah melakukan pekerjaan dibantu
oleh waka sarpras dan tenaga kependidikan yang ahli di bidangnya.
Karena pekerjaan tenaga kependidikan hanya bisa dilakukan sesuai
dengan keterampilannya. Selain faktor pendukung ada juga faktor
yang menjadi penghambat dalam pemenuhan standar sarana dan
prasarana yaitu keterbatasan dana.

Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak RJ
mengenai faktor pendukung dan penghambat kepala madrasah dalam
pemenuhan standar sarana dan prasarana di Madrasah ini.

“Banyak, karena bergerak dalam situasi sempit, keterbatasan

dana, misalnya kebutuhan dana untuk beli barang itu harus

kami prioritaskan mana yang lebih dibutuhkan sebab
pengalokasian dana dari RAPBS hanya 40% dan dana dari
komite sekolah yang tidak menentu jumlah dananya, sementara
kebutuhan pengadaan sarana dan prasarana lebih besar dari
jumlah dana yang disediakan. Hal lain yang menjadi faktor
penghambat adalah berkurangnya siswa yang ada di madrasah

sehingga dana yang ada juga akan berkurang. Karena dana
untuk sarana dan prasarana juga ada dari sumbangan para
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orang tua siswa. Dan untuk faktor pendukung manajemen
sarana dan parasarana Yyaitu karena ada kerja sama seluruh
masyarakat dalam menjaga sarpras agar tetap terawat.®*

Hal ini dipertegas lagi oleh Ibu Z, beliau menyatakan:

“Untuk faktor penghambatnya, dalam pengadaan yaitu pertama
terkait dengan kebutuhan madrasah kita saat ini memiliki 3
lantai otomatis pemeliharaannya membutuhkan anggaran
sementara anggaran Yyang tersedia dari RAPBM tidak
sebanding akibatnya kadang rencana yang sudah di
programkan pemeliharaan, perbaikan atau bangunan itu kadang
mulur terkendala karena keterbatasan anggaran pada akhirnya
kita memilih skala prioritas kebutuhan yang rusak Kita
prioritaskan terlebih dahulu. Sedangkan faktor pendukungnya
yaitu adanya kerjasama satu sama lain sehingga dapat merawat
sarana dan prasarana agar tetap bisa terpakai dan faktor
penghambatnya yaitu karena terbatasnya dana.”®

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut bahwa
faktor pendukung yaitu adanya kerja sama semua pihak yang ada di
madrasah. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat dalam

pemenuhan standar sarana dan prasarana yaitu keterbatasan dana.

=C. Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan penelitian di lapangan mulai dari tahap
observasi, wawancara hingga dokumentasi yang kemudian dilakukan
analisis data hasil temuan penelitian akan dipaparkan lebih rinci dalam
pembahasan sesuai dengan teori dan logika dengan tujuan agar hasil

temuan tersebut lebih rinci lagi dan dapat diuraikan dengan jelas. Maka di

Uej[ng Jo AJISIdIATU[) dDTWER[S] d}e

% Hasil wawancara dengan Roni Junaidi Kepala Madrasah. 20 Maret 2024. Pukul 09.30
Wil Ruang Kepala Madrasah MA Plus Keterampilan Hasanah.

= % Hasil wawancara dengan Zaharah Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan Prasarana.
215Maret 2024. Pukul 10.30 Wib. Ruang Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana dan Prasarana
MAPIlus Keterampilan Hasanah
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dalam pembahasan ini akan disajikan sesuai dengan permasalahan yang

ada.

1. Kepemimpinan kepala madrasah dalam pemenuhan standar sarana dan
prasarana di Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah

a. Proses Perencanaan sarana dan prasarana
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Perencanaan  merupakan  suatu  proses  kegiatan
menggambarkan sebelumnya hal-hal yang akan dikerjakan
kemudian dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan.
Perencanaan sarana dan prasarana berarti merinci rancangan
pembelian, pengadaan, rehabilitasi, distribusi atau pembuatan
peralatan, dan perlengkapan sesuai dengan kebutuhan.®

Candra Wijaya dkk menyatakan bahwa proses perencanaan
sarana dan prasarana pendidikan sebagai berikut: (1) Menampung
semua usulan pengadaan perlengkapan sekolah yang diajukan oleh
setiap unit kerja dan atau menginventarisir kekurangan
kelengkapan sekolah. (2) Menyusun rencana kebutuhan
perlengkapan sekolah untuk periode tertentu, misalnya untuk satu
triwulan atau satu ajaran. (3) Memadukan rencana kebutuhan yang
telah disusun dengan perlengkapan yang tersedia sebelumnya.
Dalam rangka itu perencana informasi tahu tentang perlengkapan
yang telah dimiliki oleh sekolah. Salah satu jalan adalah dengan

membaca buku inventaris atau buku induk barang. Berdasarkan

_|
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% Syafa’at Ariful Huda dan Jaenudin, Manajemen Pendidikan Sekolah ditinjau dari Konsep
ga Pendidik dan Kependidikan. (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2021), h. 86.
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panduan tersebut lalu disusun rencana kebutuhan perlengkapan,
yaitu mendaftar yang belum tersedia di sekolah (4) Memadukan
rencana kebutuhan dengan dana atau anggaran sekolah yang
tersedia. Semua perlengkapan yang urgen didaftar dan didahulukan
pengadaannya. (5) memadukan rencana (daftar) kebutuhan
perlengkapan yang urgen dengan dana atau anggaran yang tersedia,
maka perlu diadakan seleksi lagi dengan melihat skala prioritas. (6)
penetapan rencana pengadaan akhir.®’

Berdasarkan hasil penelitian maka didapat bahwa
perencanaan sarana dan prasarana di MA Plus Keterempilan
Hasanah, kepala madrasah selalu melibatkan bawahannya dalam
menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana serta hasilnya
akan dijadikan sebagai pedoman dalam menyusun rencana
program pengembangan sarana dan prasarana selama satu tahun
ajaran ke depan. Selain itu, kepala madrasah juga memberikan
kesempatan bagi guru ataupun staff untuk mengajukan pengadaan
alat pembelajaran yang mereka butuhkan dalam rangka
meningkatkan kinerja mereka di madrasah pada pertengahan tahun
ajaran jika mereka memang membutuhkannya.

Proses Pengadaan sarana dan prasarana
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan adalah

kegiatan penyediaan semua jenis sarana dan prasarana sesuai

=
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" Candra Wijaya, dkk. Manajemen Pendidikan Karakter (Membentuk Nilai-Nilai dan
itas Karakter Positif Siswa). (Medan: UMSU Press, 2023), h. 98
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dengan kebutuhan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan sebelumnya.®® Menurut Bafadal yang dikutip oleh
Amiruddin Tumanggor dkk, bahwa sistem pengadaan sarana dan
prasarana di sekolah, dapat dilakukan berbagai cara: * (1)
Dropping dari pemerintah hal ini merupakan bantuan yang
diberikan permerintah kepada sekolah. Bantuan ini sifatnya
terbatas sehingga pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan
disekolah tetap harus mengusahakan dengan cara lain. (2)
Mengadakan sarana dan prasarana sekolah dengan cara membeli
baik secara langsung maupun melalui pemesanan terlebih dahulu.
(3) Meminta sumbangan dari wali murid atau mengajukan proposal
bantuan pengadaan sarana dan prasarana sekolah ke lembaga-
lembaga sosial yang tidak mengikat. (4) Mengadakan
perlengkapan dengan menyewa atau meminjam ketempat lain, (5)
mengadakan perlengkapan dengan cara tukar menukar barang.
Untuk memenuhi sarana di MA Plus Keterampilan Hasanah
ini, karena tidak semua sarana belajar dapat bantuan dari
pemerintah maka madrasah mengadakan pemenuhan sarana
sekolah dengan cara membeli, yaitu membeli berupa barang habis
pakai seperti kapur, spidol, tinta spidol, pensil, pena, penghapus,

kertas, buku tulis, alat kebersihan, buku pelajaran, alat-alat
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% Nusi Nurstalis, dkk. Peran Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di SMP Islam Cendikia Cianjur dalam Jurnal Islamic Education Manajemen. \ol. 6,
NdL 2021. h. 68.

=% Amiruddin Tumanggor, dkk, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: K-Media, 2021), h.97.
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olahraga, dan lain-lain. Pembelian sarana dan prasarana ini
dilakukan setiap per triwulan yaitu setelah pencairan dana BOS.

Dalam hal pengadaan sarana dan prasarana, ada beberapa
hal yang harus ditingkatkan yaitu: (1) perlu diadakan sarana dan
prasarana madrasah seperti sarana di ruangan laboratorium IPA,
perpustakaan, tempat ibadah dan perlu diadakan ruangan
konseling; (2) mengoptimalkan pengadaan sarana dan prasarana
agar dapat memenuhi kebutuhan madrasah dalam rangka
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan adanya peningkatan-
peningkatan tersebut diharapkan kebutuhan sarana dan prasarana di
MA Plus Keteramplian Hasanah dapat terpenuhi sehingga proses
belajar mengajar berlangsung dengan optimal.
Proses Pemeliharaan sarana dan prasarana

Pemeliharaan adalah kegiatan merawat, memelihara dan
menyimpan barang-barang sesuai dengan bentuk-bentuk jenis
barangnya sehingga barang tersebut awet dan tahan lama.™

Pemeliharaan terhadap sarana dan prasarana merupakan hal
yang sangat penting karena pemeliharaan dilakukan secara berkala,
kegiatan pemeliharaan perlengkapan MA Plus Keterampilan
Hasanah dilakukan setiap hari dan berkala agar barang-barang
yang ada selalu dalam kondisi baik dan siap pakai. Jika barang

tersebut perlu dirawat secara rutin sebagai contoh kebersihan

a1
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ruangan maka akan dirawat setiap hari, namun jika barang-barang
tersebut bisa terawat secara berkala seperti contoh pengecatan
bangunan bisa dilakukan secara sesuai dengan kebutuhan sekolah.

Hal ini sejalan dengan Nurabadi mengemukakan empat
macam pekerjaan pemeliharaan, vyaitu: (1) perawatan terus
menerus, seperti pembersihan saluran drainase dan pembersihan
kaca jendela; (2) perawatan berkala, seperti pengecatan tembok
dan perbaikan mebel; (3) perawatan darurat, yang dilakukan
terhadap kerusakan yang terduga sebelumnya dan jika ditunda akan
mengakibatkan hal yang merugikan; dan (4) perawatan preventif,
yakni perawatan yang dilakukan pada selang waktu tertentu dan
pelaksanaannya dilakukan secara rutin dengan beberapa kriteria
yang ditentukan sebelumnya.”*
Proses inventarisasi saran dan prasarana

Inventaris adalah suatu dokumen berisi jenis dan jumlah
barang yang bergerak maupun yang tidak bergerak yang menjadi
milik dan tanggung jawab madrasah.”

Kegiatan inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan di
sekolah menurut Bafadal kegiatan inventarisasi, meliputi: (1)
pencatatan sarana dan prasarana sekolah dalam buku-buku sarana

dan prasarana;(2) pemberian kode (coding) terhadap prasarana dan
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™ Nurul Isnaini, dkk. Peran Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Mutu
Pepdidikan di Ml NW 1 Kembang Kerang dalam Jurnal Manajemen dan Budaya STAI Darul
Kamal NW Kembang Kerang. Vol. 1, No. 1, 2021. h. 6.

2 Arim Irsyadullah Albin Jaya, dkk. Manajemen Pendidikan Islam: Tinjau Konsep,
KuFikulum, dan Sistem Informasi Sekolah. (Yogyakarta: zahir publishing, 2022), h. 63.
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sarana yang selesai dicatat buku-buku sarana dan prasarana; dan
(3) semua perlengkapan pendidikan di sekolah yang tergolong
barang inventarisasi harus di laporkan.”

Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan di madrasah
sangat penting sebagai informasi kepemilikan, kebutuhan, dan
kondisi sarana dan prasarana madrasah. Untuk pencatatan barang,
pertama mencatat barang ke dalam buku inventaris barang,
kemudian barang tersebut diberi nomor inventaris dengan cat
supaya barang tersebut mudah dikenal dalam pengecekan barang.
Inventarisasi yang dilakukan oleh MA Plus Keterampilan Hasanah
sudah terlaksana dan berjalan sesuai dengan teori manajemen
sarana prasarana. Untuk kegiatan mencatat dan menyusun sarana
prasarana yang ada secara teratur, tertib dan lengkap berdasarkan
ketentuan yang berlaku. Pelaksanaan kegiatan inventarisasi
dilakukan dengan prosedur dan setiap barang yang ada dalam tiap
ruangan sudah tercatat di dalam daftar inventaris barang dan daftar
inventaris ruangan. Inventarisasi dilakukan setelah adanya barang
yang dibutuhkan telah diadakan, pengadaannya dilakukan dengan
pembelian. Dengan adanya inventarisasi maka akan mempermudah

mengetahui identitas barang yang dimiliki.
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" Ine Rahayau Purnama Ningsih dan Tedi Purbangkara. Pengelolaan Sarana dan

Prasarana Pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. (Jawa Timur: Uwais Inspirasi
Ind®hesia, 2022), h.62.
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Proses pengawasan sarana dan prasarana

Pengawasan sarana dan prasarana dilakukan oleh kepala
madrasah dan guru. Sedangkan pertanggungjawaban (pelaporan)
sarana dan prasarana di MA Plus Keterampilan Hasanah dilakukan
setiap setahun sekali ketika tahun ajaran baru, dan belum ada
petunjuk teknis dalam pengawasan dan pertanggungjawaban
(pelaporan) sarana dan prasarana sekolah.

Pengawasan sarana dan prasarana madrasah dilakukan
setiap saat dan diperhatikan kelayakannya. Diawasi agar hati-hati
dalam penggunaanya sehingga sarana dan prasaran itu dalam
kondisi selalu siap pakai sehingga dapat meningkatkan proses
pembelajaran di madrasah.

Kondisi standar sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Plus
Keterampilan Hasanah

Standar sarana dan prasarana merupakan salah satu dari
delapan standar madrasah yang harus dipenuhi untuk menunjang
pembelajaran akademik. Menurut kepala madrasah mengenai yang
ditetapkan pemerintah untuk lembaga dan infrastruktur pendidikan
nasional. Melalui sarana dan standar prasarana, sarana dan
prasarana sekolah dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang ada.
Standar ini memberikan pedoman kepada sekolah untuk menjaga
mutu suatu sekolah tertentu. Untuk sarana dan prasarana yang ada

di MA Plus Keterampilan Hasanah hampir memenuhi standar yang



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

D)

%

U
0

f
>

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h £
HID

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

117

telah ditetapkan oleh pemerintah, karena masih terdapat beberapa
sarana dan prasarana yang masih belum memenuhi standar yaitu di
MA Plus Ketermpian Hasanah masih belum tersedia ruang
konseling, selain itu, ada beberapa sarana yang belum memadai
seperti sarana yang ada di laboratorium IPA dan perpustakaan,
kemudian untuk laboratorium Biologi dan Fisika masih dijadikan
satu ruangan.

Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang standar sarana dan
prasarana SMA/MA yang sekurang-kurangnya memiliki prasarana
ruang kelas, perpustakaan, laboratorium biologi, laboratorium
fisika, laboratorium kimia, laboratorium komputer, laboratorium
bahasa, ruang pimpinan, ruang guru, ruang tata usaha, tempat
beribadah, ruang konseling, ruang UKS, ruang OSIS, jamban,
gudang, ruang sirkulasi, dan tempat bermain/berolahraga.”
Faktor pendukung dan penghambat kepala madrasah dalam pemenuhan
standar sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Plus Keterampilan
Hasanah Pekanbaru
Ada beberapa Faktor yang mempengaruhi pemenuhan standar sarana
dan prasarana di MA Plus Keterampilan Hasanah. Hal ini terjadi karena
adanya faktor pendukung dan penghambat dalam pemenuhan standar

sarana dan prasarana madrasah. Adapun untuk faktor pendukungnya yaitu
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2™ Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Stahtlar Sarana dan Prasarana SMA/MA. h. 42.
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adanya kerja sama antara guru dan staff, untuk mencapai tujuan madrasah
kepala MA Plus Keterampilan Hasanah melakukan pekerjaan dibantu oleh
waka sarpras dan tenaga kependidikan yang ahli di bidangnya. Karena
pekerjaan tenaga kependidikan hanya bisa dilakukan sesuai dengan
keterampilannya.

Hal ini sejalan dengan jurnal penelitian terdahulu yang menjelaskan
bahwa peranan tenaga administrasi sangatlah penting untuk mendukung
kelancaran dan kesuksesan tata administrasi sekolah. Dibutuhkan
kompetensi dan ketrampilan yang menunjang di bidang administrasi.
Keberadaan tenaga administrasi di jenjang pendidikan dasar dan
menengah dalam proses pembelajaran sangat diperlukan demi terciptanya
sekolah yang bermutu.”

Hasil penelitian menyatakan bahwa adanya kerjasama antara kepala
madrasah dan semua masyarakat yang ada di madrasah termasuk tenaga
administrasi sangat mendukung dalam membantu pekerjaan yang
berkaitan dengan sekolah salah satunya untuk menunjang proses kegiatan
pembelajaran di madrasah. Seperti halnya merawat sarana dan prasarana
Selain faktor pendukung ada juga faktor yang menjadi penghambat dalam
pemenuhan standar sarana dan prasarana yaitu keterbatasan dana atau

kurangnya dana.

—
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nan", Jurnal Pendidikan dan Konseling, (Mol. 4, No. 4, tahun 2022), h. 5851.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka
dapat disimpulkan:
1. Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pemeneuhan Standar Sarana
dan Prasarana di Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Hasanah

Kepala MA Plus Keterampilan Hasanah dalam pemenuhan standar

nelry eysng Nin y!jlw ejdio ey @

sarana dan prasarana menggunakan gaya kepemimpinan demokratis
dalam mengambil sebuah keputusan khususnya dalam pemenuhan
sarana dan prasarana selalu dilakukan dengan bermusyawarah dan
melakukan berbagai tahapan seperti a) perencanaan sarana dan
prasarana dengan menampung semua usulan pengadaan, menyusun
rencana kebutuhan dan memadukan rencana kebutuhan dengan
anggaran yang tersedia, b) pengadaan sarana dan prasarana dengan
pembelian, penerimaan bantuan dan melakukan perbaikan, c)
inventarisasi dengan pencatatan perlengkapan dan pembuatan kode
barang, d) pemeliharaan dari segi sifat dan waktu, dan e) melakukan
pengawasan. Sarana dan prasarana di MA Plus Keterampilan Hasanah
sudah dikatakan sesuai standar akan tetapi masih terdapat kekurangan
sehingga kepala madrasah lebih memperhatikan sarana yang ada di
laboratorium IPA, perpustakaan, tempat ibadah dan ruang konseling

seperti yang ditetapkan pemerintah.
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©

g 2. Faktor pendukung dan penghambat kepala madrasah dalam

; pemenuhan standar sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Plus

E’ Keterampilan Hasanah

2 Faktor pendukung kepemimpinan kepala madrasah dalam

Z pemenuhan standar sarana dan prasarana di MA Plus Keterampilan

i Hasanah yaitu adanya kerjasama yang baik antara kepala madrasah

‘E_ dan semua masyarakat yang ada di madrasah termasuk waka bidang

Q;E; sarana dan prasarana serta tenaga administrasi sangat mendukung

g dalam membantu pekerjaan yang berkaitan dengan madrasah salah
satunya untuk menunjang proses kegiatan pembelajaran di madrasah.
Seperti halnya merawat sarana dan prasarana. Sedangan faktor yang
menjadi penghambat dalam pemenuhan standar sarana dan prasarana
yaitu keterbatasan dana.

B. Saran
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Bagi kepala madrasah hendaknya kepala madrasah lebih
memperhatikan dalam hal pengadaan sarana prasarana sehingga keperluan
madrasah dapat terpenuhi. Kemudian memperhatikan sarana yang ada di
laboratorium IPA, perpustakaan, tempat ibadah dan ruang konseling
seperti yang ditetapkan pemerintah. Bagi guru dengan cara-cara
pendidikan yang ada di madrasah guru harus bisa memanfaatkan sarana
prasarana dengan semaksimal mungkin untuk kegiatan pembelajaran

sehingga tujuan pembelajaran dapat terwujud bagaimana mestinya.
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oo Lampiran 1
> oo 2
S O O 3 -E- Q
é <§ @ § & : Pedoman wawancara kepada kepala madrasah
3==3 =S =
SND.3 3 Eertanyaan penelitian Pertanyaan mendalam untuk wawancara
S 1::2 ggy Bagdimania kepemimpinan | 1. Apa gaya kepemimpinan yang diterapkan di Madrasah Aliyah
2% k%pga madrasah  dalam Plus Keterampilan Hasanah oleh Bapak? dan mengapa memilih
m’*‘g b pé%ngnuhan standar sarana gaya kepemimpinan tersebut?
i & ;i(%nngprasarana di Madrasah | 2. Sebagai kepala madrasah apakah bapak lebih sering melibatkan
$3 a;ﬁ?li)ﬁh s Keterampilan Bawahan dalam mengambil suatu keputusan atau tidak,
d = [« 1
3 =8 I-i:&sgnah?z khususnya dalam mengembangkan sarana dan prasarana?
3 ‘é :+ @ - g’ 3. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di madrasah ini?
2 S2e » 4. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana di Madrasah
a8 35S = Aliyah Plus Keterampilan Hasanah Pekanbaru?
Eéi 231 5] o 5. Bagaimana pa_no_langan Bapak mengenai standar sarana .dan
én o & s — prasarana pendidikan nasional yang ditetapkan pemerintah kita?
Ez’ ‘2 3 € ﬁ 6. Sarana apa saja yang ada di ruang kelas, perpustakaan dan ruang
@3 T O laboratorium?
D = - A . A
i itﬂi = 7. Sarana apa saja yang ada di ruang pimpinan, ruang guru dan
= o
8 = %3 ruang tata usaha?
;3 » g B 8. Secara keseluruhan apakah sarana dan prasarana di madrasah
c 2D ci sudah memenuhi standar yang ditetapkan oleh pemerintah?
5 n;j 2 8 9. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan sarana dan
r 5 F 3 prasarana?
ED | ey, T =
<7 3 3 10. Apa saja cara-cara yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam
® L 0
& EJ § pengadaan sarana dan prasarana pendidikan?
L e 11. Dalam melakukan pengadaan sarana dan prasarana apakah
T 3 ; pihak sekolah melakukan analisis atau inventaris terlebih
© %02 o dahulu?
3 B3 -4 12. Dalam kegiatan pemeliharaan kelengkapan sarana dan prasarana
& 2 = © di sekolah, apakah ada jangka waktu tertentu yang dilakukan
& 38 @ sekolah? kapan saja?
1Egz. 5 Apa Faktdr pendukung dan | 13. Apa saja yang dilakukan sekolah apabila ada sarana dan
i :’_pEngham kepemimpinan prasarana yang rusak?
© D T ) > .
% Ei kepala eadrasah dalam | 14. Apa saja bentuk pemb_layaan yang dilakukan dalam pendanaan
© % pemenuhan Standar sarana sarana dan prasarana di sekolah ini?
©  wdan prasafrana di MA Plus | 15. Apa faktor pendukung dan penghambat kepala madrasah dalam
N 23 Keteramp an Hasanah? mengembangkan sarana dan prasarana di sekolah ini?
;’: & 16. Seberapa besar peran sarana dan prasarana dalam menunjang
E 7P Pembelajaran untuk keberhasilan pembelajaran siswa?
2
%
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Pedoman wawancara kepada wakil kepala madrasah di bidang sarpras

x‘ - .
rtanyiaan penelitian

Pertanyaan mendalam untuk wawancara

inAn AN

= mel e

~

ot

Eg 3 Tg;' Dggimaﬂ? kepemimpinan | 1. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di madrasah ini?

2 = S kepga Radrasah dalam | 2. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai standar sarana dan
z § j% p@’n‘%nuhag standar sarana Prasarana pendidikan nasional yang ditetapkan oleh pemerintah
3 3 9ddnprasarana di Madrasah kita?

- g Eﬁ,@i@h Plus Keterampilan | 3. Sarana apa saja yang ada di ruang perpustakaan dan ruang
& Q. % Hasanah?c laboratorium?

; 2 {’1;’ 8 = 4. Sarana apa saja yang ada di ruang guru dan ruang tata usaha?

Eg é? % S 2 0 5. Secara keseluruhan apakah sarana dan prasarana yang ada di
b e & o c sini sudah sesuai dengan standar sarana dan prasarana?

> = L 6. Menurut Bapak/lbu apakah kepala sekolah lebih sering
2 @ 32 m melibatkan Bawahan dalam mengambil keputusan atau tidak
2 < 23 Py khususnya dibidang Sarana dan prasarana?

BT e E2 Q 7. Apa yang ibu lakukan dalam perencanaan kebutuhan sarana dan
b3 = = prasarana di madrasah?

- =y 8. Apa saja bentuk pembiayaan yang dilakukan dalam pendanaan
b C 3 B sarana dan prasarana di sekolah ini?

- i mié 9. Apa saja cara-cara yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam
3 s 13 Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan?

55 8 3 10. Dalam melakukan pengadaan sarana dan prasarana apakah
T AL pihak madrasah melakukan analisis atau inventaris terlebih
b Eg e dahulu?

f, é)— x 11. Adakah kerjasama dalam pengadaan sarana dan prasarana
S sekolah?

5 m_ § 12. Dalam kegiatan pemeliharaan kelengkapan sarana dan prasarana
Q nf 3 di madrasah, apakah ada jangka waktu tertentu yang dilakukan
o T3 S sekolah? Kapan saja?

B o S ) . !

E @& e 13. Bagaimana tanggung jawab kepala sekolah dan guru dalam
3 E=2 — pengawasan?

#2. < Apa Faktgr pendukung dan | 14. Bagaimana pandangan Ibu terhadap kondisi sarana dan
§ 3 ngham@t kepemimpinan prasarana Sekolah?

e Skgpala madrasah dalam | 15. Apa saja yang dilakukan sekolah apabila ada sarana dan
; g; peémenuhda Standar sarana prasarana yang rusak?

5 Fdan prasafana di MA Plus | 16. Apa saja faktor penghambat dan pengdukung dalam pengadaan
- Keterampﬁan Hasanah? sarana dan prasarana Sekolah?

= g 17. Bagaimana hasil yang dicapai waka sarpras dalam
— U

— Q

mengembangkan sarana dan prasarana di Madrasah ini?
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Pedoman wawancara kepada guru
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rtaneysaan penelitian

Pertanyaan mendalam untuk wawancara

=3
é

Egrg Tg glmaﬂa kepemimpinan | 1. Apa saja sarana dan prasarana di madrasah ini?
@ = S I@p@a Madrasah  dalam | 2. Bagaimana pandangan Ibu mengenai standar sarana dan
z § j pen%nuhag standar sarana prasarana pendidikan nasional yang ditetapkan oleh pemerintah
339 dﬁng)rasatana di Madrasah kita?
:: g 3 Aliysh Plas Keterampilan | 3. Sarana apa saja yang ada di ruang kelas, tempat ibadah dan
Q Q E-Fgaswah’)c ruang laboratorium?
N = :
P23 03 4. Sarana apa saja yang ada di ruang guru, ruang konseling, UKS
Eg =) o =~ Z . ; ’ 1 '
& 7e2 § 0 dan tempat bermain/olahraga?
° cg a o c 5. Secara keseluruhan apakah sarana dan prasarana yang ada di
& = L sini sudah sesuai dengan standar sarana dan prasarana?
2 @ 32 m 6. Apakah kepala madrasah lebih sering melibatkan bawahan
EEE 23 py) dalam mengambil keputusan khususnya dibidang Sarana dan
EBT e E2 ® prasarana?
=3 = = 7. Seperti apa pemeliharaan yang dilakukan untuk sarana dan
@ g T 0 "
e e prasarana’
D = @ = R S R
®C3d s 8. Bisakah Ibu jelaskan kapan dilakukan pengawasan terhadap
¢ ZFD sarana dan prasarana disekolah ini?
®2¢ 7 Apa Faktor pendukung dan | 9. Apa saja yang dilakukan madrasah apabila ada sarana dan
£ & & pBnghambat kepemimpinan prasarana yang rusak?
i § S k&pala madrasah dalam | 10. Apa saja faktor penghambat dalam penggunaan sarana dan

N =+
2 € $pBmenuhan standar sarana prasarana sekolah?
5 x prasarana di MA Plus | 11. Bagaimana hasil yang dicapai guru dalam mengembangkan
= J Kdterampilan Hasanah? sarana dan prasarana di madrasah ini?
—_ [W¥)
= i
2 3
Q = 3
) 1]
Q 5 @ wn
4)] - =] ot
3 100 S ¥

[0} -
§ 21 2 Pedoman wawancara kepada siswa
E 86§ @
#No.3 o Pertangaan penelitian Pertanyaan mendalam untuk wawancara
sl & @galman@ kepemimpinan | 1. Bagaimana menurut kamu sarana dan prasarana yang ada di
5 gképala madrasah dalam madrasah ini?
& % pemenuhgh, standar sarana | 2. Untuk perpustakaan dan lab ipa dan lab komputer seperti apa
$ gdan prasgfana di Madrasah menurut kamu?
r; 2 Aliyah PJus Keterampilan | 3. Untuk buku perpustakaan sudah lengkap atau belum, apakah
c 7 Hasanah%r kalian ada kesulitan dalam mencari buku pelajaran?
z 2 o 4. Fasilitas infrastrukturnya menurut kamu madrash ini sudah
Ef = % layak, aman nyaman, untuk kegiatan belajar atau masih ada
= E; 3 yang kurang? o
mu o ee 5. Jika ada sarana yang rusak apakah langsung diganti atau
¢ & = menunggu terlebih dahulu?
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Nama . Roni Junaidi, SE, M.Pd

Jabatan : Kepala Madrasah

HA&ri/Tanggal : Rabu, 20 Maret 2024

Wektu : Pukul 09.30 WIB

Té:ﬁ’ipat : Ruang Kepala Madrasah
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kepgl %madrasah di Madrasah
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Tugas dan fungsi kepala madrasah meliputi pengelolaan lembaga
pendidikan formal secara keseluruhan yaitu Madrasah. Untuk tanggung
jawab kepala madrasah meliputi Pendidik, Manager, Pengelola
Administrasi, Pemimpin, Inovator, Motivator dan juga pengembangan.
Pengembangan memang untuk merubah mindset madrasah ini, sekolah-
sekolah swasta di pekanbaru ini cenderung tertinggal atau tidak medapat
perhatian karena madrasah pada umumnya itu yaudah biasa aja dengan
pendidikan agama, makanya madrasah ini untuk yang swasta baru satu-
satunya yang menggunakan plus keterampilan ini, dan sistemnya juga
bertolak belakang dengan smk, untuk madarasah ini juga ada magang
cuma bedanya kalau magang di madrasah ini magangnya hanya 3 bulan
dan langsung dari kemeng RI yang mengarahkan langsung ke tempat
magangnya karena mou perusahaan nasional langsung dengan kemenag
RI Jadi kami hanya memastikan siswanya dapat tempat magang, untuk
fasilitas juga langsung dari kemenag RI, nah istimewahnya anak anak di
fasilitasi semua dan juga diberikan uang saku. Dalam pengembangan ini
harus fleksibel jangan terlalu kaku seperti dulu contohnya apakah bisa
kita mengikuti selera anak sesuai dengan batasan.

W
Ap@ faya kepemimpinan yang
diteggagkan di “Madrasah Aliyah
Plug Keteramptan Hasanah oleh
2 Bapak? dan mengapa memilih
© gayg kepemimpnan tersebut?

) undede )}nuaqg Wweep Iul siin) eAIey yninj@s neje uegBeqc‘E‘. yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|q 'z

Saya menerapkan gaya kepemimpinan demokratis, dengarkan keluhan
dari siswa-siswa, guru, dan staff, intinya saya tidak anti kritik, seperti
teman yang baik itu adalah temen yang mau menunjukkan kekurangan
kita karena saya sendiri basicnya tidak dari pendidikan sehingga saya
lebih banyak mendengarkan.

35 Sebagai kepala®madrasah apakah
C bapgk lebih &ering melibatkan
= Ba@ahan dalan® mengambil suatu

& kepHtusan atauptidak, khususnya

& dalam mengempBangkan sarana dan

X pragarana? &

S

Itu pasti, saya lebih mengutamakan kesepakatan bersama biasanya saya,
guru dan staff selalu mengadakan rapat atau pertemuan terlebih dahulu.

4 Ap& saja sarana dan prasarana
yan§ ada di madfasah ini?
o -3

Kalau untuk sarana dan prasarana bisa kita lihat langsung, apa saja
sarpras yang ada di madrasah ini, tentunya ada ruang kelas, ruang
pimpinan, guru, tata usaha, '®°#°"™ ‘mysholla, halaman, UKS.
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5§ E@g@ir@érg_&_ kefersediaan sarana | Ketersediaan sarana dan prasarana di madrasah ini kalau dibilang
s danCprasdana ai. Madasah Aliyah | cukup sepertinya belum, akan tetapi kami memaksimalkan sarpras
= bt . . .- .. .
= gdgl‘@te_g_gmpl[an Hasanah? yang ada dan tujuan besar kami di madrasah ini bagaimana cara
% 1200 g s © meningkatkan jumlah siswa dan harus memiliki daya jual, apa ciri
@ % = tg_ E o khasnya sehir_lgga madrasah ini ja_di_ pusat perhatian publik sehingga
28585z 5 mereka tertarik dengan madrasah ini. Sarana dan prasarana yang ada

~< , € . .. . . . . .
3 3 Pog = di madrasah ini seperti yang kita lihat sudah cukup memadailah, di
» g = §§ - antaranya: memiliki lahan yang cukup luas, gedung madrasah yang
QQ x5 & C permanen, ada pustaka dan tentunya sama buku-bukunya, ada juga
L . .

g S8 § = laboratorium, ada musolla untuk anak-anak kita sholat, ada sarana
e 3223 0 olahraga juga. Untuk sementara sudah cukup memadai, tapi yang

b § a2 3 c pastinya pihak madrasah selalu berupaya meningkatkan sarana dan
o = A prasarana di madrasah kita ini untuk menghasilkan anak-anak bangsa
S8 w2 o yang berkualitas.

6% %a@i@ana pandangan  Bapak | Yaa pendapat saya sangat baik.

& @e@eﬁai stagdar sarana dan

g: ga%r%qa pendidikan  nasional
) %g sditetapkan  pemerintahan
o KHag &

i %r@a@apa saja yang ada di ruang | Sarana yang ada di ruang kelas itu tentunya ada kursi, meja, lemari,
@ EBlas, 2  perpustakaan, dan | papan tulis, tempat sampah, jam dinding, kotak kontak, lampu penerang,
= I%bgaérium? pintu, jendela. Untuk sarana di perpustakaan itu tentunya ada buku dan
5 oE 8 rak buku, meja baca, lemari, jam dinding, lampu dan kotak kontak.
B2 - Sedangkan kalau di ruangan laboratorium itu ada ruang labor IPA
S 2 3 beserta dengan peralatannya, kemudian ada labor komputer dan labor
g o2 bahasa.

8% Sar"a:nagapa saja yang ada di ruang | Seperti yang kita lihat sekarang ini ruang pimpinan ada 2 set kursi dan
i pir@iqr%n, guru dan ruang tata | meja, ada kursi dan meja untuk saya, lemari, jam dinding, tempat
o usa_Ba.j wn sampah. Kemudian kalau ruang guru kita juga bisa lihat ada kursi dan
3 TS E‘: meja untuk guru, lemari, kursi tamu, jam dinding dan ada kamar
6 2 & o mandinya juga. Dan untuk ruang tata usaha yang berada di sampinng
= 53 &o'_“_ ruangan pimpinan yaitu ada meja dan kursi, lemari, tempat sampah,
= =7 ) komputer 2, brankas, telepon jam dinding dan soket listrik.

93 Secgra%keselunﬁ],an apakah sarana | Menurut saya sudah memenuhi standar yang ditetapkan oleh
g dangpigsarana @ madrasah sudah | pemerintah. Cuma masih ada beberapa sarana dan prasarana memiliki
= metﬁeﬁ'uhi standar yang ditetapkan | kekurangan seperti di Labor dan Musholla.

2 oleR’pemerintah?

1@. SiaEa saja yafig terlibat dalam | Yang terlibat dalam sarana prasarana sebenarnya semuanya terlibat,
S’ per€hcanaan safdna dan prasarana? | saya selalu melibatkan wakepsek bidang sarana dan prasarana, komite,
% § < staff TU dan guru dalam rapat rutin sebelum tahun ajaran baru dimulai
B = =4 dan di dalam rapat tersebut semua yang ada dalam ruangan memiliki
& = w hak untuk berbicara terkait masalah sarana prasarana yang mereka
73 .

8 o = alami.
1%3 Apisaja cara-cara yang dilakukan | Ketika kita melakukan pengadaan akan melibatkan semua seperti waka
< oleff pihak ~sekolah dalam | kurikulum butuhnya apa, kesiswaan dan guru-guru, biasanya kami
[@p] . .
pengadaan sarafla dan prasarana | mengadakan rapat terlebih dahulu, apa kebutuhan yang paling urgent
pendidikan? & atau yang paling dibutuhkan maka kami akan melakukan pembelian
/2] i
c L Y
Q
= ~
=
3 @
[V} (=]
8 =
- =
;-
o




| IS
A
: Bigidl
b o ©
== X dengan dana bos. Tentu terlebih dahulu kita mengetahui apa saja sarana
§ o e § = “,i. dan prasana yang ada dan apa saja sarana dan prasarana yang akan
@ ‘g_‘gno g o dibutuhkan, apakah ada barang-barang yang rusak sehingga bisa
3 o 3 5 e diperbaiki atau menggantinya dengan cepat. Apa saja sarana yang
a=23ac B paling dibutuhkan maka itu yang segera kami realisasikan dengan
(= == i = jeb) . .

3 g g = ?: 3 anggaran yang ada. Untuk pengadaannya dari dana BOS dan juga

| S 28 oS B komite.

12 Balgmg gnelakﬁkan pengadaan | Tentunya dalam melakukan pengadaan sarana dan prasaran Kkita harus
= &rapdglan prasarana apakah pihak | analisis dan menginventarisasi, dan itu biasanya dilakukan oleh waka
S $kelaR Melakukan analisis atau | sarana dan prasarana.

3 pvgntari! =

13 @alﬁmm “%kegiaféh  pemeliharaan | Ya tentunya ada, karena barang-barang yang dipakai pasti ada masa
o< Iglggapan safana dan prasarana | usangnya nanti, dalam pemeliharaan itu dilakukan secara kondisional
§@ %el@lah apakah ada jangka | contohnya, barang elektronik ketika terjadi kerusakan ya langsung
S \galgu ztertentd_ yang dilakukan | segera diperbaiki.

2 *sékglaﬁ’? kapanSaja?

1& Ap P saja yanggiilakukan sekolah | Dengan cara memperbaiki, jika sarana tersebut tidak memungkunkan
@, @)aﬁlle’o ada sarana dan prasarana | untuk diperbaiki maka solusinya kita harus membeli yang baru.
= %n@ risak?

15» @sadja bentuk pembiayaan yang | Melalui dana BOS, kemudian Komite dan alumni-alumni yang bersedia
= %ﬁuﬁ’an dalam pendanaan sarana | memberikan bantuan kepada madrasah ini.
< @aerr&arana di madrasah ini?

18. Ap& Dfaktor pendukung dan | Banyak, karena bergerak dalam situasi sempit, keterbatasan dana,
@) %nbat waka sarpras dalam | misalnya kebutuhan dana untuk beli barang itu harus kami prioritaskan
r‘ﬁe@e@bangkan sarana  dan | mana yang lebih dibutuhkan sebab pengalokasian dana dari RAPBS
Pragargna di madrasah ini? hanya 40% dan dana dari komite sekolah yang tidak menentu jumlah

u

ns uexingaAusw uep
e[Sy ajels

heunsnAuad ‘yeiw| el

dananya, sementara kebutuhan pengadaan sarana dan prasarana lebih
besar dari jumlah dana yang disediakan. Hal lain yang menjadi faktor
penghambat adalah berkurangnya siswa yang ada di sekolah sehingga
dana yang ada juga akan berkurang. Karena dana untuk sarana dan
prasarana juga ada dari sumbangan para orang tua siswa. Dan untuk
faktor pendukung manajemen sarana dan parasarana Yaitu karena ada
kerja sama seluruh masyarakat dalam menjaga sarpras agar tetap
terawat.

‘nery eYsNg NIN Uizl edue} undede ynuaq wejep 1ui sin} e/hex ]

Sege@pa besag peran sarana dan
pr&afana  datlem  menunjang
Pe@belajaran gntuk keberhasilan
pebelajaran sfswa?

Sarana dan prasarana dalam menunjang Pembelajaran untuk
keberhasilan pembelajaran siswa sangat berperan penting, sebenarnya
kebutuhan siswa bukan semata-mata dalam hal kepuasan
menyampaikan teori yang dilakukan oleh guru kelas menggunakan
sarana belajar yang baik namun juga siswa juga membutuhkan aspek
yang namanya kenyamanan dalam proses pembelajaran. Maka terlihat
jelas bahwa pentingnya penerapan standar sarana dan prasarana di
madrasah dengan baik agar segala sesuatu yang ada di madrasah
mengenai sarana dan prasarana dapat berjalan lebih efektif dan efisien.
Dan dari sinilah kita melihat daya jualnya dan output juga, jadi kalau
sarana dan prasarananya tidak memadai akan berdampak pada
outputnya juga.

‘yejesew niens uenglun neje yijuy uesiinua
nery wisey Juredg uejyng jo AjrsI
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o g=x © -
oo T Transkip hasil wawancara kepada waka sarpras
co g8 2
eal B *
S 5 3 2 INFORMAN PENDUKUNG
T T 5
22 %3 Nama : Zaharah, S.Pd.1
— (Q : - - -
g gj:‘," % & Jabatan : Wakil kepala madrasah dibidang sarana dan prasarana
259 S H%/Tanggal : Kamis, 21 Maret 2024
25585 Waku : Pukul 10.30 WIB
S % g 'L Tempat : Ruang waka sarpras
2828 2
Bpertgnyman mendalam untuk Jawaban
$ 3 2 wawancara
chBa gsaja sapana dan prasarana | Untuk sarana dan prasarana di madrasah ini ada banyak, memiliki
ydngada di m&drasah ini? bangunan 3 tingkat, ada labor tahfidz, labor ipa, perpustakaan, labor
s 5-_.3 A desain grafis dan sablonnya, ada laptop, ada infokus, perlengkapan
a=9 W) olahraga seperti bola kaki, bola volly dan masih banyak lainnya.
gB_%”gaﬁ-nana < pandangan Ibu | Pandangan saya mengenai standar sarana dan prasarana pendidikan
‘®irgngenai  standar sarana dan | nasional yang ditetapkan oleh pemerintah sangat bagus, sangat
cPrgsapana pendidikan nasional | menunjang sekali, akan tetapi kami yang swasta ini tidak terlirik oleh

ﬁgéditetapkan oleh pemerintah
cKifh?5

o

pemerintah, hanya untuk ke negeri saja.

ZSaar apa saja yang ada di ruang
=)

Zpezpuystakaan dan ruang

SlaBoratorium?

Sarana yang ada di perpustakaan ini cukup memadai, terdapat beberapa
buku, seperti buku teks pelajaran, buku pengayaan, buku referensi, ada
meja baca, rak buku, dan ada jam dindig. Sedangan ruang laboratorium

ig— terutama labor IPA khususnya labor Biologi dan Kimia itu masih
35 gabung dan sarananya juga masih kekurangan.
Sdfamh apa saja yang ada di ruang | Di ruang guru terdapat kursi beserta mejanya masing-masing,

Ub LI

U gan ruang tata usaha?

«Q

nsnAuad ‘yefal)

eyingaius
[S1 21€31S

=

kemudian ada lemari, kursi tamu 1 set, papan pengumuman, jam
didnding dan tempat cuci tangan, kemudian di ruangan guru juga diberi
sekat untuk ruang waka sarpras, kesiswaan dan juga waka kurikulum.
Kemudian untuk ruang tata usaha terdapat 2 komputer, lemari, kursi dan
meja kemudian ada telepon, stop kontak alat print.

S@ar;é keseluthan apakah sarana

dan Prasarana-yang ada di sini
QO o

suglalpsesuai gengan standar sarana

dap prasarana®

Menurut saya, kalau secara keseluruhan masih belum memenuhi satndar
kenapa demikian karena masih terdapat sarana dan prasarana yang
memiliki kekurangan bahakan untuk ruang khusus konseling belum
tersedia, kemudian sarana yang ada di labor IPA juga masih kurang.

Menurut  Ibe" apakah kepala
m&drasah lebi sering melibatkan
B&vahan  dalam  mengambil
képutusan afal tidak khususnya
disidang Saraffa dan prasarana?

Kepala madrasah seringkali melibatkan para guru dan staff dalam
mengambil keputusan khususnya di bidang sarpras ini. Beliau selalu
bermusyawarah dalam mengambil keputusan. Beliau mempunyai
kemampuan komunikasi yang baik.

‘nery exsns NiN wzi edije} undedednjuaqg welep lussing eAiey qrpmhes neje uelffsges yeAurgjedwaw uep ueywnwnbuaw Buese|iq 'z

ABa yang idu lakukan dalam
pefencanaan kebutuhan sarana dan

Kita harus melakukan pendataan sarana dan prasarana terlebih dahulu,
kemudian kita lihat mana sarana dan prasarana yang masih bisa dipakai

prasarana di r‘@drasah? dan mana yang tidak, apa kebutuhan sekolah tentang sarana, apakah ada
2 w atau tidak, kalau tidak ada madrasah harus berusaha untuk melakukan
= = pengadaan sarana tersebut. Kalau dananya cukup kita beli, jika dananya
= = belum cukup biasanya kami tanggung dengan bersabar. Kita
c L Y
Q
et A
=
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B oyl
S op o B B
== X memprioritaskan kebutuhan yang lebih dibutuhkan. Dalam proses
g oD § = ‘ji_ perencanaan sarpras ini kepala madrasah seringkali melibatkan saya
@ ‘g_‘gno g o selaku waka bidang sarana dan prasarana kemudian guru dalam
3 o 3 5 e menyusun rencana kebutuhan tentang sarana dan prasarana apakah ada
@>°>a3 g' = yang perlu diadakan, diperbaiki, ditambah, ataupun dipelihara untuk
5 = g:; ,E; e _ menunjang mutu pembelajaran di Madrasah.
3. g'A‘@ gaj& ben@( pembiayaan yang | Bentuk pembiayaan yang dilakukan dalam pendanaan sarpras yaitu dana
D gdigkgk@i dalam pendanaan sarana | BOS, dana komite dan biasanya kegiatan-kegiatan ada donatur dari
o &ddn fRagarana di madrasah ini? alumni dari madrasah ini yang membantu, selain itu tidak ada.
3. AR ghj?g cara-eara yang dilakukan | Cara pengadaannya, sebenarnya di madrasah ini kebutuhannya banyak
3 iorgh g mhak <madrasah  dalam | sekali sementara dana yang tersedia itu hanya dari DANA BOS, dan
3 ﬁp%ggdé%n séééna dan prasarana | juga dari komite. Jadi karena keterbatasan Anggaran biasanya Kkita
@ gp%ldgjikan? P merencanakan itu dilihat dulu barang-barang apa yang masih kurang
§¢§ 25 g dan mengutamakan sarana yang paling dibutuhkan terlebih dahulu,
=22 = maka itu yang akan kami segera di realisasikan. Untuk memenuhi
2 S =3 L sarana di MA Plus Keterampilan Hasanah ini, karena tidak semua
;&J cg' S g sarana belajar dapat bantuan dari pemerintah maka sekolah mengadakan
Q3> o pemenuhan sarana sekolah dengan cara membeli, yaitu membeli berupa
SEF 3 barang habis pakai seperti kapur, spidol, tinta spidol, pensil, pena,
% % i g’ penghapus, kertas, buku tulis, alat kebersihan, buku pelajaran, alat-alat
=8 §-8 olah raga, dan lain-lain. Pembelian sarana dan prasarana ini dilakukan
D =3 setiap per triwulan yaitu setelah pencairan dana BOS.
EOD’S_Déla‘@ melakukan  pengadaan | lya jelaslah, ada inventarisnya. Kalau tidak dilakukan inventarisasi
= m&a?r@ dan prasarana apakah pihak | maka kita tidak akan mengetahui barang-barang apa saja yang ada,
5 “mad gsah melakukan analisis atau | barang apa saja yang rusak, sehingga kami melakukan pencatatan semua
= inge ris terlebih dahulu? barang yang ada ke dalam buku inventarisasi, untuk setiap tahunnya
= = kami ada membeli barang maka semua barang itu dicatat.
31. Adakah kerjasama dalam | Dalam pengadaan sarpras ini tentu ada kerjasama dengan kepala

[oR
)

Q)

p%}gg}laan sarana dan prasarana?

madrasah, para guru, staff Tu.

kegidfan pemeliharaan
k@e@kapan é:@rana dan prasarana
dig Sgkolah, apakah ada jangka
wgkt® tertentt yang dilakukan
seiolah? Kapan saja?

Untuk kegiatan pemelihraan kelengkapan sarpras yaitu dilakukan
apabila ada waktu luang karena waktu saya cukup padat, selain
mengajar di MA ini, saya juga mengajar di MTs nya sehingga jika ada
kesempatan kami akan melakukan pemeliharaan sarpras.

. Bagafinana tapggung jawab kepala

Sangat baik, kami sangat memperhatikan dan saling menjaga dan kepala
madrasah juga selalu terbuka dan seringkali melibatkan guru dan juga
staff dalam setiap mengambil keputusan, sering berdiskusi dan selalu
menanyakan keadaan sarpras apakah ada barang-barang yang
dibutuhkan atau apakah ada yang dan lebih menganjurkan untuk setiap
Personil guru/karyawan selalu berupaya melaporkan keadaan sarana dan
prasarana pendidikan yang dimiliki madrasah.

‘e BSNGININ Uizl edug) undcfde Imusq Wiy

scBolh  dam guru  dalam
pgngawasan? =,
B 5
= g,
g g
. B&gaimana =~pandangan lbu
tePhadap koﬁ?ﬂisi sarana dan

prgsarana Sekotah?
js¥]

Padangan saya mengenai sarpras yang ada di madrasah ini sama seperti
ibarat kata, yang namanya manusia tidak ada yang cukup pasti merasa
kekurangan seperti itulah sarpras di Madrasah ini, apalagi madrasah ini
fokus pada keterampilannya masih banyak yang kurang tapi ya untuk
sekarang ini ya harus dicukup-cukupkan karena dananya yang kurang,
akan tetapi kami juga tetap berharap ada bantuan dari pemerintah agar
sesuai dengan panduan.

‘yejesew niens uenelun ngje
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¥5_Ana Zaje yang-dilakukan sekolah | Apabila terdapat sarana yaang rusak, kalau masih bisa diperbaiki, kami

o gapgbgagda ana dan prasarana | akan cepat memperbaikinya, kami bekerjasama seperti memperdayakan

© %@gmus_a_k? o anak contohnya kalau ada meja atau kursi yang rusak maka guru

= g 25 B meminta bantuan kepada anak untuk memperbaikinya bersama-sama

@>>83¢& = agar anak bisa belajar juga. Kalau sudah tidak bisa diperbaiki maka

cC =Jc =2 QO - . .

380 =89 solusinya kita membeli yang baru.

56§A‘§am fktor=. pendukung  dan | Untuk faktor penghambatnya, dalam pengadaan yaitu pertama terkait
gp@gﬁarﬁbat vgaka sarpras dalam | dengan kebutuhan madrasah kita saat ini memiliki 3 lantai otomatis
@m@@rfﬁnang sarana  dan | pemeliharaannya membutuhkan anggaran sementara anggaran yang
@@s@a@ di sekolah ini? tersedia dari RAPBM tidak sebanding akibatnya kadang rencana yang
= BT < sudah di programkan pemeliharaan, perbaikan atau bangunan itu kadang
?‘g % § = w mulur terkendala karena keterbatasan anggaran pada akhirnya kita
== 5 memilih skala prioritas kebutuhan yang rusak Kita prioritaskan terlebih
a 25 =~ dahulu. Sedangkan faktor pendukungnya yaitu adanya kerjasama satu
3 o X £2 sama lain sehingga dapat merawat sarana dan prasarana agar tetap bisa
Pl A terpakai dan faktor penghambatnya yaitu karena terbatasnya dana.
cﬂB@a&nana @sn yang dicapai | Cukup, karena juga masih terdapat kekurangan sehingga kami
§(véka2‘n" sarpras dalam | memanfaatkan sarpras yang ada.

gémbangkan  sarana  dan
na di Madrasah ini?
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Transkip hasil wawancara kepada guru

INFORMAN PENDUKUNG

Ne(llr)na : Sri Rezeki, M.Pd.

Japatan : Guru biologi sekaligus wakil kepala sekolah dibidang kurikulum

Hari/Tanggal : Kamis, 21 Maret 2024

Waktu : Pukul 08.30 WIB

T@\pat : Ruang waka kurikulum
S T )
> Peranyaan mendalam untuk Jawaban
8 5 wawanGara
1§_ Ap® saja sarana dan prasarana | Untuk sarana dan prasarana di madrasah ini memiliki 3 lantai, di lantai 1
=. di rgadrasah ini@_ ada ruang tata usaha, ruang pimpinan/kepala madrasah, ruang majelis
c g guru, ruang labor desain grafis/ruang multimedia, ruang labor komputer,
= dan kamar mandi siswa dan guru. Kemudian di lantai 2 terdapat ruangan
%) X : .
5 kelas, yaitu rungan kelas 1, 2 dan 3, kemudian kami ada ruangan
& serbaguna yang biasanya kami gunakan untuk rapat/pertemuan dan juga
§ digunakan untuk ruangan tahfidz. Kemudian untuk lantai 3 ada ruangan
c

perpustakaan. Kemudian ada musholla, ruang labor biologi dan kimia
gabung dan ruang labor fisika. Dan ada tempat bermain/olahraga yang
cukup luas untuk kami beraktivitas.
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HHHHH pandangan lbu
@e@e«ﬁal stan&ar sarana dan
@a@r@nacpen(mjlkan nasional

5 dltetgokan oleh
gnngeratﬁﬁ kita2-

Pandangan saya, sangat baik, Standar sarana dan prasarana sesuai dengan
BAN S/M sudah sesuai.

w

Auequadwaw uep uexu_lnrur Buaw BueJeuc

%r@%‘&aa sa yang ada di
diafg kelgs, temipat ibadah dan
fiasg [bSratorigm?

d uebunuaday 3n
Buepun-6u

Untuk ruang kelas masing-masing kelas jumlah rata-rata siswa yaitu 30
siswa, kemudian terdapat kursi dan meja maing-masing 1 siswa, di kelas juga
terdapat lemari, papan tulis, spidol, peghapus, penggaris, jam dinding, kotak
kontak, tong sampah dan peralatan kebersihan seperti sapu, pengepel lantai
dan lain-lainnya. Untuk musholla perlenngkapannya sama seperti madrasah
pada umumnya, yaitu ada rak untuk mukenah siswa, ada sajadah dan juga
ada jam dinding. Sedangkan di labratorium yaitu ada laboratorium Biologi,
Fisika, Kimia, Komputer dan Bahasa. Untuk labor Biologi, Fisika dan Kimia
sarananya masih kurang, seperti kaca pembesar, cawan penguap, mikroskop
dan lainnya. Dan untuk labor Biologi dan Fisika itu masih dijadikan satu
ruangan.
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Untuk ruang guru ada kursi, meja, lemari, jam dinding. Kemudian kalau
ruang konseling kami belum menyediakan ruang khususnya, untuk tempat
bermain/olahraga kami memiliki lapangan yang cukup luas untu beraktivtas,
di lapangan ada tiang bendera untuk kegiatan hari senin upacara bendera, ada
peralatan olahraga yaitu bola sepak , volly, basket, peralatan seni seperti
kami menyediakan baju tarian beserta alat make upnya, peralatan
keterampilan seperti cetakan sablon, ada pengeras suara juga.

e

%c@ra:, keseluruhan  apakah
[2)

sardg agdan prasarana yang ada
di sirg sudah sesuai dengan
starrdaPsarana dan prasarana?

Untuk sarana dan prasarana sudah cukup sesuai dengan standar, akan tetapi
masih juga terdapat beberapa kekukarangannya yaitu dibagian perpustakaan
dan peralatan-peralatan labor yang masih banyak kurangnya.

[ep)

Apékaﬁ kepala madrasah lebih
serlggg melibatkan  bawahan
dala'n'*n S mengamdbil  keputusan
khtﬁugnya dlblé’ang Sarana dan
prasgarina’?

e

“lya, itu pasti. Beliau selalu melibatkan bawahan dalam mengambil
keputusan khususnya sarana dan prasarana. Dan selalu memimpin dengan
memberi contoh dan menjunjung prosedur yang telah ditetapkan dan
bertanggung jawab dengan Posisi tersebut.

ynjuaqg wejep it
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Sep@rtBapa pefeliharaan yang
dilakukan untek sarana dan
praggr@a’) g-

O—|

Pemeliharaan sarana dan prasarana biasanya setiap tahun dievaluasi, untuk
mengetahui barang-barang apa saja yang rusak dan itu yang akan diganti.
Dan yang pasti pemeliharaan sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan
madrasah ini.

u!z! edu°e°1 undede

Bis&kah lbu ’Elaskan kapan
dllakukan penggwasan terhadap

sara;ma dan pra@rana disekolah
|n|’>=

Untuk pengawasan dalam sarana dan prasarana biasanya persemester.

92
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Ap& saja y@wg dilakukan
sekélah apabila-ada sarana dan
pragarana yang Hisak?

Upaya yang harus dilakukan apabila ada sarana dan prasarana yang rusak
yaitu kami mengusahakan untuk cepat memperbaikinya atau mengganti
dengan anggaran yang sudah ada.

1§

m

Apaﬁ saja faktar penghambat
dala@in penggurﬁan sarana dan

Kekurangan alat-alat labor, bahan-bahannya masih banyak yang kurang dan
madrasah ini jarang mendapat bantuan dari pemerintah, madrasah ini mandiri

pra@rana sekolah’7 sehingga itu adalah salah satu faktor penghambat bagi madrasah ini untuk
% = memenuhi sarana dan prasarana dan kami hanya memanfaatkan sarana dan
® =8 prasarana yang ada.
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1;1: E@ggl na hasif yang dicapai | Untuk hasil yang dicapai guru dalam mengembangkan sarana dan prasarana
qurg dakdm ngembangkan | belum maksimal, karena masih terdapat kekurangan. Akan tetapi dalam
@r aw prasayana di sekolah | pemenuhan sarana dan prasarana kepala madrasah selalu bekerjasama
mi = dengan anggotanya.
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Transkip hasil wawancara kepada siswa

II\gORMAN PENDUKUNG

Nama : Lailatul Qodriyana Rahmaningsih

ng-i/Tanggal : Rabu, 15 Mei 2024

Kéias - X

Tengqpat : MA Plus Keterampilan Hasanah

c

o t%n%aan mendalam untuk Jawaban
§ = = Swawancara
1g Meﬁugjt kamu sarana dan | Ya sangat mendukung, karena di kelas fasilitasnya sudah ada AC, LCD,
= @a@rgna yang ada di | Infokus, free wifi.
S madragah ini seperti apa?
28 @'n@képerpustakaan dan lab | Fasilitasnya sudah sesuai (ada beberapa alat pratikum yang tidak
S ipazdap lab komputer seperti | lengkap).
£ apaiméhurut kamu?
3= Unflk§ buku  perpustakaan
a sucﬁhglengkap atau belum, | Kalau untuk itu sudah ada.
® apakal® kalian¥ada kesulitan
3 dalgnad  meRcari buku
o o 0
® pegagn? o
42 Fasflitas ihfrastrukturnya

meBurat kam@ madrash ini
sucéhgjayak, aman nyaman,
untBk Skegiatap« belajar atau
ma&h ada yangekurang?

Jikes ada sarafia yang rusak
apagah langsuffg diganti atau
mefinggu terl@'ih dahulu?

Menurut saya sudah standar, baik untuk belajar, walaupun masih ada
beberapa sarana yang kurang seperti beberapa jendela yang rusak, lampu
yang rusak dan kipas angin yang kurang memadai.

Tergantung pihak sekolah.
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g z p_; a% ; g Transkip hasil wawancara kepada siswa
n 2 ¢ o R =
3Q&@a ¢
3 £ 5 5 £ INFORMAN PENDUKUNG

T T 5
2883 2 Nama : Adelia Rahmadani
SEZSa H&ti/Tanggal : Rabu, 15 Mei 2024
5235 ¢ g kel  XI
) g = g 5 Tempat : MA Plus Keterampilan Hasanah
8 e L
S Pertanyaa merfdalam untuk Jawaban
3°3 & véawanzara
13 ®leBufpt® kamw sarana dan | Prasarana yang ada di madrasah meliputi gedung sekolah, ruang belajar,
8 &aﬁar@ﬂa y@g ada di | lapangan olahraga, ruang ibadah, ruang rang kesenian. Sarannya meliputi
§@a@ra§ah ini seperti apa? buku pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas laboratorium sekolah dan
560 z £ berbagai media pembelajaran yang lain.
4828 g
o =5 E c
Zg. @n@k@:perpustakaan dan lab | Kalo untuk perpustakaan di madrasah cukup rapi nyaman, kalo labor ipa
> addan lab komputer seperti | seperti belum tersedia ruangan, karena masih di kelas masing-masing
& adméhurut kamu? praktiknya.
S »wb o

=]
sS85 3
3s. an@ké buku perpustakaan | Begitu lengkap ya, kalo kesulitan dalam mencari buku pelajaran di
& gm?h g,lengkap atau belum, | perpustakaan itu tidak sulit, karena sudah diatur/dibagian ke siswa/i sama
S apa%ah; kalian ada kesulitan | bagian pengurus perpustakaannya.
-~ .

= dalgng mencari buku
@ pel@jaran?
3. P = g
4% Fas_gitgs tafrastrukturnya | Kalau di kelas fasilitasnya nyaman kak.

3 mepurgt kam@ madrash ini
& sudghglayak, @man nyaman,
= untfik Zkegiatam belajar atau
s ry 5
maghgda yang;kurang.

u

5¢ Jika &la sarapa yang rusak

SEISES

& apakah langsuag diganti atau

u

Menunggu terlebih dahulu, jika operator dari madrasah cepat menanggapi
gaperlu butuh waktu yang berlarut lama.

S menunggu terlebih dahulu?
5 e m
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Lampiran 3

Pedoman Observasi

Aspek yang diamati

Ya

Tidak

Mengamati sarana dan prasarana pendidikan di MA

Plus Keterampilan Hasanah

Mengamati kondisi sarana dan prasarana yang ada di
MA Plus Keterampilan Hasanah

Mengamati kondisi lingkungan di sekitar MA Plus

Keterampilan Hasanah

nerydeysng NIN Y TwEIlo e

Mengamati cara Penggunaan dan Pemeliharaan Sarana
dan Prasarana yang ada di MA Plus Keterampilan

Hasanah

o1

Mengamati proses pembelajaran berjalan dengan baik

Lampiran 4

Transkip Observasi

Aspek yang diamati

Ya

Tidak

Mengamati sarana dan prasarana pendidikan di MA
Plus Keterampilan Hasanah

Mengamati kondisi sarana dan prasarana yang ada di

MA Plus Keterampilan Hasanah

Mengamati kondisi lingkungan di sekitar MA Plus
Keterampilan Hasanah

Mengamati cara penggunaan dan pemeliharaan sarana
dan prasarana yang ada di MA Plus Keterampilan

Hasanah

Mengamati proses pembelajaran berjalan dengan baik
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La§1piran 5 Surat Pra Riset dari Fakultas

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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La§1piran 6 Surat Balasan Pra Riset

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

: qL_.-..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .n." a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|“/_.Wb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

T 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

T 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\__.—..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|m/_.w_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.-..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|n/_.w_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawancara bersama Kepala Madrasah
Wawancara bersama guru mata pelajaran biologi

ANawancara bersama wakil kepala madrasah bidang sarana dan prasarana
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

. 1!
nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Ruang Laboratorium Komputer
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I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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